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ABSTRAK 

Djarot Nugroho 
Kajian Islam 
PERKA WIN AN BEDA AGAMA (Studi Kasus- Pemikiran 
Zainun Kamal ver:;·us Fatwa Maje/is [llama Indonesia) 

Tesis ini membabas tentang perkav.inan beda agama yang dilematis karena tetjadi 
perbedaan antara peraturan yang berlaku dengan kenyataan yang ada.Tujuan 
penelitian ini tmtuk memberi pengertian secara akadernis tentang perkawinan 
beda agama. Penelitian ini dengan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus, sedangkan ruang Iingkup penelitian hanya sebatas ijtibad Zainun 
Kamal dan ijtibad Majelis U!arna Indonesia. Ada pun data diarnbillangsung dari 
wawancara dengan partisipan, infonnan dari Paramadina dan dari Kantor Catalan 
Sipil di Bekasi. Hasil penelitian dapat diketabui bahwa perkawinan beda agama 
adalah hara:m hukumnya bagi wardta muslimah dengan pria non muslim dan bagi 
pria muslim sangat tidak dianjurkan. 

Katakunci: 
Larangan menurut hukum agarna dan Undang-undang Perkawinan 
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Marriage different religion (Case Studies - Zainun 
Kamal Thinking Versus Fatwa Majelis Ulama Indonesia) 

This thesis analyses about different religious marriage dilemma because the 
differences between the rules applicable to the fact . The purpose of this 
research to provide the academic understanding of the Marriage Different 
Religions.This research is Descriptive Qualitative research Case Study 
approach, whereas the scope of the research was limited to individual 
interpretation of verse in the Quran of Zainun Kamal and Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia, as for the data taken from direct interviews with 
participants, informants from Paramadina and from the Civil Registry Office 
in Bekasi and the data from the media. The results of the research is that 
different religious marriage is prohibited it is unlawful, especially for a 
Muslim woman with a non-Muslim man but for Muslim men is not 
recommended. 

Keywords: 
Prohibition of religious law and Marriage Laws 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam tesis ini, data bahasa Arab diberi transliterasi huruf Latin. TransJiterasi h1i 

berdasarkan Pedoman Tmnsliterasi Arab-Latin yang terdapat dalam buku Ensiklopedia 

Islam Indonesia, karangan Prof. Dr. H. Harun Nasution, dkk. Penerhit Djambatan, 

Jakarta, I 992. Dafl:ar Trai!llliterasi ini juga dipakai untuk lambang transkripsi fonetik, 

hal itu dilakukan untuk memudahkan Penulis dalarn menyelesaikan penulisan ini. 

Adapun transliterasi itu sebagai berikut : 

A. Konsonan 

HurufArab Nama HurufLatin HurufArab Nama HurufLatin 
I Alif Tidak dilarnbangkan .1. Th• t 

""' 
Ba B 1; Zha § 

··········-
w Ta T t •ain ' 
..:., Sa £ t Gain g 

(. Jim J u Fa f 
.... ~~ ... 

········~ 

1: Ha ¥ '-' Qaf q 

t Kha kh .>! Kaf k , Dal D J Lam I , Zal © ? Mim m 

.) Ra R 0 Nun n .............• -

.) Zai z J Waw w 
----------------

'-"' Sin s ; Ha h ----------
t.fo Syin Sy • Hamzah 

'-"" $ad i <.S Ya y 
-· 

u"' Dad « 

Untuk mempermudah penulisan, maka Penulis melakukan beberapa modiftkasi 

konsonan transHterasi, sebagai konsonan berikut ini: 

1. Konsonan <!.> yang dilarnbangkan dengan £ menjadi ts. 

2. Huruf C yang dilarnbangkan dengan ¥ menjadi h. 

3. Huruf ;, yang dilambangkan dengan © menjadi dz. 

4. Huruf <./" yang dilarnbangkan dengan i menjadi sh. 

5. Huruf J> yang dilarnbangkan dengan << menjadi dh. 

XI 
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6. Huruf .1; yang dilambangkan dengan § menjadi zh. 

Setelah mengalami beberapa modifikasi, mal<a transliterasi yang Penulis pakai pada 
penulisan skripsi ini lengkapnya adaJah sebagaimana berikut: 

Huruf Arab Nama HurufLatin HurufArab Nama 
----.,..-

HurufLatin 
I Alif Tidak .lo Th• th 

y 
Ba-t dilamb:•kan 

j;, Zha zh 

"' Ta t f 'ain ' , 
Sa ts ~ Gain a ~ 

7 Jim i .... Fa f 
,.. 

Ji 
b ..; _Qilf a ........ 

i- kh .>1 Kaf k 
j d J Lam I 
; dz ' Mim m 
~ Ra r w NWl n --------- -----------
j Zai z J Waw w 

··-·--
<)' Sin s ' Ha H 

, 
Svin 

···········--,y 
Hamzah ' ,_,. 

' 
""' Sad sh <$ Ya y 

... ~----

""' Dad db 

B. Voka/ 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan Vokal rangkap atau diftong. 

l) Vokal Tunggal 

i 

i 
' 
' 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda 

--
---
--

Contoh: 

Nama 
/fathah/ 

lkasrahl 
ldammah/ 

Yl!': !kataba/ 
.fi!. : l:!:akiraJ 
' , -
'"""""" : lhasunal 

xii 

HurufLatin 
a 

1 

u 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahrula Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakal 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Tanda & Huruf 
• <$ ~--

. r--
Contoh: 

C. Maddah 

Nama 
/fathah! dan /ya/ 

/fathah! dan /waw/ 

us. ···" ~ . r.aua 
iJ_,l : qaula 

HurufLatin 
ai 

au 
····-

Maddah atau vokal panJang yang hunhaognya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

--------------r··· 
Huruf & Barakat Nama Huruf & Tanda 

Contoh: 

<5--- lfa~';:h & /a/if/ a/au 
I athah/ & ";ya1 

u; --- 1/am·ah/ & lyal 

J --- Jdammahl & lyal 

~t., .. ;: .. .'(.J\f: /qa:la subha:naka I 

~u;. t.t.i : /fi: ha: mana:fi "u/ 
,J;fp;; : lyasyrabu:na/ 

D. Ta Marba:thah 

i 
I 

TransHterasi untuk Ia marbu:thah ada dua, yaitu : 

1. Ta marbu:thah asimilatlf 

a: 

··- --------
1: 

u: 

Ta marbu:thah atau mendapat berakat fatbeh, kasrnh, dan dammah, transliterasinya 

adalah dengan kata yang lain. 

2, Ta marbu:thah tak asimilatif 

Ta marbu:lhah yang mali atau mendapat berakat sukun, lranllliterasinya adalah /hi 

Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbu:thah oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, mal<a ta marbu:thah itu 

ditrasliterasikan dengan /hi. 

Xlll 
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Contoh: 

' ' ' 
O~_J::jl :C.l';Ul : /al-madi:nah al-munawwarahl 

Atau /al-madi:natu 1-munmvworah/ 

E. Syaddah (Tasydi:d) 

Syaddah atau lllsydid dalam sistem ortografi dilambangkan dengan sebuah tanda, 

yaitu tanda syaddah atau tasydid ( _:.), dalam transliterasi ini tanda syaddah 

dilambangkan dengan konsonan kembar. 

Contoh: 

F. Artikel 

: lrabbanal 
: lnazza/al 
: lal-birral 

Artikel dalam sistem gramatika Arab dilambangkan dengan -.Jl/aU untuk artikel 

Takrif, namun dalam transliterasi ini, penulisan Artikel dibedakan atas artikel yang 

diikuti oleh huru.f syumsiyyah dan artikel yang diikuti oleh fmru:f qamariyyah {h!llUf­

huruf asimilatif) (huruf-huruf tak asimilatif) 

1) Artikel yang diikuti oleh lluruf syamsiyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huru.f lyamsiyyah ditransliterasikan secara asimi­

latif terhadap huruf awal dari nomina yang disandangnya. 

Contoh: 

~~~ : /as-sama: 'u/ 
;;..;:.J! : /asy-syumsyul 

2) Artikel yang diikuti oleh huru:f qamariyyah 

Artikel •• JJ Ia/..! yang diikuti olah huru:f qamariyyah ilitransliterasikan dengan cara 

tak asimllatif terhadap huruf awal dari nomina yang disandangnya sesuai dengan 

aturan yang digariskan ru depan dan sesuai pula dengan btmyinya. 

Contoh: 

~"'ll : /a/-badi: 'u! 
yill : /al-qamaru! 
~I : /a/-hamicdu! 

XIV 
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G. Hamzah 

Hamzah ditranslitemsiklm dengan aposlrof. Namun, itu berlaku bagi h«mzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Apahila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Catatan 

0J : linna/ 
fl ~ •• 

·~ : !syai 'unl 
!. 1 # tl 
.,1..4..1.i.U : /as-sama: u/ 

1. Vokal rangkap(diftong)dalam bahasa Arab masing-masing ditulis dengan /aJJ 

den /au/,oontoh: J,u lwai/unl; = '-' .?lkhaufonl. 

2. Vokal panjang dilambangkllll dengan memberi titik dua setelah vokal tersebu~ 

contoh: = \.fma:/, ;...tmi:l, = Y. lmu:/. 

3. a. Hamzah mali dan hamzah hidup yang terletak dibelakang konsonan atau vokal 

rnngkap (diftong) dalam sua1U kata dilambangkan dengan tanda fl ,contob: ;:;.tl 

Ita 'khuzul; = :.;_,.::: lsyai' unf 

b. Hamzah yang terletak diawal atau diakhir kata tidak dilamhangkan dengan 

Ianda rl, tetapi dengan vokal/al, Iii ataulu/, contohnya: = lj. lqara a/; iJl 

/inna/; ~ Jr /u-la: ikal. 

c. Hamzah wasal ditengah kalimattidak dilambangkan;dan hnrnf setelahnya 

dipisahkan dengan tanda hubung ,contoh: = ~:.lJ lwa r~hamni:l . 

4. a. Hurnf l'ainl yang hidup dilambangkan dengan tanda I' I di depan transliterasi 

vokalnya, contohnya; ·~ J.¢ /'ami/a!. 

b. Hurnf I 'ainl yang mati dilambangkan dengan tanda !'I dibelakang vokal yang 

mendahuluinya,contoh: = ':f;.:j Ina 'budul. 

5. I All qamariyyah maupun syamsiyyah ditulis menurut ucapan dan dipisah dengan 

kota yang mengikntinya dengan menggueakan tanda pengbubung (-), oontohnya: 

;Jillial-qalamul; [11\ll /an· nafaqu/; F·li ~1ft 1-haqibah/ 

6. Tasydid ( )dilambangkan dengan hurnf yang sama dongan hurnf yang diberi 
4· 

tanda tasydi:d tersebut, contoh: Ui~ lrabbuna:l. 

7. Ta marbutah (') dilambangkan dengan hurnft. contoh: ~~ lal-maktabah/. 

8. Damir muttasil ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya, contoh: ;~;1;.. 

I 'a/aikal. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah sam negara yang masyarakalnya pluralist:ik 

dengan beragam suku dan agama. lni tercermin dati semboyan bangsa Indonesia 

yaitu "Bhinnekxl Tunggal1lw". Dalam kondisi keberagaman seperti ini, bisa saja 

tetjadi interaksi sosial di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda 

yang kemudian berlanjut pada hubungan perkawinan. Perka"winan merupakan 

peristiwa yang sangat penting dalam masyarakat Indonesia. Dengan membangun 

rumah tangga untuk dapat hidup bersama, kernudian melahirkan kerurunan yang 

mernpakan sendi utama bagi pemhentuka"n negara dan hangsa. 

Mengingat pentingnya peranan h.idop be!=na, pengaturan mengenai perka­

winan memang harus dilalrukan oleh negara. Di sini. negara berperan untuk mele­

galkan hubungan hukum antara seerang pria dan wanita. Seiringan dengan ber­

kembangnya masyarakst, permasalahan yang terjadi semakin kompluks. Ber­

ka!tan dengan perkawinan, belakangan ini sering tersiar dalam berbagal media 

terjadinya perkawinan yang dianggap problematis1 dalam kehidnpan bermasya­

rakst. Sebagal contoh, perkawinan carnpuran, perkawinan sejenis, kawin konlmk, 

dan perkawinan antarn pasangan yang memiliki keyaldnan (agarna) yang berbeda. 

Walaupun perkawinan campuran dan perkawinan beda agama sama sekali 

berbeda, bukan tidak mungkin pada saat yang sama perkawinan earnpuran juga 

menyebahkan petkawinan beda agama. Hal ini disebabkan karena pasangan yang 

tintas negara juga pasangan lintas agama. Sela!n permasalahan yang berhubung­

an dengan pengskuan negara atau pengakuan dati kepereayaanlagama atas perka­

winan_ pasangan yang meluksanakan petkawinan tersebut seringkali mengbadapi 

masalub lain di kemudian bari, terutama unruk perkawinan beda agama. Misalnya 

saja, pengakuan negara alas anak yang dilahirkan, masalah perceralan, pembagian 

barta ataupun masalah warisan. Belurn lagi, dampak lain, seperti betkemhangnya 

' Hadiwarck>yo, Purwa. Perlwwinan menurut islam dun Katolik, Yogyakarta: Penerbit Kanisius 
1990 .hall I 
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gaya hldup kumpul kebo atau hldup tanpa perkawinan yang terkadang bisa dipicu 

kumna beluro diterimanya perkawinan beda agama 

Untuk mencegah leljadinya perkawinan beda agama yang masih belwn 

diterima dengan beik oleh masyarnkat, biasanya salah satu pihak dari pasangan 

tersebut berpindah agama atau mengikuti agama pihak lain,sehlngga perkawinan­

nya pun disahkan berdasarl<an agnma yang dipilih tersebut. Walaupun demikian, 

di tengah masyarakat, pro-kontra pendapat pun terjadi sehubungan dengan perka­

winan beda agama inl Salah satu pendapat mengatakan bahwa masa!ah agama 

merupakan rnasalah pribadi perorangan, sehingga negam tidal< perlu melakukan 

pengaturan yang memasukkan unsur agama. Namun, di pihak lain, ada yang ber­

pendapat bahwa parkawinan beda agama dilarang oleh agama sehlngga tidal< 

dapat diterima 

Dalam hal penegakan Hak-hak Asasi Manusia. Aspek-aspek dalam Hak-hak 

Asasi Manusia terns menjadi sorotan masyarakat dunia karena semakin timbul 

kesadaran bahwa muatannya merupakan bagian inheren dari kehldupan dan jati 

diri manusia. Tesis ini memaparkan bagaimana perkawinan beda agama mendapat 

tempat dalam peraturan perundangan-undangan, dan kaitannya dengan aspek Hak 

A.'lasi Manusia (HAM). Undang-undang Dasar 45 dan Pancasila telah sesuai 

dengan penegakan Hak-hak Asasi Manusia yaitu memberikan kebebasan pada 

rakyat Indonenesia dalam hal mematuhi ajaran agamanya m.asing~masing. 

Perkav.inan merupakan suatu ikatan yang sangat dalarn dan kuat sebagai 

penghubung antara seorang pria dengan seorang wanita dalam membentuk suatu 

keluarga atau rurnah tangga. Ali Afandi mengatakan bahwa "perkawinan adalah 

suatu persetujuan kekeluargaan".' Dan menurut Scholten perkawinan adalah 

"hubungan hukum antara seorang pria dengan seorang wanita untuk hidup ber­

sama dengan kekal, yang dialrui oleh negam"3 Dalam membentuk suatu keluarga 

tentunya memerlukan suatu komitmen yang kuat diantara pasangan tersebut. 

Sehingga da!am hal ini Undang-undang Perkawinan No.I tahun 1974 pada pasal 2 

ayat I menyatakan bahwa perkewinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

2 Afimdi, Ali.lfultum Waris, Jiukum Keluarga, !iukum Pembuktian,lakarta. Rineka Cipta, 1997. 
h.94 

3 Prawitobarnidjojo, ~tojo. dan Safioedln, Azis. Hu!r:um Orang dan Hukum Keluarga_.Bandung: 
Atumni, 1985, h,31 
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hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu 4
• Landasan hukum 

agama dalam melaksanakan sebllllh perkawinan merupakan hal yang sangat 

panting dalam UU No. 1 Tahun 1974, sehingga penentuan boleh tidaknya perka· 

winan tergantung peda ketentuan agama. Hal ini berarti juga bahwa hukum agama 

menyatakan perkawinan tidak boleh, maka tidak boleh pula menurut hukum naga· 

ra. Jadi dalam perkawinan berbeda agama yang menjadi boleh tidaknya tergan­

tung pada ketentuan agama.Perkawinan beda agama hagi masing-masing pihak 

menyangkut nkidah dan hukum yang sangat penting hagi seseorang. Hal ini ber· 

arti menyebabkan tersangkutnya dua peraturan yang berlalnan mengenai syarnt­

syarat dan lata cara pelakaanaan perkawinan sesuai dengan hukum agamanya ma­

sing-masing. 

Kenyataan dalam kehidupan masyurakat bahwa perkawinan berbeda agama 

itu terjadi sebagal realitas yang tidak dapat dipungkiri. Berdasarkan ketentuan 

pemndang-undangan yang berlaka di Indonesia, telah jelas dan tegas menyalakan 

bahwa sebenarnya perkawinan antar agama tidak diinginkan. karena bertentangan 

dengan hukum agamanya masing-masing. Tetapi ternyata pedkawinan antar 

agama masih saja rerjadi dan akan terns teljadi sebagai nkibat interaksi sosW 

diantara seluruh warga negara Indonesia yang pluralis agamanya. Banyak kasus· 

kasus yang terjadi di dalam masyarakat, seperti perkawinan diantara pera selebri­

tis dan jaga dalam masyarakat biasa. 

Perkawinan antar agama yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, seha­

rusnya tidak teljadi jika dalam hal ini negara alau pemerintah secara tegas mela­

rangnya dan menghilangkan sikap mendua dalam mengatur dan melaksanakan 

suatu perkawinan hagi rakyatnya. Sikap ambivalensi pemerintah dalam perkawin· 

an beda agama ini ter!ihat dalam pralrtek hila tidak depet diter!ma oleh Kantor 

Urusan Agama, dapat dilakukan di Kantor Catalan Sipil dan menganggap sah 

perkawinan berbada agarna yang dilakakan di luar negeri. Dari kenyataan yang 

teljadi di dalam masyarakat Ielah terjadi perkawinan berbeda agama, walaupun 

menwut aturan pcrundang-undangan itu sebenamya tidak dikehendnki. Karena 

itu penulis akan meneliti tentang perkawinan beda agama nenurut hukum positif 

4Suma, Muhnmmad Amin. Himpunan Uhdang~Undang Perdala Islam&: Peraturan Pelaksanaan 
Lainnya di Negmtl Hubtm Indonesia .Jakarta:Rajawali Pers.b.522 
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di Indonesia khususnya UUD 1945 dan fatwa Majelis Ulama Indonesia yang 

penulis lampirkan pada proposal ini5, yang dikaitkan dengan opini beberapa 

narasumber yang akan penulis wawancarai dalam penelitian ini. Dengan demikian 

tesis ini berjudul PERKAWINAN BEDA AGAMA (Studi Kasw;- Pemikiran Zainun 

Kamal versus Fatwa Majelis Ulama Indonesia). Penulis berharap agar dapat 

memberi-kan masukan saran bagi pemerin-tah dalam memberlak:ukan peraturan 

tersebut. 

1.2 Pokok Permasalahan 

Penolis melibat bahwa perkawinan beda agama merupakan soatu permasa­

laban dilematis bagi negara maupun warga negara Indonesia, hal ini disebabkan 

karena terjadinya perbadaan antara peraturan yang berlaku &,ngan realitas yang 

terjadi di masyarakat, yaitu perkawinan beda agama adalab dilarang baik menurut 

hukum Islam man pun menurut Undang-undang perkawinan sehingga penolis 

mencobe meneliti bebampa pokok permasalaban yaitu : 

1. Perkawinan wanita muslimah dengan pria non muslim 

2. Perkawinan pria muslim dengan wanita abli kHab. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Perkawinan beda agama masih menjadi kontroversial di kalangan masyara­

kat Indonesia, karena sangat bertentangan antara hukum yang berlaku dengan 

realita sosial masyarakat yang terjadi belakangan ini, karena itu dalam penelitian 

ini penulis akan memberlkan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

I. Mengapa ada perbedaan pendapat tentang perkawinan beda agama 

dikalangan para ulama? 

2. Bagaimana pandangan rnasyarakat terhadap perkawinan beda agama ? 

1 bnJ:~;£1uk.messmger''al-palagani".yahoo.com 
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1.4. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian. 

Penelitian tentang perkawinan beda agama dalam masyarnkat Indonesia 

merupakan realitas sosial yang bertentangan dengan hukwn yang berlaku, oleh 

karena itu penulis akan melakukan penelitian yang bertujuan untuk : 

• Memberi gambaran tentang fenomena peakawinan beda agama. 

• Memberi informasi tentang perkawinan beda agama. 

• Memberi pengertian pada masyarakat secara akademis tentang perkawinan 

bedaagama. 

Sedangkan signifikansi penelitian ini yaitu adanya celah pada aturan penca­

tatan perkawinan oleh Kantor Catatan Sipil untuk mengeluarkan sertifikat akta 

perkawinan sehingga kemungkioan tetjadinya penyimpangan hukwn perkawin-

an. 

1.5. Metode Penelitian 

Pada penelitian deskriptif kualitatif penulis tidak akan melakukan 

pengukuran yang menggunakan formula statistik atau dengan hltungan-hitungan 

lainnya Penulis banya akan rnenekankan ata.u menonjolkan proses dan makna 

(perspektif subyek)nya saja.Dengan memanfaatkan landasan teori sebagai peman­

du dan sebagai bahan penjelas agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan kerena penulis akan bertolak dan data. Memang penelitian ini jauh lebih 

subyektif daripeda penelitian lruantitatif tetapi penulis akan melakuknn panjelajah­

an terbuka dengan mewawancarai Zainun Kamal secara mendalam, dan banya 

penulis fokuakan pnda ijtibed Zainun Kamal saja, dasar apa saja yang dilakukan 

oleh Zainun Kamal dalam menikahkan muslimah dengan pesangannya yang 

berbeda agama. 

Berdasarlcan keyakinan Zainun Kamal akan kebenaran pada ijtibad yang 

dilakukannya, pemikahan bada agama menjadi berftekuensi yang cukup tiuggi 

dan masih torus berlanjut, peneliti berusaha memahami subyek dari kerangke 

berfikir seeara netral, tidak ada keberfihakan, karena paneliti berpendapnt bahwa 

pendapat, pengalaman, perasaan. dan pengetuhuan pertisipnn yang dahan peneli­

tian ini yaitu Zainun Kamal, adalah penting, dalam penelitian ini penulis tidak 
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melihat benar atau salah karena semua datalhasil wawancara antara penulis 

dengan Zainun Kamal adalah penting. Penelitian ini dilakukan pada obyek tertentu 

dalam konteks kehidupan nyata (real life), bersifat temporer dan spesifik. 

Maka penulis akan mengangkat permasalahan ini berdasarkan studi kasus 

jenis Comprehensive Approach dengan menggunakan satu obyek (single case 

study). Dengan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian koalitatif pada 

umumnya menggunakan teknik observasi, wawancarn, dan pendekatan triangulasi, 

dan Penulls sering membaca data naratif yang didapat berulang-ulang, dalam 

mencari arti dan pemahaman-pemahaman lebih dalam Pengecekan keahsahan data 

didasarkan pada kriteria derajat kepercayaan (credibility/ dengan tekoik 

triangulasi 

1.5.1 Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fennmenologis berlandaskan filosofi 

humanlstik, penelitian ini memusatkan diri secara intensif, terperinci dan men~ 

dalam terhadap individu, atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang 

sempit, pada satu obyek tertentu dan dapat diperoleb dari semua pibak yang ber­

sangkutan, dalam kontaks tulisan ini, penulis lebih memfokuskan untuk mempe­

lajari~ menerangkan, atau menginterpretasikan pemikiran) pandangan Zainun 

Kamal dalam konteksnya secara natural tanpa adanya intervensi pihak Juar, 

Secara ringkasnya adalah kedalaman analisisnya pada kejadian maupun fenomena 

tertentu. 

Metode Studi Kasus yang akan dilakakan pada penelitian ini berdasarkan 

studi kasus jenis Comprehensive Approach dengan menggunakan satu obyek 

(single case study). adalah penelitian yang dilakukan pacta obyek tertentu dalam 

konteks kebidupan nyata (real lifo), bersifat tempnrer dan spesiflk. Penelitian ini 

melihatkan kontuk langsung dengan obyek penelitian, bersifat detail, mendalam 

dan menyeluruh (holistic}. Secara umum Care Study Comprehensive Approach 

Pendekatan ini dilakukan secara komprehensif dengan desain dengan mengguna­

kan satu obyek (single case study}. 

'Kouzes.posner:Credibility. San Francisco: Jossey-Bass Publishers, !996.hal.7 
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Dengan pendekatan Studi Kasus7 salah satu jenis pendekatan pone-lilian 

kualitatif adalah berupa penelitian dengan metode atau pendekatan yang humanis, 

yaitu peneliti berusaha memahanti subyek dari kerangka berfikir secarn netral, 

tidak ada keberfibakan, karena peneliti berpendapat bebwa pengalaman, pendapat, 

perasaan, dan pengetahnan partisipan yang dalam penelitian ini adalah Zainnn 

Kamal, adalah penting, dalam penelitian ini penulis tidak melibat benar atau salah 

karena semua datal basil wawancara antara penulis dengan Zainun Kamal adalah 

penting, semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi ini 

dikumpelkan Iangsung dari sumbemya Metode humanistik sebagaj salah sam 

jenis pendekatan deskriptif, adalah penelitian yang dilakakan secara inten.sif, 

terpelinci dan mendalarn terbadap individu, atau gejaJn tertentu dengan daerah 

atau subjek yang sempit Hasil penelitian ini dibarapkan tidak hanya banya 

berlaku pada data yang diselidiki. 8 

1.5.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakakan di kediaman Zainun Kan7al dan Pa7amadina di 

Jakarta juga di Kantor Catatan Sipil Bekasi, karena penulis mengadakan 

wawancara di Jakarta dan akan mengarnbil data pencatatan nikah yang dilakukan 

oleh Kantor Catalan Sipil di Bekasi, dan menurut hemat penulis di kota besar 

iniJah dislnyalir banyak terjadi perkawinan beda agama, sosial budaya 

masyardkat, kelompok etnik., pola hidup, hubungan laki-laki dan perempuan leblh 

majemuk. 

1.5.3 Sumber Data 

Data primer: wawancara dengan partisipan secara Jangsung juga mengacu 

pada data sekunder: dokumen yang ada di Kantor Catatan Sipil, fatwa Majelis 

Ulama Indonesia, sumber-sumber pustake , buku-buku , jumal, majalah , koran, 

internet dan sebagainya 

1 Yin R.K ,3/udi Kilslls Jakarta :R.ajagrafindo ,2002, hal.5 
3 Nawawi, 2003 : dikuti dari bttp:islamlru:no.com 
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1.6. Sistimatika Pembahasan 

• Bab I. Pendahuluan; berisi penjelasan tentang Jatar belakang masalab dengan 

pokok pennasalaban tesis adalab perkawinan beda agama dan pertanyaan 

penelitian, intinya adalab, mengapa te!jadi perkawinan beda agama padabal 

telab dilarang oleh hukum agama mau pun hukum Negam sedangkan tujuan 

utarnanya adalab memberi gambaran dan informasi tentang perkawinan bada 

agama sedangkan signifikansi penelitian adanya eelab pada atnran pencatatan 

nikab oleh Kantor Catatan Sipil sehingga kemungkinan terjadinya penyim­

pangan hukum perkawinan. 

• Bab II. Kerangka Teori: berisi kerangka teori kerangka teori ini dibagi 

menjadi dua bagian studi kepustakaan: hukum yang syarial dan akh/aqnya 

barus berdasarkan Aqidah Islam terlibat pada teori hirarki hukum Islam yaitu 

Quran yang pempunyai kekuatan hukum tertinggi, kemudian badist yang 

mempunyai kekuatan hukum kadua daa disebut juga hakum ke-3 yaitu ijma . 

Lalu teori adopsi daa teori referensi dan studi kepustakaan tentang pendapat 

para pemikir Islam yang menguraikan tentang perkawinan beda agarna dan 

memberi garnbaran tentang Perkawinan beda agarna. Bagian kedua teori 

umum yang menjelaskan pengertian tentang perkawinan. 

• Bab III. Metode Penelitian: Metode penelitian yang akan dignnakan adalab 

penelitian knalitatif dengan pendekalan humanistik yaitu penelitian tentang 

data yang dikumpulkan basil wawancara antam peneliti dengan partisipan, 

peneliti berusaba memabami subyek dari kei1111gka berfikir secara netrol, tidak 

ada keberfihakan, karena peneliti berpendapat bahwa pendapa~ pengalaman, 

perasaan, daa pengetabuan partisipan adalab penting, dalam penelitian ini 

penulis tidak melihat benar atau salah karena semua datal hasil wawancara 

antam penulis dengan partisipan adalab penting. Dengan metode pengnmpul­

an data, melakukan wawancara yang tak terstruktur yaitu wawancara yang 

mengalir begitu saja dilakukan dengan santai dan melakakan observasi 

PartisipatifTersarnar yaitu observasi tanpa memberitabukan tujuannya. 

• Bah IV, Analisis perkawinan beda agarna ditinjau ijtibad Zainun Kamal 

versus ljtibad Majelis Ulama Indonesia, yang sarna-sama berijtihad berdasar­

kan surat al-Maidab ayat 5 tetapi basil ijtibad adalah bertnlak belakang, 

Zainun Kamal membolebkan perkawinan bada agarna tetapi Mejelis mama 
8 
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Indonesia mengharamkan perkawinan beda agama, maka analisis menunjuk­

kan babwa sural al-nisaa' ayat 82 bahwa tidak ada perbedaan dalam al-Qil!l!n 

hal itu dijamin oleh Allah SWT, maka ada kemungldnan salah satu ijtihad 

kuraog tepet 

• Bah V. Penutup : Kesimpulan dan saran 
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BABII 

KERANGKA TEORI 

Bab ini merupakan urnian kerangka teori yang dijadikan mjukan untuk 

pembahasan masalah Perkawinan beda agama. Uraian kef!lllgka teori ini dibagi 

menjadi dua bagian. Bagian per1llma adalab studi kepustakaan tentang teori 

hirarki hukum Islam, teori adopsi dan tenri referensi, juga studi kepustakaan 

tentung pendapat para ahli hukum Islam yang mengurnikan tentung perkawinan 

beda agama dan memberi gambaran tentung Perkawinan beda agama. "Bagian 

kedua teori wnum yang menjelaskan pengertian tentang perkawinan. 

I!. I. Teori Hirarki Hukum Islam 

Konsensus di kalangan pakar Islam babwa struktur dan subtansi Islam itu 

terdiri dari tiga komponen utama yaitu: 1. Aqidah 2. Akh/ak dan 3. Syariah. 

Secara visual dapat digambarkan sebaga berikut: 

a 
AkhlaA 

svariah 

Sumber: M.hary,Tahir.Bunga Rampai Hulwm /s/am.Jakarta..2003.b.6 

Karena itu bagi ummat Islam, hukum yang akan dipakai adalah hukum yang 

syariat dan akhlalmya harus berdasarkan Aqidah Islam. 

II.l.l. Aqidah, Syariah dan Akhlak Dalam Islam 

it Azhary, Tahir. Bunga Rampai Hulmm islam, Jakarta: lnd-Hill-Co , 2003. bal.6 
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Aqidah, syariah dan akhlak pada dasamya merupakan satu kesatuan dalam 

ajaran islam. 1° Ketiga unsur tersebut dapat dibedakau tetapi tidak bisa dipisahkau. 

Aqidah sebag.U system kepercayaan yang bermuatan elemen-elemen dasar keya­

kinan, menggambarkan sumber dan hakikat keberadaan agama.Sementara syariah 

sebagai system nilai berisi peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Se­

dangkan akhlak sebag$ sistematika menggambarkan urah dan tujuan yg hendak 

dicapai agama. 

Aqidah adalah bentuk jamak dari kata Aqaid, adalah beberapa perkara yang 

wajib diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi 

keyakinan yang tidak tercampur sedikitpun dengan keragu-raguan. Aqidah adalah 

sejumlah kebenarnn yang dapat diterinl.a secara mudah oleh manu..<;ia berdasarkan 

akal, wahyu (yang didengar) dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan dalarn hati, dan 

ditolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu. 

Aqidah daben Al-Qur'an dapat di jabarkan dalarn surat (Al-Maidah, 5: 15-16) 

dan Al-Haj 22:54 yang berbunyi: 

"S.sungguhnya Ielah datang lrepadamu cahaya dari Allah dan kilab yang 
menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaan~Nya ke ]alan keselamalan, dan dengan kitab itu pula 
Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya dan menunjuki mereka Ice ]alan yang 
lurus"( Al-Maidah, 5:15-16) 

"Dan agar orcmg..arang yg Ielah diberi ilmu meyakini bahwasannya Al­
Qur'an itulah yg hak dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk hati 
mereka kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Pelunjuk bagi 
orang-orang yg beriman Ire pad a jolon yang lurus. " (Al-Haj 22: 54) 

Muslim yang baik adalah orang yang memiliki aqidah yang lurus dan keat 

yang mendoronguya untuk melaksanakan syariah yang banya ditujukan pada 

Allah, sehingga tergarnbar akhlak yg terpuji pada dirinya, alas dasar hubungan 

itu, maka seseorang yang melakukan suatu perbuatan baik, tetapi tidak dilandasi 

oleh aqidah atau keimanan. ma.ka orang itu termasuk ke dalam kategori kajir. 

10 Saifuddin Endang., Wawasan islam Pokok-pokok Pikiran Tentang Pruadigma dan Sistim islam, 
Jakarta : Gema lnsani, 2004 , hal. 44 
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Sesoorang yang mengaku bemqidah atau beriman, tetapi tidak mau melaksanakan 

syariah, maka orang itu disebut fasik. Sedangkan orang yang mengaku beriman 

dan melaksanakan syariah tetapi dengan landasan aqidah yang tidak lurus disebut 

munaftk. 

Aqidah, syariah dan akblak dalam Al-Qur'an disebut iroan11 dan amal saleh. 

!man menunjukkan makna aqidah, sedangkan amal saleh menunjukkan pengertian 

syariah dan akhlak. Seseorang yang melakukan perbuatan baik, tetapi tidak dilan­

dasi aqidah, maka perbuatannya hanya dikategorikan sebagai perbuatan balk. Per­

buatan baik adalah perbuatan yang sesuai dengan nilai-nilai kemanuaiaan, tetapi 

belum tentu dipandang benar menurut Allah. Sedangkan perbuatan baik yang 

didorong oleh keimanan temadap Allah sebegai wujud pelaksanaan syariah dise­

but arnal saleh. 

Karena itu didalam AI-Qur'an kala amal saleh selalu diawali dengan kata 

iman. antara lain fuman Allah dalam (An-Nur, 24:55) 

"Allah menjanjikan bagi orang-orang yg beriman diantara kamu dan menger­
jakan amal saleh menjadi pemimpin di bumi sebagaimana Ia telah menjadikan 
orcmg-arang dari sebelum mereka (kaum muslimin dahulu) sebagai pemimpin; 
dan mengokohkan bagi mereka agama mereka yg fa Ridhai bagi mereka; dan 
menggantikan mereka dari rasa takut mereka (dengan rasa) tentlng. Mereka 
menyembah (hanya) kepada-Ku, mereka lidak menserikalkan Aku dengan sesu­
atupun. Dan barang slapa ingkar setelah itu, maka merekn itu adalah orang~ 
orang yg fasik" 

11.1. 2. Hirarki Hukum Islam, Teori Adopsi dan Teori Referensi 

ll.1.2.1. Hirarki Hukum Islam 

Huknm Islam mempunyai kedudukan/ kekuatan sebagai berik:nt: 

l. Hukum Islam yang mempunyai kedudukan/ kekuatan tertinggi adalab al­

Quran hukumnya qath'i (pasti) 

2. Hukwn Islam yang yang mempunyai kedudukan/ kekuatan ke dua adalah 

had is. 

3. Hukum Islam yang mempunyai kedudukan/ kekuatan ke tiga adalab ijma/ 

ljtiha:d. 

11 /bid, hal. 108 
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Ad I, Dalam al-Quran hal perkawinan disebutkan pada: 

I) Surat al-Baqarah ayat 221, Sebagai berikut; 

.. -r61;J \fu ... ~/t', ~"'"'~ .,...;.:,~ 1 -a>i;il,~'fJ'tl-''"'~'f .. WTJ'I-: '.J.; <r • ~ ~ '" !1 • • J. ' ' }"-'< J 1 '<>y . 

®~uJ~ 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lehih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah lwmu nikahlum 
orang-orang musyrik dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih balk dari pada orang 
yang musyrik walau pun dia menarik hatimu. Mtffekn mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan tlengan izinNya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia supaya mereka itu mengambil 
pejalaran", (Q.S.1: 221). 

Kata musyrikah atau musyrik dalam ayat di atas artinya seorang yang me­

nyekntukan Allah, Musyrik adalah orang yang mempersekntukan Allah, menga­

ku akan adanya Tuhan selaln Allah a !au menyamakan sesuatu dengan Allah. Per­

buatan itu disebut musyrik Syrik adalah perbuatan dosa yang paling besar, kare­

na itu ki!a hams menjauhi perbuatan yang menjerumuskan kepada syrik, predikat 

musyrik pada dasamya banya diberikan kepada yang memang ajaran dasarnya 

politeisme. 

buam Al Ashfuhani membagi makna al-syirika dua macam: 12 

(a) Al-Syiriku al-Adzi:m (syirik besar) yaitu mene!apkan sekutu bagi Allah. 

T ermasuk kategori ini makna firman Allah: 

"Sesungguhnya Allah tidak a/am mengampuni dasa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutulam Allah, Mnke sung­
guh ia telah berbuat dosa yang besar" (An-Nisa:48)-

IZ http://www .dakwatuna.comJwap/indcx-wapZ.pbp?p= 126 
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"Sesungguhnya Allah tidak mengampani dosa mempersekutukan (sesu­
atu) dengan Dia, dan dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa 
yang dikchendaki-Nya. Barangsiapayang memperse/a.ttukan (sesuatu) de~ 
ngan Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah tersesal sejauh-jauhfl)!a ". {An­
Nisa:116) 

(b) Al-Syiriku al-Shaghiir (syirik kecil) yaitu mendahulukan selain Allah dalam 

tindakan tertentu, seperti riya' (ingin dipuji orang), termasuk dalam kategori 

ini pengertian ayat: 

.. Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, mela­
inkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sem­
bahan lain)"' (Yusufl06), maksudnya mengutamakan kepentingan~kepen­
tingan dunia di atas tujuan-tujuan akhirat (lihat AI Ashfahani, Mufrada:t 
alfa:dzil Qur'an. hA52). 

2) Surat al-Mumtabanah ayat 10 

10. Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendak/ah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui lentang k:Eimanan mereka;maka 
jika kamu Telah menge1ahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka 
janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang­
orang koflr. mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang 
kafir ilu liada halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suomi) 
mereka, mahar yang Telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu 
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya, dan 
janganlah kamu /elap berpegang pada tali {perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kajir; dan hendaklah kamu minla mahar yang Telah 
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang Telah mereka 
boyar. Demikianlah hukum Allah yang dilelap-kanNya di an/ara kamu. dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.(Q$.60: I 0) 
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Kafir bermakna orang yang ingkar,yang tidak beriman (tidak percaya) atau 

tidak beragama Islam. Dengan kata lain orang kafir adalah orang yang tidak mau 

memperhatikan serta menolak terhadap segala hukum Allah atau hukum Islam 

disampaikan melalui para Rasul (Muhammad SAW) atau para penyampai dak­

wah/risalah. Perbuatan yang semacam ini disebut dengan lrufur. Kufur pula ber­

maksud menutupi dan menyarnarkan sesuatu perkara Sedangkan menurut istilah 

ialah menolak terhadap sesuatu perkara yang telah dipetjelaskan adanya perkara 

yang tersebut dalam AI Quran. Penolakan tersebut baik langsung terhadap kitab­

nya ataupun menolak terhadap rasul sebagai pembawanya 

'Sesungguhnya orang kajir kepada Allah dan RasuiNya, dan bermaksud 
membedakan antara Allah dan Rasu/Nya sambil mengatakan: 'Komi beriman 
kepada yang sebahagian (dari Rasul itu I ayat AI Quran) dan kami kafir (ing­
kar) terhadap sebahagian yang lain. Serlo bermaksud (dengan perkalaanya 
itu) mengambil jalan lain diantara yang demikian ilu (iman dan kafir ). Mereka 
orang kafir yang sebenar-benarnya Komi telah menyediakan untuk mereka itu 
siksaan yang menghinalam" [Qs An Nisa, 150-151] 

Macam-macam K.afir. 13 

I. Kafir yang sarna sekali tidak percaya akan adanya Allah, baik dari segi la­

hir dan batin seperti Raja Narnrud dan Firaun. 

2. Kafir jumud (artinya membantah). Orang kafir jumud ini pada batinya 

(pemikirannya) mengakui akan adanya Allah tetapi tidak mengakui de­

ngan lisannya, seperti lblis dan sebagainya 

3. Kafir 'lnad .Orang kafir 'lnad ini, adalah bati mereka (pemikiran) dan 

lisannya mengakui terhadap kebenaran Allah, tetapi tidak mau mengamal­

kannya, mengikuti atau mengetjakarmya seperti Abu Talib. 

4. Kafir Nifaq yaitu orang yang munafik. Yang mengakui diluarnya, pada 

lisarmya saja terhadap adanya Allah dan Hukum Allah, bahkan suka me­

ngetjakarmya Perintah Allah, tetapi hatinya (pemikirannya) atau batinnya 

tidak mempercayainya. 

13 Madjid Nurcholisb, Ensiklopedi Islam untuk Pelojar, Jakarta:PT.Ichtiar Baru.2007. Hal 70 
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Tanda-tanda Orang Kafu. 

I. Suka memecah/membedakan antara perintah dan larangan Allah dengan 

Rllsu!Nya. 

2. Kafir (ingkar) akan perintah dan larangan Allah dan Rllsu!Nya. 

3. !man kepada sebahagian perintah dan larangan Allah (dari AI Qumn), 

tetapi menolak sebahagian daripadanya. 

4. Suka berperang dijalan Syaitan (Tbagbut). 

5. Mengatakan Nabi lsa AL Masih adalah anak Tuhan. 

6. Agarna menjadi bahan senda gnran atau permainan. 

7. Lebih suka kehidupan duniawi, tanpa menglriraukan hokum Allah yang 

telah dituruukan. 

8. Mengingkari adanya hari Akhirat hari pembalasan dan syurga dan 

neraka. 

9. Mengbalangi manusia ke jalan Allah. 

3) Surnt al-Maidah ayat 5 

5. Pada hmi lni diha/alkan bagimu yang baik-baik; makanan 
(sembelilum) orang-orang yang diberi AI Kitab itu halal bagimu, dan 
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini) 
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman 
dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di anlara orang-orang yang 
diberi AI Kitab sehelum kamu, hila kamu Telah membayar mas kawin 
mereka dengan maksud menikahinya, lidak dengan maksud berzina dan 
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. barangsiapa yang kajir 
sesudah beriman (Tidak menerima huk.um-hukum Islam) Maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.(al­
Maidah ayat 5) 
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Ahli Kitab (Ahlu al-Kita:b) adalah sebutan dalam AI-Qur'an untuk kaum 

beragama Nasrani (Kristen) dan Yahudi. Dinamakan demikian karena pada kedu­

anya menurut ajaran Islam, Allah menurunkan Kitab Taurat melalui Nahi Musa 

dan Injil melalui Nabi !sa_ Dengan kedatangan Nabi Muhammad dan diturunkan­

nya AI-Quran, ahli kitab ini ada yang menerima dan ada yang menolak kernsulan 

Muhammad maupaun kebenaran AI-Quran dari Allah. Penafsiran secara umum 

diterima bahwa kitab-kitab sebelum datangnya Islam adalah Taurat, Zabur dan 

Injil. 

Surat Rasulullah SAW kepada pembesar bangsa Romawi, Heraklius, sebagai 

berikut: 

Dari Muhammad bamba Allah dan Rasul-Nya 
Kepada Heraklius, pembesar Bangsa Romawi 

Keselamatan atas orang yang mengikuti bidayah (Islam), amma ba'du, 
Maka sesunggulmya aku mengajakmu kepada seruan Jslam,Jslamlah pasti engkau 
akan selamat dan Allah akan memberikan kepadamu pahala dua kali lipat. Tetapi 
jika engkau berpaling, maka sesunggulmya engkau (berdosa) dan akan menang­
gung dosa rakyatmu dan (kemudian beliau SAW mengntip fuman Allah surat Ali 
lnuan ayat 64: 

''Katakanlah, Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada sualu kalimat yang 
tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) seba­
gian ldta menjadikan sebagian lain Bah selain Allah. Jilra mereka berpaling 
maka katakanlah Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah)"'( surat Ali lnuan ayat 64) 

(HR. AI Bukbari no. 7 dan Muslim no. 1773) 

Fiqh Hadit: 

Rasulullah SAW telah mengirim surat kepada pembesar Romawi, 14 

Heraklius yang beragama nasrani (Kristen) yang mana di dalam suratnya 

Rasulullah SAW mengutip firman Allah SWT, Hai Ahli Kitab. Hal ini 

menunjukan bahwa pembesar Romawi yang bemama Heraklius adalah seorang 

14 Disarikan dari buku AI Masaa-il Jilid 5, Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat. Darns Sunnah 

Press, Jakarta, Cetakan Pertama, November2005, Hal. 162-169 
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abli kitab. Jadi yang dimaksud ahli kitab adalab or.mg-orang yang beragama 

yabudi dan Nasrani baik yang dabulu dan sekarang, yang belum membab kitab 

mereka (Taurat dan Injil) atau pun yang telab membab kitab mereka Karena 

pada masa Rasulullab SAW atau masa Hernklius, isi kitab Tamat dan lnjil telab 

banyak menga!ami perubahan. 

Rasulullab SAW bersabda kepada sahabat Muadz bin Jabal ra. ketika beliau 

mengutusnya ke negeri Y aman, 

_, 411 ')'j ..UJ ')' ,) 1~ ,;,1 ~! i'id.> ~ I~J.i y~l J>.l r) ..ri:!.... ..UJ 
..iJ 1 J_,....) '""'""'"" lll 

yang artinya: Sesunggabnya engkau akan me!\iumpai kaum ahli kitab, jika 

engkau bertemu dangan mereka maka dakwahkanlah babwa !lada tuban yang 

disembab koouali Aliab dan Muhammad adalah utusan Allah (HR. Bukhllri, 

Muslim dan lainnya, dari Abdullah bin Abbas ra.) 

Ad.2. Hukum Islam yang yang mempunyai kedudukan/ kekuatan ke dun adalab 

L.~> 1$ 

·~·-

Hadis sebagai hukum Islam kedua pun perlu diperhitungkan agar dapat mem­

petjelas analisa penelitian. Karena hadis adalab perkataan, perbuatan, pengaku.an, 

sifut akhlak (peribadi) dan sifat kejadiannya Rasul s.a.w. yang merupakan sumber 

rujukan hukum kedua sesudab al-Quran. 

Ada banyak ulama periwayat hadis, namun yang sering digunakan dalam 

fiqh Islam ada tujuh yaitu Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Alunad, Nasa'i 

dan lbnu Majab. 

Ada beberapa buab kitab badis yang lebih diakui oleh umat Islam seluruh 

dunia. Enam kitab pertama di bawab ini dikeuali sebagai enam kitab hedis 

uta.ma:'6 

15 11my Bachru! • Agama Islam .Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007, hal. 60 
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l. Kitab al-Jami' as-Sahih • karya Bukhari atau nama sebenar beliau adalab 

Muhammda bin ismail 

2. Kitab al-Jami' as-Sahih - karya Muslim atau nama sebenamya muslim bin 

al-ha.ijaj al-nasaburi 

3. Kitab Sunan an-Nasai- karya Nasa'i atau nama sebenar beliau adalah Abu 

abdul rebman bin shuib 

4. Kitab Sunan Abi Daud • karya Abu Daud atau nama sebenar beliau ada­

lab Abu daud sulaiman 

5. Kitab Sunan at-Tinnlzi (al Jami' as-Sahih) - karya Tirmidzi atau nama 

sebenar beliau adalab Abu Esa Muhammad bin Ishak Asalmi 

6. Kitab Sunan Jbnu Majah - karya Jbnu Majab atau nama sebenar beliau 

adalah Abu Abdullah Muhammad bin Y azid al-Quzwinl 

7. Kitab Musnad- karya Ahmad 

Jenis Hadis 

l. Hadis Sabi:h 

2. Hadis Hasan 

3. Hadis Dha'i:f 

Kedudukan Hadis di dalarn Islam 

Kedudukan hadis dalarn Islam adalah sesuatu yang tidal< dapat diragukan 

karena terdapat penegasan yang banyak di dalarn al Quran tentaug hadis, dalam 

ai-Qwan disebut sebagai ai-Sunnah, bahkan dalarn banyak hal hadis disebutkan 

sesuai dengan al Qurau. Di dalarn al Quran juga disebutkan ketaatau terhadap 

Rasulullab saw yang disebutkan be=a dengan ketaataan kepada Allah. lni 

sebagaimana yang ditegaskan al Quran dalam finnan Allah separti ; 

·van taatilah Allah dan Rasu/Nya. jika kamu ada/ah orang-orang yang 
beriman •• (sural a/ An/iii ayat I) 

~ttp:J/www.republika.eo.id/berita/68251/ Prof.Dr.Muhibbin. Had is Palsu dan Lemah dar am 
Sahih Bukhari 
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iJim tidafdah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukminah, apabila Allah dan Rasu!Nya Ielah menetap­
kan suatu keielapan, akan ada bagi mereka pi/ihan yang lain bagi urosan 
mereka" (surah a/ Ahzab: ayat 36) 

"Apa yang diberikan Rasu/ kepada kamu, maka ambil/ah ia, dan apa 
yang di/arangnya bagimu, maka tinggalkanlah" (surah a/ Ilasyr : ayat 7) 

Dengan penegasan al Quran di atas, jelaslah bahawa hadis tidak dapat dipi­

sahkan penggunaannya di dalrun segala hal yang herkaitan dengan Islam sesual 

dengan al Qunm. 

Lima fungsi had is yang utama yaitu ; 11 

I. Penguat dan penyokong kepada hukum-hukum yang terdapet di dalrun al­

Quran seperti dalam hal sholat, puasa dan haji. 

2. Penjelas dan pentafsir bagi ayat-ayat al-Quran yang umum seperti mern­

peljelaskan mengenai cara perlaksanaan sholat, kaedahjual beli, memmai-kan 

zakat dan haji dan sebagainya yang mana hal-hal tersebut hanya disehutkan 

seca:ra wnum oleh al Quran. 

3. Menjadi keterangan tasyri' yaitu menentukan sesuatu hukum yang tidak ada 

di dalam ai-Quran seperti dalam hal memakao hewan yang ditangkap oleh 

hewan pemburu terlatih seperti anjing, yang mana human tersebut ter kesan 

dimakan oleh hewan pemburu terlatih tadi dan kesan tersebut menunjukkan 

hewan pemburu tadi menangkap buruan untuk dirinya sen-diri. di dalam al 

Quran hanya dibenarkan memakao buruan yang ditang-kap oleh hewan 

pemburu terlatih. Maka dalam hal ini, hadis menerang-kan hahwa basil 

berburu yang mempunyai kesan dimakan oleh hewan pemburu adalah haram 

dimakan. 

4. Menasakhkan hukum yang terdapst di dalam ai-Quran. Sehagian ahlu al­

Ra'>i berpandangan bahawa hadis yang dapet menasakhkan hukum al- Quran 

itu harus sekurang-kurangnya bertaiaf Mutawatir, Masyhiir atau pun 

Mustalhldh. 

11 Hakim AA Metodologi Siudi islam , Jakarta: Remaja Rosdakarya ,1999, bat&5 
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5. Menerangkan mengenai ayat yang telah dinasakb dan ayat mana yang Ielah 

dimansukhkan. 

Dalam menentukan fungsi hadis ini, pan> ulama bersepakat dalam menentu­

kan fungsi perlarna dan kedua tetapi mereka masih berselisih dalam menentukan 

fungsi ketiga, keempal dan kelima. Menurut ulama Hanafiyyah, hadis Mutawatir 

dan Masyhilr bolah menasakhkan hukum al Quran tetapi bnam Syafi'i menolak 

penasakhan itu. 

Dalam beribadah, hadis memainkan peranannya dalam menjelaskan maksud 

ayat-ayat al Quran mengenai aturan beribadat dengan lebih jelas. Tambahan pula, 

hadis juga memperineikan masalah-masahlh yang herbubungan dengan pelaksa­

naannya apakab wajib, sunat; mubah, makruh atau haram. 

Dalam bidang hukum atau undang-undang, badis memperincikan bukum dan 

undang-undang yang terdapat di dalam al Quran seperti hukum terbadap pen­

zina111. Hadls juga berbicara meliputi soal-soal yang berhubtmgan dengan keadiJ­

an sosial, ekonomi dan politik. Hadis juga menerangkan mengenai masalah 

perorangan dan keluarga seperti soal nikah, cerai dan talak. Begitu juga petunjuk 

eara berdagang, didalam al-Quran tidak diterangkan secara rinci, hadis yang mem 

beri penje]asan secara rincL 

Mengenai ilmu pengetahuan, tidak sedikit ilmu yang bisa kita gall dari badis 

bagaikan satu dasar yang tidak diketahui kedalamannya, ada ilmu sejatah pencip­

taan alam dan bangsa-bangsa terdahulu, ilmu nasah, ihnu sosiologi, bahasa, sas­

tera, budaya dan banyak lagi. Tambahan pula, hadis juga menymub manusia agar 

berusaba menuntut ibnu dan memperbaiki diri. Dalam soal pembentukan akhlak, 

maka memang Rasulullah saw diutus untuk membentuk akhlak yang mulia. 

u Hyas Yunahar.Pengembungqn pemildrun Jerhadap hadisPenerbitLemboga Pengkajian dan 
Pengamalan lslam,Yogyak».rta: Universitas Muhammadiyah, 1996. Hal 68 
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artinya: Apahila wanita Nasrani masuk Islam (lebih dulu) sebelum suaminya 

sesaat (saja) maka dia baram alas suaminya (HR Al-Bukltari, bah Thalaq). 

2. Ibnu Jarir mentakhrij dari Jabir bin Abdullah katanya, Rasulu!Jah saw 

bersabda: 

(.>.U"'" ()!loi.JJ) lio\...,; c)~.JYl ':i.J yl.l!i J.>i •\...,; c;:.J.fo 

Artinya: Kllini menikahi wanita-wanita ahli kitab dan mureka (laki-laki abli 

kitab) tidak menikabi wanita-wanita kami. 

3. Abdur Razaq dan lbnu Jarir dari Umar bin Khatthab berkata: lelaki Muslim 

menikabi wanita Nasrani dan tidaldab lelaki Nasrani menikahi Muslimab. 

4. Abd bin Hamid dari Qatadab berkata: Allab menghalalkan kepada kami dua 

jenis wanita muhshonah; muhshonah mu'minah dan muhshonah dari ah.li 

kitab, (sedangkan) wanita-wanita kami haram alas mereka (ahli kitab) dan 

wanita-wanita mereka bela! untuk kami. C Aunu 1-Ma'bud, syarah Sun an A hi 

Dawud,juz 8 hal9). 

s. 4Sll J ...:l= .Ji •¥> J;o..;ll..::.,.;: wi .,ll wJ..;: '1_, y\.lS.ll J.>l..;;.,_y 'J 

u.l..l w~ ':/_, ~ ,\...,; 

Artinya: Kami tidak mewariakan kepada ahli kitab dan mereka tidak mewarisi 

kami kecuali apabila lelaki mewariakan kepada bembanya atau amatnya (budak 

wanitanya), dan kami menikahi wanita-wanita mereka (ahli kitab) dan mereka 

tidak menikabi wanita-wanitakami. (HR At-Thabeani dalam Al-Awsath, dan rijal 

-tokoh periwayat-periwayatnya tsiqot, terpercaya Nash larangan-nya sudabjelas). 

Ad.3. ljtiha:d 19 

Ijtiba:d (Arab: .....,.\) adalab sebuab usaba yang sungguh-sunggub, yang 

sebenamya hisa dilaksanakan oleh siapa saja yang sudab berusaba mencari ilmu 

untuk memutuskan suatu perkara yang tidak dibabas dalam AI Quran maupun 

hadis dengan syarat menggunakan akal sehat dan pertimbangan matang.Namun 

19 Wahab Abdul Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih ,Jakarta :PT.Rineka Cipta,2005 ,hal.48 
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pada perkembangan selanjutnya, diputuskan bahwa ijtiha:d sebaiknya hanya 

dilakukan para ahli agama Islam. 

Tujuan ijtiha:d adalah Wltuk memenuhi keperluan umat manusta akan 

pegangan hidup dalam beribadah kepada Allah di suatu tempat tertentu atau pada 

suatu waktu tertentu. 

Fungsi Ijtiha:d 

Meski Al Quean sudah diturunkan secara sempuma dan lengkap, tidak berarti 

semua hal da1am kehidupan manusia diatur secara detil oleh AI Qwan maupun AI 

Hadis. Selain itu ada perbedaan keadaan pada saat turunnya AI Qwan dengan 

kehidupan modem. Sehingga setiap saat masalah barn akan terns berkembang 

dan diperlukan aturan-aturan baru dalam melaksanakan Ajaran Islam dalam kehi­

dupan beragama sehari-hari. 

Jika terjadi persoa1an barn bagi kalangan umat Islam di suatu tempat tertentu 

atau di suatu masa waktu tertentu maka persoalan tersebut dikaji apakah perkara 

yang dipersoalkan itu sudah ada dan jelas ketentuannya dalam Al-Quran atau Al 

Hadis. Sekiranya sudah ada maka persoalan tersebut harus mengikuti ketentuan 

yang ada sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran atau AI Hadit itu. NamWijika 

persoalan tersebut merupakan perkara yang tidak jelas atau tidak ada ketentuan­

nya daJam AI-Qwan dan Al-Hadis, pada saat itulah maka umat Islam memerlu­

kan ketetapan Jjtiha:d. Tapi yang berhak membuat ljtiha:d adalah mereka yang 

mengerti dan paham Al-Quran dan Al-Hadis . .w 

Jenis-jenis ijtiha:d 

1. ljma1 yaitu: kesepakatan yakni kesepakatan para ulama dalam menetap­

kan suatu hukum hukum dalam agama berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis 

dalam suatu perkara yang terjadi. AdaJah keputusan bersama yang dilaku­

kan oleh para ulama dengan cara ijtiha:d Wltuk kemudian dirundingk:an 

2u Azhar Ahmad Basyir ,ljtiha:d Dafam Sorotan, Bandung: Mizan, 1988, hal23 
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dan disepakati. Hasil dari ijma adalah fatwa, yaitu keputusan bersama 

pam ulama dan ahli agama yang berwenang untuk diikuti seluruh umat. 

2. Qiya:s'' yaitu: menggabungkan atau menyamakan arti dan menetapkan 

suatu hukum, suatu perkara yang baru yang belum ada pada masa sebe­

lwnnya namun memiliki kesamaan sebah, manfaa~ bahaya dan berbagai 

aspek dengan perkara terdahulu sehingga dihukumi sama. Dalam Islam, 

ljma dan Qiyas sifatnya darurat, bila memang terdapat hal hal yang ter­

nyata belum ditetapkan pada masa-masa sebelumnya 

• Beberapa definisi qiya:s (analogi) 

l. Menyimpulkan hukum dari yang asal menuju kepada cabangnya, 

berdasarkan titik persamaan diantara keduanya. 

2. Membuktikan hukum definitif untuk yang definitif lainnya, meta­

lui suatu persamaan diantaranya 

3. Tindakan menganalogikan hukum yang sudah ada penjelasan di 

dalam Al-Qur'an atau Hadis dengan kasus barn yang memiliki 

persamaan sebab (iladb). 

3. lstihsa:n22 

Ada beberapa definisi Istibsa:n yaito: 

I) Fatwa yang dikeluarkan oleh seorang faqi:h (ahli fiqih), hanya ka-rena dia 

merasa hal itu adalah benar. 

2) Argumentasi dalam pikiran seorang faqi:h tanpa bisa diakspresikan secara 

lisan olehnya. 

3) Mengganti argumen dengan fakta yang dapat diterima, untuk mas-lahat 

orang banyak. 

4) Tindakan memutuskan suatu perkara untuk mencegah kemudharatan. 

5) Tindakan menganalogikan suatu perkara di masyarakat terhadap perkara 

yang ada sebelumnya ... 

11 ibid. hal 58 
21 !bid, hal 93 

24 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



4. Mashalat murshalah adalah tindakan memutuskan masalah yang tidal< ada 

nashnya dengan pertimhnagan kepentlngan hidup manusia berdasarkan 

prinsip menarik manfaat dan menghindari kemudharatan. 

5. Sadzu al-Dzariah adalah tindakan memutuskan suatu yang mubah 

menjadi makruh atau haram demi kepentingan umat. 

6. lstisha:b adalah tlndakan menetapkan berlakunya suatu ketetapan sampai 

ada alasan yang bisa mengubahnya. 

7. 'Urf adalah tindakan menentukan masih bolehnya suatu adat-istiadat dan 

kebiasaan masyarakat setempat selama kegiatan tersebut tidak bertentang­

an dengan aturan-aturan prinsipal dalam Alquran dan Hadis 

11.1.2.2 Teori Adopsi dan Teori Referensi 

Hakum di lndonesia tidal< ter!epas dari teori adopsi dan teori refereosi. Arti­

nya dalam hubungan dengan proses legislasi hakum nasional di Negara Indo­

nesia, pembentuk undang-undang wajib mengadopsi dan mengangkat hakum 

Islam (Syari'at Islam) kedalam sistem hukum nasional Indonesia atau sek:urang­

nya pembenlnk undang-undang wajib merujuk (referensi) kepada hukum Islam. 

Kecuali itu hakum adat dan hukum Barat (europe continental ) sepanjang tidal< 

bertentangan dengan hakum Islam dapat pula dijadikan rujukan bagi pemben­

tukan bukum nasional yaitu translbrmasi hokum Islam ( syariat Islam) ke dalam 

hnkuna nasional.23 

lL2. Pendapat Para Pemikir Islam T entang Perkawinan Beda Agama 

Para pernikir Islam rnempunyai pendapat yang berbeda terhadap perkawinan 

beda agama. Zainun Kamal berpendapat bahwa perkawinan beda agama tidak 

dilarang dalam Islam, menuru! pendapat Zainun Kamal: "bahwa yang utama kita 

harus berpegang teguh pada Quran dan hadist, dilarang hukumnya mengawinkan 

baik pria muslim mau pun wanita muslimah dengan wanita musrik atau pria mus­

rlk hal ini dapat terlihat pada sural al-Baqarab ayat 221 seperti berikut; 

L::l Azhary,Tahir,Constiflltum, J11rnal /Jmi(Jh Hukum.Jal<arta: Fakultas Hukum Universitas 

Borohudur.2008.halaman. 1 
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"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 11'liJSyrik; 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang-orang 
musyrik dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mukmin /ebih balk dari pada orang yang musyrik walau pun dia 
menarik hatimu. Mereka mengajak lee neraka, sedang Allah mengajak ke surga 
dan ampunan dengan izinNya. Dan Allah menerangkan ayat-ayatNya !repada 
manusia supaya mereka itu mengambil pejalaran", (Q.S.2:221). 
Tetapi pria muslim bisa mengawini wanita ahlul kitab sesuai dengan surat al~ 

Maidah ayat 5 seperti berikut ini; 

"... (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita beriman dan wanila-wanita yang menjaga kehormaJan 
diantara orang yang diberi al-Jdtab sebelum kamu ... "(Q.S.l0:5) 

Pada surat al-Maidah ayat 5, sering diartikonjuga olah orang, bahwa hanya 

pria saja yang dibolekan menikah dengan wanita ahlul kitab, yang secara otomatis 

pengertiannya bahwa wanita muslimah tidak boleh menikah dengan pria ablul 

kitab, padahal tidak begitu. didalam ai-Quran maupun hadist tidak ada larangan 

wan.ita muslimah menikah dengan pria ablul kitab, dan perlu digaris bawahi da­

lam hal ini arti ablul kitab adalah kitab yang dimiliki olah agama yang menganut 

monoteisme. Dengan demikian menurut Zainun Kamal wan.ita muslimah bolah 

menikah dengan pria ablul kitab, masih pendapat Zainun Kamal bahwa uruson 

manusia dengon Allah telah diatur dalam al-quran dan hal itu mutlak dan tidak 

bisa dirubah kecuali diperintah, berbeda dengan kehidupan sosial, kita bebas 

berbuat, kecuali kalau ada larangan, kita kawin boleh dengan siapa 5<\ia kecuali 

di!arang misalnya kita kawin dengan ibu, saudara kandWJg dll, tidak ada teks yang 

tegas dalam al-Quran melarang wan.ita muslimah menikah dengan pria ahlul 

kitab, manusia bolah berijtiha:d karenajika manusia berijtiha:d dan hasilnya salah 

tetap mendapat satu pahala, jika benar mendapat dua pahala". 

Sedangkan pendapal lain adalah masalah perkawinan antar agama Ielah 

diatur secara qalh'i {pasti), yaitu tercantum dalam sural ai-Baqarah ayat 221. 

Mengenai sebutan wanita musyrik dalam sural al-Baqarah ayat 221, ada yang 

berpendapat hahwa mereka itu adalah orang-orang yang menyembah berhala, 

bahkan ada yang berpendapat bahwa ablul kitab termasuk juga ke dalam katagori 

musyrik. Karena orang-orang Y ahudi mengatakan Usayr anak Allah dan orang-
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orang Nasara mengatakan bahwa !sa al-Masih putra Allah. Demikian pendapat 

Ibnu Umar dan salab satu pendapat yang diriwayatkan dari Ibn Abbas. Menurut 

Ibn Abbas, termasuk juga wanita yang beragama Majusi dan semua yang bukan 

bemgarna Islam. Jadi, dari sural al-Baqarab ayat 221 ini dapat disimpulkan bab­

wa Islam dengan tegas melarang perkawinan antara pria muslim dengan wanita 

musyrik dan wanita muslimab dengan pria musyrik. Hal ini Iebih dimantapkan 

Iagi oleh sumt Mumtahanab ayat I 0, yang artinya: 

" ... Mereka (wanita-wanita mukminat) tiada halal bagl orang-orang 
kafir itu dan orang-orang kafir itu liada pula halal bagi mereka .... Dan 
janganlah lromu berpegang pada tali perkawinan dengan perempuan­
perempuan kafir "(Q.S.LX: 10) 

Dengan turunnya ayat ini maka terputuslah semua hubungan antara orang 

Islam dengan omng kafir. Jadi hamm hukumnya mengikat tali perkawinan antam 

dUll hati yang berbeda keyakinan, sebah ikatan seperti ini edalah ikatan yang 

palsu dan rapuh. Keduanya bersatu bukan karena Allah, sehab jalan hidup yang 

dilalui tidak berdasaxkan agarna-Nya padabal Allah telah mernuliakan manusia 

dan meninggikannya dari derajat hewani, dan menghendaki agar ikatan perka­

winan tersebut tidak merupakan kecenderungan hewani ataupun dorongan sab­

wati belaka, nrunun Allah menghendaki agar ikatan perkawinan itu bertujuan 

mulia, yaitu untuk mencapai keridhaan llahi. Keridhaan llahl ini merupakan pun­

cak tujuan, dan menuntut agar hubungan perkawi.nan itu sesuai dengan kehendak 

Nya, agamaNya, dan kesucian kehidupan ini.24 

Selanju1nya dalam sural al-Maidah ayat 5, Allah berfinnan, yang artinya: 

"Dan dihafalkan kamu mengawini wanita-wanita yang menj'aga 
keharmatannya diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita­
wanifa yang menjaga kehormalan diantara orang-orang yang diberi 
ai-Kitab sebelum kamu, .... "(Q.S. V:5) 

Dari ayat- ayat ini jelas terlihat bahwa bagi laki-1aki muslim ada peugecua.H­

an, yaltu dia diperbolebkan mengawini wanita non ml.lS!im yang ahlul kitab. 

Namun terdapat perbedaan pendapat di antara para ularna Sebagian besar jumbur 

ulama menghalalkan wanita ablul kitab dinikahi olen laki-laki muslim, Alasannya 

14 Mutaal Abdul Muhammad AI Jabri, Perkawinan Campuran Menurul Pandangan Islam, 
Jakarta: Bulan Bintang. 199&, halaman 15 ~ 16. 
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karena dalam ayat diatas disebutkan: 

" ... dan dihalalkan bagi kamu mengawini wanica-wanica yang menjaga 
kehormalannya dianlara orang- orang yang diberi al-Kitab sebelum 
kamu ... " 

Perbedaan pendapat itu adalah dalam hal pengertian atau penafsiran menge­

nai ahlul kitab. Imam Syafi'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ablul 

kitab adalah orang- orang Yahudi dan Nasrani yang berasal dari keturunan Bani 

Israil. Sedang bangsa lain yang ikut ikutan mengadopsi agama Yahudi dan Nas­

rani tidak termasuk dalam kategori ahlul kitab. Alasannya adalah Nabi Musa as, 

dan Nabi Is as. tidak diutus kecuali kepada Bani Israil. Imam Khasimjuga mene­

gaskan bahwa orang yang memeluk agama Yahudi dan Nasrani setelah diutus­

nya Nabi Muhammad SAW. seperti orang Kristen Arab dari Bani Taghlib, sebe­

namya mereka tidak memegang ajaran kristen. 

Demikian pula pendapat Ibnu Mas'ud. Oleh karena itu Abdul Muta'al 

Muhammad Al-Jabry mendefinisikan bahwa pengertian orang-orang ahlul kitab 

adalah suatu generasi yang sudah musnah. Dengan demikian pemeluk agama 

Kristen tidaklah tergolong kedalam ahlul kitab. Abu Al-A'la Maududi menyata­

kan bahwa kawin dengan wanita kitabiyab, walaupun diperbolehkan bagi laki­

laki, itupun hukumnya adalah makruh. Pendapat Syaikh Al-Islam Abi Yahya 

Zakariyya 'Ansori, menikah dengan ahlul kitab itu makruh hukumnya, sebab 

dikhawatirkan akan terpengaruh oleh agama isterinya. 

Adapun Sayyid Qutb lebih menekankan pentingnya ikatan lahir batin yang 

mencakup hubungan timbal balik yang menyeluruh dalam perkawinan. Mal<a 

harus ada kesatuan hati yang mempertemukan ikatan yang tidak mudah dilepas 

antara suami isteri.Ikatan itu adalah kesamaan aqidah agama. Ikatan perkawinan 

antara dua hati yang berbeda keyakinan sesungguhnya adalah ikatan yang palsu 

dan rapuh. Oleh karena itu Sayyid Qutb berpendapat bahwa ikatan perkawinan 

antara dua hati yang berbeda kepercayaan (aqidah) agama adalah haram hukum­

nya25. Pendapat ini sekarang dianut oleh Majelis illama Indonesia yang mengha-

zs Bawahab S.Soffl,Ada Apa dengan Nikah Beda Agama,Depok:Qultum Media 200S,hal.22 
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ramkan perkawinan antar agama,baik perkawinan antara seorang laki-laki muslim 

dengan wanita musyrik atau ahli kitab, maupun perkawinan antara wanita muslim 

dengan laki-laki yang bukan beragama Islam.26 

Peunoh Daly dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam, menyatakan sepen­

dapat dengan putusan Majelis Ulama Indonesia itu dengan alasan antara lain 

karena para ahlul kitab sendiri telah merusak ajaran mereka yang banyak kesama­

annya dengan Islam, telab merubab dari ajaran tauhid menjadi syirik, yang halal 

menjadi haram, dan demikian pula sebaliknya. Sejalan dengan ketentuan-keten­

tuan dalam al-Qur'an tadi adalah hadis Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh 

lbnu Mundzir, lbnu Abi Hasim dan AI Wahidi, yaitu permohonan izin dari Ibnu 

Mursid Al-Ghanawi untuk menikahi wanita musyrik yang terpandang dan sangat 

cantik, namun tidak diperkenankan oleh Rasulullah Saw. 27 

Dalam hadis yang lain, Al-Qadhi meriwayatkan, ketika Kaab bin Malik 

mohon restu kepada Rasulullah untuk mengawini wanita Y ahudi atau Kristen, 

Rasulullah mencegah dan mengatakan Jangan! Sesungguhnya ia tidak dapat men­

jaga kehormatan benihmu.Dan Rasulullah lebih mengutamakan kesamaan aqidah. 

Dalarn hadis shahih Bukhari Muslim, Rasul bersabda: 11 Dikawini wanita itu 

karena empat macam: 

(I) karen a hartanya 

(2) karena kebangsawanannya 

(3) karena kecantikannya 

(4) karena agamanya, maka pilihlab karena agamanya, akan beruntunglab 

kamu". (H.R.Bukhari Muslim). 

Dikalangan sahabat, yaitu Umar bin Khattab, beberapa tahun setelah Nabi 

wafat, juga telah melarang pria muslim terutama para pemimpin, untuk menikah 

dengan wanita ahlul kitab. Hal ini berdasarkan atas perasaan khawatir diikuti oleh 

orang-orang Islam lainnya sehingga mereka akan menjauhi wanita-wanita musli­

mah disamping itu juga untuk kepentingan negara, agar jangan sampai laki-laki 

~6 MUI, Seruan Tentang Perkawinan Antar Agama. (Jakarta: MUI. 1986), halaman 14 -15. 
27 Saleh Qomaruddin dkk. Asbobun Nuzul, (Bandung: Diponegoro, 1980),halaman 12 
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muslim yang memegang jabatan penting di daerah yang barn diislamkan itu 

membocorkan rahasia Negara melalui isterinya yang ahlul kitab itu. 

Nampakoya pendapat Umar ini memang tepat, karena temyata tidak ber­

tentangan dengan nas al-Qur'an dan sunnah RasuL Apalagi diterapkan dalarn 

masyarakat dewasa ini, karena temyata ada usaha-usaha dari pemeluk ahlul kitab 

untuk menarik pemuda. Siradjuddiu A.R, "Musykilan-Musykilan Kawin dengan 

Kitabiyah" pemuda muslim agar menilrnhi wanitanya. dan setelah itu tampak ada 

usaha dari pihnk isteri untuk menarik suaminya yang muslim itu ke dalam agama 

Nasrani. Salah satu usaha mereka adalah diadakannya seminar bersama oleh 

Konferensi WaH Gereja Indonesia (Protestan)." Seminar itu adalah rentang 

perka-winan antara pemeluk agarna yang berbeda yang diselenggarakan di 

Malang pada tanggal 12- 14 Maret 1987. Kesimpulan yang diperoleh dalam 

seminar itu antara lain sebagsi berikut 

a) mereka dianjurkan untuk menikah secara sipil (maksudnya di kantor 

calatan sipil) dimana kedua belah pihak tetap menganut agama mming­

mming 

b) kepada mereka diadakan penggembalaan khusus 

c) pada umurnnya gereja tidak memberkati perkawinan mereka.(narnun) 

d) apabila kemudian mereka bertobat dan menjadi Kristen perkawinan 

mereka dapat diberkati oleh gereja, dan 

e) kepada mereka diberi petunjuk untuk merubah atau menambah kete· 

rangan pada surat nikah mereka yang lama yang menyatakan bahwa 

mereka sudah menjadi Kristen. 

Memang, kata-kata lersebut sangat halus, karena itu Mohammad Daud Ali, 

Guru besar Hukum Islam di Fakultas Hekum Universitas Indonesia mengatakan; 

apabila kita baca dengan seksama putusan seminar tersebul maka kita akan 

mengerti makoa kata-kata yang dikemukakan o1eb pemuka agama yang dimuat 

oleh media massa tertentu akhir-akhir ini_29 Sehubungan dengan uraian diatas 

lB http://obonnedia.multiply.oorn/joumai/Ilemll I 
:w Daud Mob Ali," Sikap Negara dalam Mewujudkan Perlindungan Hukum Bagl Warga Negwa 

dan Perkawinan Antur Pemt!lukAgama yang Berbeda" ( Mlmbar Hukum, No.5 Tahun Ill. 
1992). hal 69 
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dapatlah dimaklumi, bahwa laki-laki muslim yang hendak menikah dengan 

wanita ahlul kitab itu hendaknya mempunyai kualitas diri yang prima. Artinya 

dia harus mempunyai kekuatan iman yang tangguh dan memiliki kemampuan 

menjadi kepala keluarga dalam arti yang sebenamya; laki-laki itu harus mampu 

memimpin wanita yang menjadi isterinya dalam kehidupan keluarga dan rumah 

tangga, terutama dalam menentukan pendidikan anak-anaknya secara Islam. 

Bagi laki-laki muslim yang lemah imannya, sebaiknya dilarang atau diha­

langi hila akan menikah dengan wanita ahlul kitab30
, karena dikhawatirkan ia 

tidak dapat mempertabankan iman lslanmya, dan anak-anaknya akan dididik 

secara Nasrani. Sedangkan isterinya yang Nasrani itu, tetap akan memeluk 

agamanya yang semula, karena hal ini sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat 

dengan gereja. 

Dari uraian-uraian diatas mengenai perkawinan antara muslim! muslimah 

dengan non muslim/muslimah, dapat disimpulkan sebagai berikut; 

I. Hnknm (agama) Islam melarang perkawinan antara seorang laki-laki 

muslim dengan wanita musyrikah 

2. Demikian pula perkawinan antara seorang wanita muslimah dengan 

lakilaki non muslim, baik Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, dan non 

muslim lainnya, hukumnya haram 

3. Sedangkan hnknm perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita 

ahlul kitab, terdapat tiga pendapat, yaitu: 

a menghalalkan secara mutlak, 

b. menghalalkan dengan syarat, yaitu apabila pria muslim itu kuat 

imannya dan mampu menjadi kepala keluarga 

c. melarang secara mutlak. 

Pendapat terakhir ini dianut oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), yaitu 

berdasarkan Musyawarah Nasional ke II Tanggal26 Mei- I Juni 1980 di Jakarta, 

dan Ielah diumumkan kembali Tanggal 30 September 1986, dengan fatwanya, 

30 Thalib Sajuti, Hukum Kekeluargaan Indonesia ,Jakarta, Ul Press, 1986,hal51 
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"Mengharamk:an perkawinan antarn muslim dengan non muslim, tennasuk perka­

winan antara laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab". Pertimbangannya 

adalah karena mafsadetnya {bahayanya) lebih besar dari maslahatnya. Adapun 

dalam Undang- Undang NoJ Tahun 1974 yang merupakan undang-undang 

nasional dalam bidang perkawinan, dan berlaku efuktif mulai tanggal I Oktober 

1975, peraturan tentang perkawinan campuran diatur dalam pasal 57 sampai 

dengan pasal 62. pasal 57 berbunyi : "Yang dimaksud dengan perkawinan cam­

puran dalam Undang-Undang ini ialah perkawinan antara dua orang yang di 

Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedaan kewarganega­

raan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia11
• 

Dad rumusan diatas dapat dimaklumi bahwa, pengertlan perkawinan cam­

puran adalah perkawinan campuran yang disebabkan oleh perbedaan kewarga­

negaraan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Sedangkan dalarn 

Peraturan Perkawinan Campuran sebelum Undang-Undang Perkawinan (GHR) 

ditentukan dalam pasal I: "Yang dinamakan perkawinan campuran, ialah perka­

winan antara orang-orang yang di Indonesia tunduk kepada hukum yang berla­

inan". Menurut Sudargo Gautama, yang tennasuk dalam hukurn-hukurn yang 

berlainan itu adalah hukum antar golongan, antar tempat, dan antar agama. Jadi 

pengertiannya luas." Oleh karen a ito apabila dibandingkan dengan pengertian 

perkawinan campuran dalam Undang-Undang perkawinau, makn Undang-undang 

Perkawinan mengauut pengertian yang sempit. Hal ini disebahkan oleh perka­

winan antar penganut agama yang beabeda bukanlah termasuk dalam perkawinan 

campuran yang dimaksudkan oleh Pasal 57 Undaag-Undang Perkawinan. Ru­

musan dalam Pasal 57 yang menganut pengertian yang sernpit ini, kalau dikait­

kan dengan Pasal 11 ayat (2) Rancangan Undang-Undang Perkawinan Tahun 

1973 (yang temyata digugurkan), yang berbunyi sebagai berikut: "Perbedaan 

"""'"" i<ebangsaan, suku bangsa, negara asal, tempat tinggal, agama/ kepercaya-

31 GautamaSudargo, Hulwm Antar Golangan Suatu Penf!anlar ( Jak.arUI : Penerbit dan Balai 
Buk:ulchtia.r,halaman 131 
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an, dan keturunan tidak merupakan pengbalang perkawinan". 

Temyata menunjukkan bahwa dari sejarah pembentukan Undang-Undang 

Perkawin~ memang perkawinan antara orang-orang yang berbeda agama tidak 

dikehenduki oleb pembentuk nndang-nndang. Hal ini menjadi lebih jelas lagi 

apabila dihubungkan dengan Pasal 2 ayat (I) dan Pasal 8 huruf (f) UU Perka­

winan. Pasal 2 ayat (I) menentukan bahwa "perkawinan adalah sah, apabila dila­

kukan mennrut hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu". Dan Pasal 8 

huruf (f) merurnuskan bahwa "Perkawinan dilarang antara dua orang yang mem­

punyai hubungan oJeh agamanya atau peraturan yang berlaku dilarang kawin". 

Oleh karena itu dapatleh dipahami bahwa Undang-Undang Perkawinan ini betbe­

da dengan peraturan perkawinan sebelumnya yang menganut konsepsi hukum 

perka,.,inan perdata. 

Sedangkan Undang-Undang Perkawinan justru memberikan peranan yang 

sangat menentukan tentang sah atau tidaknya suatu perkawinan. kepada hukum 

agama dan kepercayaannya itu, dari cal on mempelru (Pasal 2 ayat I). Dan dalam 

Pasal 8 huruf (f) mengatur mengenru larangan perkawinan berdasarkan agama 

dan peraturan !run yang berluku. Ketentuan dalam Pasal 8 huruf (!) ini jelas dan 

tegas melarang perkawinan antara dua orang yang sedang mempunyai hubWlgan 

yang oleh agarnanya dilarang kawin. 

Sedang pada hukekatuya semua agama yang diakui keberadaannya di Indo­

nesia ini melarang pemikahan antar agama Dengan perkataan Jain, perbedaan 

agama merupakan pengbalang untuk melangsungkan pernikahan, dan apabila ter­

jadi perkawinan seperti itu dianggap tidak sah. Dalam hukum perkawinan Islam, 

terdapat pengecualian yrutu bagi laki-laki muslim dihalalkan menikahi wanita 

ahlul kitab, namun dengan persyaratan yang ketal dan sulit dilaksanukan. Oleh 

karena itu dapatlah dikatakan bahwa hukum yang dipergnnukan dalam kasus per­

kawinan antar agama itu dikembalikan kepada hukum agama para pihak.Jadi pen­

dapat yang mengemukakan bahwa ketentuan dalam Pasal 8 huruf (!) dapetlah 

dipakai sebagai pedoman bagi larangan perkawinan antara dua orang yang oleh 

hukum agama dan peraturan lain di!arang untuk kawin, dapat pula dijadikan 
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pedoman pengatu.ran perkawinan antar agama. 

!1.3. Perkembangan Hukwn Perkawinan Di Indonesia 

Sejak Islam menyebar ke seluruh wilayah nusantara sejak itu pula teru!ama 

mahzah Syafi'i sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kebidupan seba­

gian besar masyarakat Indonesla.12 Pada zaman penjajahan Belanda rnenurut 

tulis-an Ismail Sunny betlakunya hukum Islam dibagi menjadi dua periode yakni; 

periode penerirnaan hukwn Islam sepebuhnya disebut receptio in complex dan 

periode penerimaan hukum Islam oleh hukum adat yang disebut lheorie receptive 

yang dicahut secara berargsur-angsur pada abad 19 dan bagian terakbir yang 

dicabut adulah mengenai hukum warisan pada tanggal 17 Februari 1013 dengan 

stbl No 354 dengan demikian berakhirlah riwayat hokum perkawinan lsi8D1 yang 

terdapat pada pasal 131 ayat 2 sub b Indische Staatsrege/ing (IS) yang merupa­

kan kelanjutan dari pasal 75 Regelings Reg/ement (RR) karena pasal ini hanya 

mengatur tentang pendaftaran saja. 

Pada masa kekuasaan Belanda perkawinan diatur dalam beberapa peraturan 

rnenurut golongannya. 33 

• Pertama; bagi orang-orang Eropa berlaku Burglijk Wetboek (B\V) atau 

Kitab undang-undang Hukum perdata 

• Kedua: bagi orang-orang Tionghoa seeara umum, juga berlakn Burglijk 

Wetboek (BW), kecuali mengenai akta pencatatan jiwa dan acara-acara 

sebelum perkawinan. 

• Ketiga: bagi orang Arab dan Timor Asing yang bukan Tionghoa berlaku 

hukum adat mereka 

• Keempat: bagi orang Indonesia asli berlaku huk:um adat mereka ditarnbah 

untuk orang Kristen betlaku Undang-undang perkawinan Kristen Jawa, 

Minahasa dan Ambon (Huwelijk Ordananlie Christen lndonsier Java, 

Minahasa anAmhoina) (HOC!) berdasar Stbl No.74 tahun 1933. 

31 Djatnika Rachmat,Bukum Islam di Indonesia: perkembangan dan pembentnkan laKarta:Remaja 
RDsdakarya, 1991, hal.l02 

:;:; Nasutlon Khoiruddin ,Status wanita di Asia Tenggara: sludi terhadap penmdr.mg-undangon 
perkawinan Muslim lwntempcrer di Indonesia dan Malaysia ,Jakarta:PenerbitlNIS, 2002,baiAO 
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• Kelima: bagi orang yang tidak termasuk kedalam empat golongan tersebut 

berlaku peraturan perkawinan Campuran. (prodjodikoro, !974 :13-14, 

Soewondo dan Suorasno, I 955 : I 7). 

Ada juga yang membagi menjadi tiga kelompok. 

• Pertama: bagi golongan Eropa yang di dalanmya termasuk Be!anda dan 

orang asli Ecopa lalnnya, termasuk orang Jepang dan keloarga yang rnasuk 

keluarga Belanda. 

• Kedua. kelompok penduduk asli yang didalarnnya termasuk pribomi. 

• Ketiga. orang Timur Asing, yakni orang-<Jrang yang tidak tennasuk 

kelompok pertama dan kedua lepas dan perbedaan pengelompokan tersebut 

adalah tidak ada aturan khusus bagi orang-orang islam Indonesia. (Nasu­

tion, 2002 : 41) 

Maka pada penjajahan Belanda hukurn yang berlaku hanya sebalas kasus-kasus 

dan disesuaikan dengan hukom adat 

Setelah Indonesia merdeka belaku Undang-Undang Dasar 45 sebagai dasar 

Negara, Undang-Undang Perkawinan yang pertama lahir pada tanggal 21 

Nopember adalah UU No.22 Tahun 1946 yang bara berlaku untnk Jawa dan 

Madura dengan UU No.32 tahun 54 yakni tentang UU pencatatan nikah, talak 

dan rujuk, berlaku diselurub wilayah Indonesia Kemudian lahir UU No.I tahun 

1974 tentang perkawinan, yang berlaku efektif sejak tanggal I Oktober 1975. 

Adapun isi UU No.I tahon 1974 terdlri alas 14 bab dan 67 pasal dan disusul 

dengan lahirnya PP No.9 Tahun 1975 tentang pelaksarnum UU No.I tahun 1974. 

Disusul oleh Peraturan Menteri Agama dan Peraturan Menetri Dalam Negeri~ 

bagi ummat Islam diatur oleh Peraturan Menteri Agama No.3 tahun 1975. 

Dan Peraturan Menetri Dalarn Negeri No.221a tahun 1975, tanggal I 

Oktober 1975 tentang Pencatatan dan Perceraian pada Kantor Catalan Sipil. Pada 

tahun 21 April 1983 lahir PP I 0 yang mengatur izin perkawinan dan perceraian 

bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS), pada tahun 1991 disusun mengenai insttnksi 

Presiden tentang kompilasi hukom yang bertujuan untuk menyatukan bukum 
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(unifikasi) yang rerdiri dari tiga buku dan 229 pasal, hukum perkawinan terdapat 

dalamBuku 1: yang terbagi atas 19 bab dan 170 pasal. 

11.4. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan 

11.4.1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan dalam istilab fiqih dipakai perkataan clSl "nikab" dan c'.Jl 
"TazwijN. Lafaz nikah ini mempunyai tiga pengertian, yaitu; 

I. menurut babasa, 

2. menurut ushul fiqih, dan 

3. menurut ulama fiqih. 

Ad. I. Arti nikab menurut babasa Arab adalab bergabung dan berkumpul; diper­

gunakan pu)a arti ~_, "wathan atau akad nikah. Namun, pada urnumnya di pakai 

pengertian akad nikah. 34 

Ad.2. Arti nikab menurut uabul fiqih terdapat tiga macam pendapat.35 Pendapat 

pertama: nikab menurut arti sebenarnya adalab bersetuhuh, menurut arti majaz ia­

lab aqad. Oleh karena itu, menjadi halal hubungan kelamin antara !aki-laki dan 

wanita Demikian menurut Hanafiyab. Pendapat kedua: nikab menurut arti as!i­

nya adalah aqad yang dengannya menjadi halal hubungan antara laki-laki dan 

wanita Sedangkau menurut arti majazi ialah bersetubuh. Demikian menurut mab­

zab Syafi'i. Pendapat ketiga; nikab gabungan artinya adalab antara aqad dan 

setubuh. Pendapat ini dikemakakan oleh Imam Y abya, lbnu Hazm, Abu! Qasim, 

dan sebagian ab!i usbul dari kalangan sahabat Abu Hanifab. 

Ad.3. Arti nikah menurut ulama fiqih pada hakekatnya tidak rerdapat perbedaan 

peagertiaa, hanya redaksinya yang berbedaPara ulama fiqih itu sependapat bab­

wa nikab adalab akad yang diatur oleh agama !slam untuk memberikan kapada 

Iaki-laki hak untuk memiliki penggunaan farnj (kemaluan) wanila. 

34 Daly Peunoh , Hulw.m Perkawimm Islam, suaru studi perbandingan dalam kalangan Ahlul~ 
Sunah dan Nttgara-JI/egara fs/(lm (Jakarta: Bulan Bintang, 19881 haiamnn 104 

35 Husen Ibrahim. FJqih Perbandingan I, ( Jakarta:lhya Uiumidin, 1971},halaman 65. 
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Selain itu beberapa sarjana muslim telah pula memberikan romusan, anta­

ra lain adalah; 

1. Menurut Anwar Haryono:"perkawinan adalah suatu perjanjian suci anta~ 

ra seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk membentuk keluar­

ga bahagla"'0 

2. Menurut Sayuti Thalib: "Perkawinan adalah perjanjian suci membentuk 

keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan." 

3. Menwut Mahmud Yunus: "Perkawinan ialah aqad antara calon laki dan 

isteri untuk memenuhl hajad jenisnya menurut yang di atur oleh syariat. 38 

Dati rumusan-rumusan di atas, terlihat jelas bahwa tidak ada pertentangan 

pendapat antard. pendapat yang satu dengan pendapat yang lain. Pihak perumus 

hanya ingin memperHhatkan adanya unsur-unsur perkawinan ke dalam rumusan­

nya. 

ll.4.2. Tiga Aspek Hukurn Perkawinan 

Menurut bukum Islam, perkawinan mengandnng tiga aspek, yaitu: 39 

(1) aspek hukum, 

(2) aspek sosial dan 

(3) aspek keagamaan. 

Jika dilihat dati aspek hukum, perkawinan merupakan suatu pCJjanjian. Da­

larn al-Qur'an di:nyalakan bahwa:" ... perkawinan adalah suatu peljanjian yang 

sangat kuat" (Q.S.4: 21). Sebagai perjanjian, perkawinan itu mempunyai tiga sifat 

yang khusus, yaitu: 

a) perkawinan tidak dapat dilaksanakan tanpa persetujuan dati kedua 

belah pihak, 

b) Cara mengadakan ikatan perkawinan telah diatur terlebih dahulu, yaitu 

dengan aqad uikah dan memenubi rukun dan syarat tertentu.Demikian 

pula cara memutuskan perkawinan telah diatur sebelumnya,:yaitu mela-

3~ Haljono Anwar, Hulmm L'!lam, Kel.11asaan, dan Keadllannya, (Jakarta: Bulan Bintmg, 
I'963).halaman 221 

~7 Thalib Sayuti, Hukum Kekeluargaon Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pcncrbit Universitas fndonesia, 
1974),haiaman47 

:n; Ytmus Mahmud , Hukum Pttrkawinan Dalam !slam.( Jakarta :Hidakarya Agung, l983),halaman 1 
:!8 Siregar 8!smar,Bunga rampai hukum dan /slam.Jakarta:PenerbitGrafikatama Jaya, 1992,ha!.32 
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lui prosedur talaq, syiqaq, fasakh, dan sebagainya. 

c) Peljanjian lui mengatur pula batas-batas hukum mengenai hale dan 

kewajihan masing-masing pihak. 

Dipandang dari aspek sosial, perkawinan mempunyai arti yang peuting, yaitu 

memberikan kepada seseorang kedudukan yang tinggi dalam masyarakat. Dalam 

masyarakat dimanapun terdapat suatu penilaian mnmn babv.11 orang yang berke­

luarga mempunyai kedudukan yang lebih dihargai dari pada mereka yang tidak 

menikab. 

Aspek keagamaan dalam perkawinan merupakan aspek yang sangat panting, 

karena Islam memandang suatu perkawinan sebagai suatu lembaga yang suci. 

Disamping itu, perkawinan juga sebagai basis rnasyarakat yang balk dan teratur, 

karena perkawinan tidak hanya dipertalikan dengan ikatan lahir saja, tetapi diikat 

pula dengan ikatan batin dan jiwa. Karena perl<awinan meropakan lernbnga yang 

suci, rnaka upaearanya pun suci pula, dimana kedua belab pibak dihubungkan 

menjadi pasangan suami isterl atau saling meminta menjadi pasangan hidupnya 

dengan mempergunakan nama Allah (Q.S. IV:l) 

Il.4.3. Tujuan dan Hikrnab Perkawinan 

Il.4.3.l Tujuan Perkawinan 

Tiap-tiap perbuatan yang dilakukan seseorang, tentu terdapat suatu 

tujuan yang ingin dicapai, begitu pula dengan perkawinan. Perkawiuan merupa­

kan perbuatan hukum yang membawa pengaruh sangat besar dan mendalarn bagi 

orang yang melakukan perl<awinan itu sendiri, maupun bagi masyarakat dan 

negara. Oleh karena perkawinan ini edalab perintah AUab SWT dan sunnab 

Rasul-Nya, maka tujuan-tujuarmya sangat balk dan mulia. Adapun tujuan-tujuan 

perl<awinan dalarn syari'at Islam adalab untuk memenubi tuntutan h'\iat tabi'at 

kemanusiaan, '•daJarn hal hubungan antara laki-laki dan wanita untuk mewujud­

kan suatu keluarga yang babagia, berdasarkan cinta dan kasib sayang, agar mem­

peroleh keturunan yang sab dalarn masyarakat dengan mengikuti ketentuan yang 

40 Susetya Wawan,Merojut Cinla Benung Perkawinan, Jakarta:Penerbit Republika,2007, hal .22 
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teiah diatur oleh syari'ah. Apabila dirinci, maka tujuan perkawinan tersebut diatas 

adalah: 

a) Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 

kemanusiaan, 

b) Mewujudkan keluarga berdasarkan kasih sa yang, 

c) Memperoleh keturunan yang sah. 

Dalam hubungan ini,filosof Imam Ghazali membagi tujuan perkawinan 

kepada lima hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: ... 

a. Memperoleh anak yang sah yang akan melanjutkan keturunan serta 

mengembangkan suku-suku bangsa manusia 

b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan. 

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan. 

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama 

dari masyarak:at yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 

e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang 

halal dan memperbesar rasa tanggungjawab. 

Untukjelasnya uraian tujuan perkawinan adalah sebagai berikut: 

Tuj uan Pertama: 

Tujuan ini adalah untuk memperoleh keturunan yang sah. Ini merupakan 

tujuan pokok. Setiap orang yang melak:ukan perkawinan selalu berkeinginan 

untuk memperoleh anak atau keturun~ yang akan menjadi buah hati dan belah­

an jiwa. Dengan adanya anak, kehidupan suami isteri dalam rumah tangga akan 

memperoleh ketentraman dan kebahagiaan. Keinginan manusia untuk rnemper­

oleh anak dapat dipahami, karena anak rnerupakan tali pengikat kelangsungan 

hidup beru.mah tangga. Selain itu, dengan mend.apatkan anak/keturunan yang 

saleh dan berbakti pada orang tua diharapkan dapat memelihara ibu bapaknya di 

masa tua kelak. Disamping itu, doa seorang anak yang saleh dapat menjadi peno­

long orang tua di akhirat kelak apabila orangtua tersebut meninggal dunia. Hal ini 

jelas disebutkan da1am hadist yang artinya "Jika manusia telah meninggal, maka 

41 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perlcawinan No.ll974,Yogyakarta: 
Liberty, 1986), halaman 13 
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putuslah amalnya kecuali tiga macam,yaitu: 

(I) sedekah jariah, 

(2) ilmu yang bermanfuat, 

(3) anak saleh yang menduakan kedua orang tuanya". (H.R. Muslim) 

Dengan demikian, maka anak merupakan penolong hagi orang tuanya dalam 

kehidupan di dunia ini dan di akhirat nanti. Anak yang berfungsi sebagai pe­

nyambung keturunan yang sah, tidak akan teljadi tanpa adanya perkawinan yang 

sah menurut huknm syariat. Tiap anak yang lahir harus diketahui ibu atau bapak­

nya, sehingga keturunan dan silsilah manusia dapat dipelihara secara sah. Semua­

nya itu tereapai hanya dengan melaksanakan ikatan perkawinan yang sah, yang 

mempunyai peraturan dan hukum yang Ielah tertentu. 

Tujnan Kedua: 

Tujuan perkawinan barikutnya adalah untuk memenuhi h(\jat tabiat kemanu­

siaan. Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu herpasang-pasangan 

(Q.S.36:36), demikian pula dengan penciptaan manusia. Manusia dicipta-kan 

oleh Allah dalam dua jenis kelanain yang berbeda, yaitu laki-laki dan perem­

puan. Dan Allah juga telah menurunkan kodrat-Nya, hehwa antara keduajenis itu 

mempunyai daya tarik-menarik satu dengan lainnya. Dilihat dari sudut biologi, 

daya tarik itu adalah gharisah (naluri) seksual. Naluri seksual ini ditemukan pada 

dirl manusia baik Jaki-Jaki maupun perempuan. Dan ini rnerupak:an tabiat kema­

nusiaan. Dalam al-Qur'an, Allah SWT berfinnan: 

"Dijadikart indah pada (pan..tfangan) manusia kecintaannya kepada apa-apa 
yang diingininya, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, "(QS./11: 14). 

Dengan dilaksanakannya perkawinan, maka pemenuhan tuntutan naluri dapat 

disalurkan secara sah. 

Tujuan Ketiga: 

Tujuan dari perkawinan adaJab rnenjaga kemanus:iaan dari kejahatan dan 

kerusakan Dalam ajaran Islam ditentukan bahwa manusia itu dilahirkan dalam 

kandaan lemah, termasuk lemah terhadap hawa nafsu. Finnan Allah dalam sural 

an-Nisa ayat 28~ yang artinya·uManusia itu dijadikan bersifaJ lemah". Para muj~ 
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tahid dalam menafsirl<an ayat itu mengatakan balrwa yang dimaksud Jemab 

adalab kelemabanlaki-laki dalam mengendalikan hawa nafsunya apabila melihat 

atau berhadapan dengan Jawan jenisnya, demikian pula sebaliknya. Dengan sifat 

manusia yang lemah itu, maka dia mudah terseret oleh godaan setan. Lebih-lebih 

bagi manusia yang Jemah imannya, atau tidak memaharni ilmu keagamaa.n, mere~ 

ka akan mudab tederurnus ke lembah kenistaan dan kehancuran, karena hanya 

mengikuti hawa nafsunya saja. Maka satu-satunyajalan agar terhindar dari kebu­

rukan ialah dengan melakukan perkawinan. 

Tujuan Keempat: 

Tujuan ini adalab membentuk dan mengatur nnnah tangga yang mcrupakan 

basis pertama dan masyamkat yang besar atas dasar kccintaan dan kasih sayang. 

Perkawinan mcrupakan tali dalam hubungan antara suami isteri yang sedang 

membangun rumah tangga yang bahagia. Hubungan suami istari yang memper­

kokeh ikatan perkawinan itu adalab rasa cinta dan kasih sayang an!ara keduanya 

secara timbal balik. Sebelum terjadi akad nikah, mereka belum mengadakan 

suatu hubungan darah seeara langaung, keturunan, kekeluargaan, harta benda, 

dan sebagainya. Rasa cinta dan kasih sayang yang mcndasari ikalan perkawinan 

itu mcrupakan anugrab Allah yang sangat bcsar dan tinggi nilainya. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur'an, yang artinya: 

"Dan diantara Ianda-Ianda kekuosaanNya adalah Dia menciptakan isteri~isteri 
dari jenisrnu sendiri, supaya komu cenderung dan merasa tentram kepadanya, 
dan dijadilu:mNya diantara kamu rasa kasih sayang". (Q.S.30:21). 

Jadi dengan adanya perkawinan terbentuklah rumah tangga, kemudian tumbuh 

dan berkem-hang menjadi rumpun keluarga,demikian seterusnya tcrsusun 

masyaraka~ suku hangsa yang tersebar di scluruh dunia ini. 

Tujuan Kelima: 

Tujuan kelima dari perl<awinan adalah menwnbuhkan aktifitas dalarn usaba 

meneari rezeki yang halal dan memperbesar rasa tanggung jawab. Pada umum­

nya pemuda maupun pemudi scbelum metalrukan perkawinan tidak mcmikirkan 

masalah ekonomi dan kebutuhannya masih menjadi tanggung jawab orang tua. 
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Tetapi setelah menginjak masa perkawinan, keduanya mengalami perubaban 

dalam pemikirannya. Mereka rnenyadari akan tanggung jawab yang akan dipi­

kulnya dalam berumah tangga. Sllllllli memikirkan bagaimana cara mempemleh 

rezeki yang halal untuk memberi nalkah kepada isteri. Demikian pula isteri beru­

saha bagaimana mengalur kehidupan rumah tangga yang bahagia dan sejahtem. 

Keduanya saling berusaha agar tugas dan kewajiban masing-masing dapat 

terlakaana dengan balk. Hal ini mengakibatkan bertambalmya aktifitas mereka . 

.Aktifitas suami isteri ini semakin meningk:at setelah adanya keturunan. MeskipWl 

masing-masing mempunyai hak dan kewajiban serta tanggung jawab, namun 

bagi laki-laki diberi suatu kelebiban, yaitu dalam hal memimpin rumah tangga. 

Jika sllllllli adalah sebagai kepala keluarga dan mempunyai kewajiban untuk 

menafl<ahi isteri dan anak-anaknya disamping wajib pula menafkahi dirinya 

sendiri (Q.S.4:34). Sedangkan isteri adalah ibu rumah tangga, berkeWf1jiban 

mengatur dan menyelenggarakan rumah tangga. Oleh karena itu, sllllllli isteri 

hams memenuhl kewajibannya masing-masing agar tujuan perkawinan yang suci 

dan mulia tersebut dapat tercapai. 

Undang-Undang No.I Tahun 1974 tentang perkawinan juga memuat tujuan 

perkawinao yang tercantum dalarn Pasal I yaitu bahwa perkawinan bertujuan 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang babagia dan kekal'l. O!eb 

karena itu, suami-isteri perlu membina saJing pengertian dan bantu~membantu, 

agar tercapai kesejahteraan dan kebahagiaan bersarna. Karena perkawinan dimak­

sudkan untuk waktu yang tidak terbatas, maka perlu dikembangkan kepribadian 

masingMmasing agar dapat ditumbuhkan persamaan persepsi dalam membina 

rumah tangga. Sejalan dengan perumusan dalam Undang-Undang Perkawinan 

tersebut adalah pendapal Muhammad Abu Zabmb, yang mengemukakan definisi 

tentang nikab dan dapat pula menggambarkan tujuan ulama perkawinan, yaitu: 

-"":."'''kawinan adalah suatu akadyang menghalalkan hubungan kelamin antara 
seorang pria dan wanita. sating membantu. dan masing-maring mempunyai hak 
dan kewajiban yang harus dipenuhi. " Muhammad Abu Zahrah 

~1 Prodjohamidjoyo Marti man, Hulw.m Perkawinan Indonesia. Jakarta: Inrlonesla Legal Centre 
Publishing, 2007 ,ltal.71 

42 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



TI.4.3.2 Hikmah Perkawinan 

Perkawinan juga mengandung hikmahlantara lain: 

1) menenteramkanjiwa, mcnahan emosi,dan menutup pandangan darl sega~ 

!a yang dilarang Allah, 

2) menjaga kemumian keturunan dan nasab, 

3) melindungi dan memelihara moral dan kesucian hakiki. 

Dari uraian di alaS dapat di ambil kesimpulan bahwa pengertian perkawinan 

dapatlah dikatakan sejalan dengan tujuan dan hikmah perkawinan seperti disya­

riatkan oleh hukum Islam. 

II.4.3.3 Hukum Perkawinan 

Ajaran Islam telah mengatur umatnya dalam masalah perl<.awimm. Para ula­

ma sependapat bahwa nikah itu disyariatkan oleh agarna. Dalarn al-Qur'an ter­

nyala masalah berselisih pendapat ten1ang hukum menikah dan kondisi seseo­

rnng dalarn hubnngan dengan pemikahan ini, dan wanita-wanita yang boleh dini­

kahi. Sehagian ulnma berpendapat bahwa melakukan perkawinan itu hukum 

asalnya adalah mubah atau boleh. Pendapat ini dipelopori oleh Imam Syali'i . 

Adapun alasannya adalah antara lain tercantum: 

(I) Q.S.4:3 "Seyogyanya kamu kawin dengan seorang perempuan saja .... " 

(2) Q.S.4:24, " ... dihalalkan bagi kama mengawioi perempuan selain yang Ielah 

nyata -nyata dilarang .. .''. 

Namun demikian hukum melakukan nikah itu bervariasi, tergantung pada 

keadaan seseorang. Untuk mcnentukan hukum nikah bagi seseorang haruslah 

diperhatikan "kemampuannya11 melaksanakan kewajiban. baik sebagai suami mau 

pon sebagai isteri. Disamping itu, diperhatikan pula kesanggupan "memelibara 

diri", yaitu sanggup tidakaya seseorang mengendalikan dirinya agar tidak jatuh 

ke dalam lernbah kejahatan sex. Jadi, tepatlah bahwa dengan berdasarkan peru­

bahan 'illahnya, maka perl<.awinan yang hukumnya semula mubah, dapat beralih 

menjadi snnnah, wajib, makruh, dan hm 
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• Hukum Sunnah. " 

Perkawinan hukumnya menjadi sunnah apabila seseorang dipandang dari 

sudut jasmaniahnya sudah memungkinkan untuk kawin, dan dia mampu membia­

yai kehidupan rumah tangga. Bagi orang yang demikian itu menjadi sunnah 

untuk melakukan perkawinan. Artinya kalau dia kawin, maka akan mendapat 

pahaln dan kalau dia tidak atau belum kawin, tidak berdosa dan tidak mendapat 

apa-apa. 

• Hukum wajib. 

Perkawinan hukumnya menjadi wajib bagi seseorang dipandang dari segi 

jasmaniahnya sudah sangat mendesak dan kurang mampu mengendalikan dirinya 

untuk tidak jatuh ke dalam kejahatan sex dan dari segi biaya kehidupan dia "telah 

eukup mampu untuk menafkahi keluarga. Dalam keadaan demikian, kalau dia 

tidak menikah akan mendapat dosa. 

• Hukum Makruh. 

Perkawinan hukumnya menjadi makruh apabila seseorang dipandang dari 

segi jasmani telah wajar untuk kawin, namun belum sangat mendesa.k, sedang 

biaya untuk menatkahi keluarga belum ada Kalau dia menikah akan membawa 

kesengsaraan hidup keluarganya, maka bagi orang yang demikian itu makruhlah 

hukumnya Artinya dalam keadaan yang demikian kalau dia tidak kawin, maka 

akan meudapat pahala. 

• Hukum Haram. 

Perkawinan hukumnya menjadi barmn apabila seseornng yang mengawini 

seorang wanita bennaksud untuk menganiaya dan tidak ada kemampuan untuk 

membiayai kehidupan rumah tangganya. Disini termasuk pula bagi pria atau 

wanita yang mengakihatkau tidak dapat melaksanukan tugasnya sehagai suamif 

isteri dalam perka~ sehingga akan membawa kemudbaratan dan penderi~ 

43 Aziz Abdul, Ri'salah Nikah , Jakarta : Darul Haq haL27 
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taan, Misalnya orang yang menderita sakit gila, syara!Jjiwa yang berat, orang 

yang mempunyai sifat yang membahayakan pihak lain, dan sebagainya. Hal yang 

demikian akan meogakibatkan rumah tangga tidak tentram, tidak bahagia, 

sehingga tujuan perkawinan yang lobur dan mulia tidak tercapai. Dalam keadaan 

yang demikian itu, apebila perkawinao dilangsuogkan juga, maka hukumnya 

menjadi haram dan dia berdosa, meskipun perkawinao itu sah asal telah meme· 

mmi keteutuan syarat dan rukuo-nakun yang telah ditetapkan. 

Di alas Ielah di singgung bahwa sebagian ularna telah berpendapet bahwa 

melakukan perkawinao itu hukom asalnya adalah mubah atau boleh, maka seba­

gian ularna lainnya berpendapat bahwa hukom asalnya adalah sunnah, Pendapat 

ini dikemukakan oleh Imam Hanafi herdasarkan pada hadist Rasui yang berbnoyi: 

tetapi aku sernbahyang, tidur, puasa, berbuka, dan kawin, barang siapa yang 

tidak menyukai sunnahku, maka dia bukan umatfcu.44 Bahkan Imam Abu Daud 

Zhobiry herpendapet bahwa hukom asal nikah itu adalah wajib, Adapun alasannya 

karena banyak ayat dan badist yang memerintahkan kawin. Hukom ;'Uatu perintah 

adalah wajib, selarna tidak ada nas yang menegaskan perintah peda nikah itu 

bukao untuk wajib. 45 

U.4.4. Rukun Perkawinan dan Syarat Perkawinan 

!1.4.4.1 Rukun Perkawinan 

Rukun nikah ada\ah bagian dari hakekat perkawinan itu sendiri. Dengan 

perkataan lain, tanpa adanya salah satu rukno tersebut, maka perkawinan itu tidak 

dapet dilaksanakan. Yang termasuk dalam rukun nikah adalah: 

(l) CaJon suami, 

(2) Calon isteri, 

(3) Wali, 

(4) Saksi, dan 

(5) !jab Kabul 

!1.4.4.2. Syarat Perkawinan 

4¢ Hosen Ibrahim , op.clt, balaman n 
4~ Daly Peunoh. op,cit. halaman 11!, 113. 
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Syarat nikah yang ditentukan dalam Pedoman Pelaksanaan Undang- Undang 

Perkawinan Bagi Masyarakat Islam, berikut: 

a. Beragama Islam, dalam perkawinan Islam, seorang suami haruslah ber­

agama Islam. 

b. Jelas laki-laki, artinya benar-benar laki-laki. 

c. Tidak berislri empat orang, karena jumlah isteri ini merupakan betas 

diizinkan berpoligami. 

• Syarat bagi CaJon Suami 

Dalarn melangsungkan pemikahan, kecuali ada caJon isteri, hams pula ada 

calon suami. Menurut mazhab Syafi'i caion suami haros memenuhi syarat- syarat 

sehagai herikut: 

1) CaJon suami tidak sedang dalarn ihram haji atau umrah, dan dia pun tidak 

boleh mewakilkannya kepada orang lain. Hal ini berdasarkan hadis 

Rasulullah saw: "Orang-orang yang sedang berihram tidak boleh menikah 

dan tidak boleh dinikahkan". 

2) Atas kemauannya sendiri, artinya tidak boleh di paksa, karena dialah yang 

akan menanggung suseh senangnya hidup berumah tangga. 

3) Caton suami harus pasti orangnya, artinya identitasnya hams jelas bahwa 

memang dialah yang hendak melakukan pemikahan itu. 

4) CaJon suami hams mengelahui bahwa calon isterinya itu tidak hararn bagi 

nya, artinya tidak melanggar larangan perkawinan yang telah ditentukan 

dengan jela• dalarn ai-Qur'an dan hadis Rasulullah, baik larangan yang 

bersifat mu'ahbad maupun mu'aqqad. 

• Syarat bagi CaJon lsteri 

Dalam suatu perkawinan harus ada calon isteri. Calon ister:i tersebut hams 

mcmenuhi syarat-syarat tertentu uetuk dapat melakukan perkawloan. Adapun 

menurut mazhab Syafi'i syarat-syarat ter.;ebut adalah; 

a. Wanita itu tidak haram dikawini oleh pria caJon suarninya, balk karena 

hubungan nasab, susuan, perkawinan, ataupun sedang dalarn masa iddah. 
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b. Cal on isteri itu harus pasti orangnya, artinya jelas indenlitasnya. 

c. Tidak ada suatu larangan yang menghalangi kawin dengannya, misalnya 

wanita yang sedang ihram haji atau umrah. 

d. Pada waktu akad nikah dilangsungkan harus sudah tetap dan pasti wanita 

mana yang akan dinikahkan itu. 

Dalam buku Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan Hagi Masya 

rakat Islam ditambahkan syarat-syarat beriknt: 

l) Beragama Islam atau ahlul kitab asli. Mengenai ahlul kitab ini menimbul­

kan masalah yang sangat rumit, karena sampai sekarang masih banyak 

pendapat yang tidak menyetujui. Mengani hal ini insya Allah akan dije­

laskan secara mendalam pada sub-sub bab berikut. 

2) Terang wanitanya, artinya bukan banci atau wadam. 

• Syarat bagi Wali 

Dalam membahas mengenai wali dalam perkawinan ini akan dikemukakan 

beberapa bal yang penting, yaitu antara lain: 

a) Pengertian wali. 

b) K.edudukan wali dalam perkawinan. 

c) Syarat·syarat wali. 

d) Urutan-urutan orang yang belch menjadi wall. 

e) Macam-macam wali. 

Ad.a). Pengertian wali. 

Wali ialah orang yang berkuasa dan berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum bagi orang yang berada di bawah perwaliannya menurut ketentuan 

syari'at. 

Ad.b). Kedudukan Wall dalam Perkawinan 

Dalam perkawinan, wali merupakan salah satu rukun, karena dia adalah yang 

melakukan ijab dalam akad pernikahan itu. Mengenai kedudukan wali ini para 
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imam mazhab telab berbeda peodapat Adapun yang menyebabkao teljadinya 

perbedaao pendapat itu karena dalam al-Qur'an dan hadis tidal< terdapat penje­

lasan tentang wali dalam nikab. Dengan perkataan lain, tidal< ada nas tentang sab 

atau tidaknya pemikaban itu tanpa wali. 

Perhedaan pendapat dikalangan imam mazhab adalah: 

(I) Mazhab Syafi'i dan Maliki mengemukakan babwa wali merupakan salah 

satu rukun nikah, sedangkan 

(2) Mazhab Hanafi berpendapat bahwa wali merupakan syarat nikah, bukan 

rukun." 

Kedua pendapat tersebut telah mengernukakan argumentasinya dengan ber­

dasarkan al-Qux'an dan hadist, yaitu: pendapat yang mengatakan bahwa wali 

merupakan syarat sabnya suatu pemikahan. Dasar hukum yang dipergunakan 

adalah: 

+ Q.S.an-Nur ayat 32, yang berbunyi: "Nikabkanlah orang-orang yang sen­

dirian diantara kamu 

• Q.S. al-Baqarah ayat 221: "Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita muslim) sebelum mereka beriman. 

+ Q.S.al-Baqarah ayat 232 yang menyatakan babwa apabila karnu mentalak is­

terimu, Jalu babis masa iddabnya, maka janganlah kamu (para wali) meng­

halangi mereka menikab Jagi dengan caJon suaminya. 

Kalau kita perhatikan dengan seksama,nyatalab babwa ketiga ayat tersebut 

ditujukan kapada para wali, dan bukanlab kepada wanita yang akan menikab. 

Selain dari a!-Qur'an., mereka jnga mengutarakan dasar hukum dari hadist 

Rasulu!lab saw, yaitu: Tidal< sab nikab kecuali dengan adanya wali (H.R.Ahmad 

at Tinnidzi, lbnu Majah, dan Abi Musa al-Asy'ary). Tiap-tiap wanita yang meni­

kab tanpa izin walinya, nikahnya batal, maka jika wanita itu Ielah disetubuhi 

baginya adalab mabar mitsil karena perbuatan dianggap halal. Jika mereka ber­

selisih, maka sultan menjadi wali bagi wanita yang tidak mempunyai wali. (H.R. 

Abu Daud at-Tinnidzi,Ibnu Majah,dan Imam Ahmad dari 'Aisyah r.a.). Hadist 

'Aisyab ini menjelaskan bahwa: Akad nikab yang akan dilaksanakan tanpa izin 

u.; Yttnl.JS Mahmud. ap.cit, halaman 53 
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wall, batal hukumnya. 

l'ersetujuan yang dilakukan alas dasar anggapan halal, maka laki-laki pelaku 

harus membayar mahar mitsit Wanita yang tidak mempunyai waH karena 

berselisih dengan walinya, atau walinya ghaib. atau memang tidak ada walinya, 

maka yang menjadi walinya adalah sultan atau hakim. Selanjutnya ada hadis dari 

Abu Huruirah r.a nabi hersabda, "Janganlah menikahkan wanita akan wanita lain 

dan jangan pula seorang wanita menikahkan dirinya sendiri. (H.R. Ibnu Majah 

dan Daruquthni). Dari hadis ini terlihat bahwa seorang wanita dalam melang­

sungkan pernikahan memerlukan adanya seorang wali. 

Peodapal yang tidak mensyaratkan adanya wall, dasar hukumnya adalah; AI­

Qur'an surat al-Baqarah ayat 230: "Kemudian jika s=i mentalaknya (sesudah 

talak yang kedua) , maka wanita itu tidak halal lagi baginya hingga dia menikah 

Jagi dengan suami yang lain. Q.S. al-Baqarah ayat 234: "Apabila isteri-isteri 

(yang suaminya telah meninggal) telah selesai iddah mereka, rnaka tidak ada dosa 

bagimu (para wali) membiarkan meraka berbuat mengenai diri mereka. Dari 

kedua ayat ini terlihat jelas bahwa hal itu ditujukan kepada para wardta, dan 

bukan kepada wali. 

Ad c) Syarat-syarat wall. 

Enam Syarat Sah Menjadi Wali Nikah" 

L Islam 

2. Baligh (sekurang-kurangayasudah berumur 15 tahun) 

3. Berakal • orang gila, mabuk dan orang yang sangat bndoh tidak sah 

menjadi wall 

4. Laki-laki 

5. Adil 

6. Merdaka 

Jika walinya buta atau bisu, maka selama dia dapat memahami isyarat serta 

° Fadhi! A..Nur. Hukum Islam dolam kerwgka teorifiqih r1Pn ktta hufwm lmfonesi(J , Medan: 
Pustaka Widyasaran:a, 1995, hai.J73 

49 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



tulisan dan rnemenuhl syara:t'Slili menjadi wali 

Ad d) Urutan-urutan orang yang boleh menjadi wali. 

disebutkan urutan wali nikah adalah sebagai berikut: 

I. Ayah kandung 

2. Kakek, atau ayah dati ayah 

3. Saudara {kakakf adik lak.i-lak.i) se-ayah dan se--ibu 

4. Saudara (kakakl adik laki-lak.i) se-ayah saja 

5. Anak lak.i-lak.i dati saudara yang se-ayah dan se-ibu 

6. Anak lak.i-laki dati saudara yang se-ayab saja 

7. Saudara Jaki-lak.i ayah 

8. Anak lak.i-laki dati saudara lak.i-lak.i ayah (sepupu) 

Ad e) Maeam-macam Wali 

Perwaliannya itu adakalanya atas harta benda dan adakalanya atas pribadi 

seseorang. perwalian atas harta benda orang itu sebelum cukup umur, beraka1 1 

baligh, dan pandai. Sedangkan alas pribadi berupa pemeliharaan dan pendidikan. 

Dan, perwalian dalam peikawinan ini te~uk dalam perw-alian atas pribadi 

seseorang. Semuanya itu termasuk dalarn perwalian kbashah (wali Khusus). 

Selain itu, dikenai pula perwalian amah (wali umum), yaitu perwalian yang lebih 

luas, yang meliputi orang banyak dalam suatu wilayah atau mengenai urusan 

urusan kenegaraan. Dari macam-macam perv.mlian di atas. yang akan dibahas 

disini adalah wali dalam perkawinan seseorang. 

• Syarat bagi Saksi 

Dewasa ini kita sering melihat atau bahkan memiHh saksi pemikahan dari 

sem-banmg orang yang kebetulan hadir ru tempat walimatul aqru. Padabal Nabi 

mem-persyaratkan sakai yang adil bagi keabsahan sebuah pernikaban. 
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"Tidak sah sebuah pernikahan iru kecua/i dengan dua orang saksi yang adil dan 

wali juga adil, pernikahan yang tidak memenuhi hal itu maka bat a "I. 

Pengertian adil sebagaimana dijelaskan dalam Zaitunah all/qah hal. 115 adalah: 

"Adil adalah orang yang ketaalan (kepada Allah) nya /ebih dominan dari dosa 

kecilnya... sampai patla pernyataan kedua saksi itu adalah orang yang tidak 

diketahui kefasikennya'". 

• Syarat Melaksanakan !jab Kabul; menurut Imam Bukhari berdasarkan hadist­

hadist dalam bab nikah yang diteliti olebnya Yang penting dalam proses ijab 

kabul adalah lafaz yang difahami o1eh kedua belah pihak serta dua saksi yang 

menjelaskan kehendak dan persetujuan untuk menikah atau menjadi suami 

dan isteri. Apebila proses itu barlaku maka perkawinannya salt." 

~a Shihab Quraisb,Wawasan AI~Qur'an, Bandung: Mizan , 1996. Hal.273 
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BAB Ill. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penulis membutuhkan hal-hal yang bersifat analitis. konseptual, serta teoritis~ 

sehlngga dapat melihat studinya dengan perspektif teoritis dalam mengungkap­

kan bal-hal yang ada di penelitian ini, agar penulis tidak mengalami kesulitan 

dalam meneliti sehlngga dapat menjalankan penelitian ini. Lokasi penelitian akan 

dilakukan di Jakarta dao Bekasi karena di kota besar inilah disinyalir banyak ter­

jadi perkawinan beda agama. sosial budaya masyarakat, kelompnk etnik, pola 

hldup, hubungan laki-laki dan perempuan yang lebih majemuk. 

Dengan menggunakan metode penelitian diskriptitf, dalam penulisan ini akan 

dijelaskan: 

l. Metode penelitian 

2. Ruang lingkup penelitian 

3. Batasan Obyek Penelitian 

4 Karakteristik Data 

5. Pendekatan Penelitlan 

6. Metode studi Kasus 

7. Metode pengumpulan data 

8. Keabsahan Data 

9. Metode AnaJisis data 

10. Langkah-langkah penelitian 

ill.!. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakao adalah penelitian deskriptif kna­

litatif, yaltu penelitian tentang fenomena yang teijadi pada masa sekarang.49 Pro­

sesnya berupa pengumpulan dan penyusunan data, serta analisis dan penafsiran 

data tersebut. Penelitian deskriptif dapal bersifat komperatif dengan membanding-

4, Pawilo.Penelitian Komumikasi Kualifutif.Y ogyakarta:LK.iS.2007 
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kan persamaan dan perbedaan fenomena tertentu; analitis kualiatif untuk 

menjelaskan fenomena dengan aturan berpikir ilmiah yang diterapkan secara 

sistematis taupe menggnnakan model lruantitatif atau normatif dengan mengada­

kan klasifikasi, penilaian standar norma, hubungan dan kedudukan SUlltu unsur 

dengan unsur lain50
. 

Peda penelitian 51deskriptif kualitatif penulis hanya akan mendeskripsikan 

proses penelitian dengan demikian penulis tidak akan melakukan pengukuran 

yang menggunakan formula statistik atau dengan hitungan-hitungan lainnya. Dan 

penulis akan menekankan atau menonjolkan proses dan makna (perspektif 

subyek)nya yaitu peda intinya studi ini berusaha untuk menyoroti suatu keputusan 

atau seperangkat keputusan, mengapa keputusan itu diambil, bagaimana 

diterapkan dan apakah hasilnya52• Dengan memanfaatkan landasan teori sebagai 

pemandu dan sehagai bahan penjelas agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan karena penulis akan bertolak dati data. Memang panelitian ini jauh 

lebih subyektif daripada penelitian lruantitatif tetapi penulis akan melakukan 

penjelajahan terbuka dengan mewawancarai partisipan yaitu orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemi.klran, 

persepsinya53 dalam hal ini Zainun Kamal secara menda1am. hasil wawancara 

/data akan dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata yang disusun 

dalam kalimat yang mudah dipahami. 

Hl.2. Ruang Lingkup Pene!itian, 

Ruang lingknp penelitian meliputi dua hal yang utama yaitu, pertama, batasan 

terhadap obyek penelitian banya penulis fokuskan peda Zainun Kamal saja karen a 

salah satu pemikir Islam yang Ielah melakukan perkawinan beda agama dengan 

menikahkan para muslbnah dengan non muslim, dan yang kedua, fatwa pam 

ularna yang mempunyai karakteristik data yang terkait dengan obyek panelitian 

~ Moletmg Lexy •. Metodologl Penelilian Kualitatif. Rosda, Hai.14 . 
. H Nawawi, 2003 : !Jikuti dari http:islamkuno.com 
.u Salim, 2001: dikuli dari http:islamkuno.oom 
.~l Sukmadinata, 2006: 94 Dikutip dari l!J~p;{/www.damandiri.or.id/fileldwiastutiunairbab4.pdf 
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dalam hal ini adalah fatwa Majelis Ulama Indonesia yang melarnng perkawinan 

bedaagama. 

!11.3. Batasan Obyek l'enelitian 

Batasan obyek penelitian yang ekan dibahas dalam penelitian ini berkisar 

pada: dasar ape saja yang dilalrukan oleh Zainun Kamal dalam menikahkan 

muslimah dengan pasangannya yang berbeda aganJ.a, karena dia sebagai pemikir 

Islam yang dipercaya pendapatnya oleh masyarekat dan sebagai tempal bertaoya 

jika masyarak:at mempunyai masalah dengan rnenyelesaikan masalahnya menurut 

agarna Islam, hal ini sangnt bertolek belekang dengan fatwa Majelis Ularna 

Indonesia. Sedangkan pernn dari Kantor Catalan Sipil serta lembaga hukum 

dalam hal menangani perkawinan beda agama yang masih menjadi kontroversial 

di kaJangan rnasyarakat Jndonesia, karena sangat bertentangan antara hukum yang 

berleku dengan realita sosial masyarekat yang terjadi belakangan ini, dan sehuah 

penelitian haruslah berhasil menernukan jawaban terhadap suatu masalah 

penelitian~ karena itu penulis dalam tahap awal berusaha untuk memilih suatu 

pokok masalah yang akan diteliti berdasarkan suatu peristiwa yang dijelaskan 

lebih mendalam mengenai Jatar betakang masalah. dengan meneliti kasus 

perkawinan beda agama yang Ielah lakukan oleh para pemikir Islam terkemuka 

yang mernpunyai pengarah cukop besar terhadap ummat Islam di Indonesia 

dengan demikian semua ini akan membantu dalam mengemukakan penelitian inL 

Ill.4. Karakteristik Data 

Karekteristik data yang terdapal dalam pene~tian ini adalah data kasus yaitu 

mengenai data kegiatan perkawinan beda agama yang dilakukan Zainun Kamal, 

berdasarkan keyaklnan Zainun Kamal akan kehenaran peda ijtihad yang 

dilalrukannya, yang berftekuensi yang cukup tinggi dan masih terus berlanjut, 

ditambah lagi, Zainun Kamal pemah diwawancarai salah satu radio broadcasting 

yang direlay oleh 200 radio broad casting dan disiarkan ke seluruh Indonesia. 

Walaupun Zainun Kamaltidak ingin mempropagandakan basil ijtibadnya in~ dan 

dia banya akan membantu pasangan yang ingin kawin beda agama yang datang 

54 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



kepadanya saja, tetapi di Swnatera Bar.>t banyak yang menikah beda agama 

sehingga para pemuka agama di Sumatern Barnt meminta pertanggungjawaban­

nya. 

Kasus yang menjadi fokus dalam penelitian tesis ini adalah perkawinan beda 

agama, yang dalam maayarakat Indonesia mernpakan realitas sosial yang berten­

langan dengan bukum yang berlaku dan perkawinan beda agama ini bukan saja 

mengundang perdebalan di antara sesama umat Islam, akan tetapi juga sering 

mengundang keresahan di tengah-tengah masyaraknt, terutama masyaraknt 

muslim, bahkan di tengah-tengah masyarnkat telah muncul pemikiran yang 

membenarkan perkawinan beda agama dengan dalib hak asasi manusia dan einta 

kasih, karena itu untuk mewt;judkan dan memeliharn ketentraman kehidupan 

berumah tangga, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan fatwa 

tentang perkawinan beda agama untuk dijadikan pedoman. 

JII.5. Pendekalan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis berlandaakan filosofi 

humanistik'' yang ditujukan agar dapat memahami suatu masalah peristiwa, 

peneliti berusaha memaharni arti peristiwa I kejadian perkawinan beda agama 

yang dilarang itu dan kaitan-knitannya terbadap situasi-<Situasi tertentu. Y aitu yang 

terkait langsung dengan gejala g~ala yang muncul di sekitar lingkangan manusia 

yang terkait dengan masalah-masalah yang timbul. Penelilian yang menggunakan 

pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta 

interaksi pada orang-ornng dalam situasl tertentu pendekatan ini mengbendaki 

adanya sejumlah asnmsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk 

mendekati suatu Hipotesis55 dengan maksnd menemukan "fllkta" atau 

"penyebab"dalaro hal ini penulis berusaha menyelarni pengalarnan hidup Zaixnm 

Kamal sarnpai labimya ijtibad boleb kawin lintas agama. 

;>;l Sadullob,haU 7), Pengantar Filwif(ll /lmu.humanistik meneknnkan pada kebeba'Wl 
pc:rnonal,pilihan,kepekaan dan tanggungjawab personal. 

11 Dikutip dati : htlfl:ilid. wik!pe<;!!anrgiwiki/Hipclesis. 
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Penelitian kualitatif bertolak dan filsafat konstruktivisme56 yang berasumsi 

bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalam­

an sosiaJ yang diinterpretasikan oleh individu-individu.Penelitian kualitatif dituju­

kan untuk memabami fenomena-fenomena sosial dati sudut parspaktif partisipan. 

Partisipan adalab. orang-orang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta 

memberikan data, pandapat, pemiklran, persepsinya. 51Salab satu jenis panelitian 

kualitatif adalab berupa penelitian dangan metode atau pendekatao yang bumanis, 

yaitu peneliti berusaba memabami subyek dan kerangka berfiklr secara netral, 

tidak ada keberfihakan"', karena paneliti berpendapat bab.wa pandapat, pangalam­

an, parasaan, dan pangetalluan partisipan yang dalam panelitian ini yaitu Zainun 

Kamal, adalab panting, dalam panelitian ini panulis tidak melihat benar atau salab 

karena semua data/basil wawmcara antara penulis dengan Zainun Kamal adalab 

panting. 

Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu dan 

dapat diparolch dari semua pibak yang bersangkutan. dengan kala lain da!a dalarn 

studi ini dikumpulkan langsung dan ''Ulnbemya Sebagai sebuab penelitian maka 

data yang dikumpulkan berasal dan sumbemya dan basil penelitian ini diharapkan 

tidak hanya hanya berlaku pada data yang diselidiki Metode humanistik sebagai 

salab satu jenis pandekatao deskriptif, adalab panelitian yang dilakukan secara 

intensif, terperinci dan mendalam terhadap individu, atau gejala tertentu dengan 

daerab atau subjek yang sempit 59 

Metode pandekatao humanistik atau strategi dalam penelitian, bisa juga 

berarti basil dati suatu penelitian sebuah kasus tertentu. Dalam konteks tulisan ini, 

penulis lebih memfokuskan pada paogertian yang pertama yaitu sebagai metode 

penelitian kualitatif dengan pendekanm humnistik adalah suatu pandekanm untuk 

mempalajati, menerangkan, atau menginterpretasikan pemiklran, pandangan Zai­

nun Kamal dalam konteksnya secara natural tanpa adanya intervensi pihak luar. 

Pada intinya studi ini berusaha untuk menyoroti suatu keputusan atau seperang-

s6 opcit,bal. 178.,kontruksivisme mcmfokuskan pada proses-proses . 
. 
5~ S\lkmadinata, 2006; 94 Dikutip darihttp://www.damandiri.or.id/fileldwiaslutiunairbab4.pdf 
...... S-u.biyanto Ibnu, Metodologi Pene/11ia11, Jakarta: Gunadarma_l993, ha1.2 
59 Nawawi, 2003 : dikuti dari http:Js.lamkuno.com 
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kat keputusan, mengapa keputusan itu diambil, bagaimana diterapkan dan apakab 

hasilnya. 60 

Secara ringkasnya yang menjadi ciri dari metode pendekatan humanistik ini 

adalah kedalaman analisisnya pada kejadian maupWl fenomena tertentu.. 

lll.6. Metode Studi Kasus 

Metode Studi Kasus yang akan dilakukan pada penelitian ini berdasarkan 

studi kasus jenis CompreheTIJiive Approach dengan menggunakan satu obyek 

(single case study). Studi kasus adalab penelitian yang dilakukan peda obyek 

tertentu dalarn konteks kehldupan nyata (real life), bersifat temporer dan spesifik. 

Penelitian ini melibatkan kontak langsung dengan obyek penelitian, bersifat 

detail, mendalam dan menyeluruh (holistic). Dalarn studi kasus, peneliti merupa­

kan instrument riset utama. Untak keperluan analisis, deta dapat dikumpulkan 

dengan menggunakan metode pengumpulan deta triangulasi (triangulation) yang 

melibatkan observasi, interview dan dokumentasi (Yin 2003). 

Secara umum ada dua jenis penelitian studi kasus yaitu Internship Case Study 

I Problem Solving Approach dan Case Study Research /Comprehensive Approach 

Jenis yang pertama cenderung berkaitan dengan aspek praktis, yaitu bagaimana 

memecahkan kasus yang dibadepi suatu organisasi dengan pendekatan ilmu mana 

jemen (misalnya pemecahan kasus dengan analisis SW01). Jadi studi kasus ini 

bersifat sangat sederhana. Penelitian kasus yang sesunggubnya adalab pendekat­

an yang kadua. Pendekatan ini dilakukan secara komprehellllif dan analisis yang 

dilakukan didasarkan pada teori yang berasal dari berbagai displin ilmu sosial 

tidak banya ilmu manajemen. Pendekatan ini adalah pendekatan yang dibarapkan 

sebagaimana penelitian yang dilakukan dalam ilmu sosallainnya. 

Studi kasus menarik untuk. dilakukan karena beberapa alasan berikut inl (Yin 

2003): 

l. Bersifat tleksibel (tidak ade formula khusus untuk melaksanakannya 

tergantung pade funomena yang diteliti) 

"'Salim, 2001: dikuti dati http:islarnkuno.oom 

57 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



2. Mampu memahami praktik dalam dunia nyata, sebingga penellti dapat 

mengalami realita seperti yang dialami obyek yang diteliti dan memung­

kinan "menangkap" keunikan obyek (bisnis dalam praktik} 

3. Mampu mengexplore isu-isu yang susah dipahami karena berbagai faktor 

4. Mampu menjawab pertanyaan 11Wbat, why, and how11 atas fenomena yang 

diteliti 

Alas da.sar alasan tersebut, studi kasus dapet didesain dengan menggunakuu 

satu obyek (single case study) atau multiple obyek (multiple case study). Single 

case study cocok diterapkan untuk meniliti obyek yang betul-betul unik dan spesi­

fik sehingga obyek tersebut berbeda dengan yang lain. Sementara itu, multiple 

case study dapat dipilih jika tujnan penelitian adalah untuk membandingkan satu 

obyek dengan obyek lain (cross-site comparison) sesuai fenomena yang diteliti 

(Yin 2003). 

IlL 7. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakuu dalarn penelitian kuaiitatif pada 

urnumnya menggunakan teknik obscrvasi, wawanca.ra, dan pendekatan triangu­

lasi, Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah basil pengumpulan dall! dari 

sumber yang langsung memberikan data, berdasarkan teknik pengumpulan data 

wawancara semi berstruktur yaitu dilaksanakan lebih bebas dibandingkan de­

ngan wawancara berstruktur karena penulis pemah menjarll siswanya dalam 

kajian Tasaut; sebingga Jebih santai, hal ini penulis lakukan dengan tujnan 

menemukan permasalahan lebih terbuka, dan penulis melakukan observasi 

partisipatif yaitu peneliti mengamati apa yang dikerjakan dan mendengar apa 

yang diucapkan, dan berpartisipasi dalarn aktivitas yang diteliti tetapi dalarn 

meneliti penulis tidak berterus terang agar dapat mengetabui informasi yang 

dirahasiakan, jika penulis msakan tidak ada infonn!llli Jagi, penulis hentikan 

penelitian ini. 

Sedangkan tahapan yang penulis gunakan yaitu dengan mengumpulkan dall! 

yang berkaitan dengan penelitian ini, lalu dala tersebut diklasilikasikan dan 
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dideskripsikan sesuai perumusan masalah penelitian ini. Alas dnsar konsep terse­

but, maka teknik pengumpulan data diatas dlgunakan dalam penelitian ini adalah; 

1. Wawancara; 

Bentuk wawl!llcara tak berstruktur 6\wawancara dilakukan apabila adanya 

jawaban berkembang diluar pertanyaan-pertanyaan 1erstruktur namun ti­

dak terlepas dari permaslahan penelitian). Dalam penelitian ini wawan­

cara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan piltak-pibnk 

terkait atau subjek penelitian, antara lain tokoh-tokoh atau orang~orang 

yang memillki kompetensi dalam penelitian ini seperti Zainun Kamal 

tokoh Islam yang menikahkan pasangan Deddy Corbu.zier (non miL•Ihn) 

dengan Kalina (beragama Islam) dalam rangka memperoleh penjelasan 

atau infonnasi tentang hal-hal yang belum tercantum dalam observasi dan 

dokurnentasi. 

2. Observasi Partisipatif Tersamar yaitu peneliti mengamati apa yang diker~ 

jakan dan memdengar apa yang diucapkan, dan berpartisipasi dalam akti­

vitas yang di1eliti tetapi dalam meneliti penulis tidak berterus tei1lllg agar 

dapat mengetahui informasi yang dltahasiakan. Analisis dokamen dilaku­

kan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokamen 

balk yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 

3. Biasanya pendekatan triangulasi juga digunakan untuk menguji keabsahan 

data yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data somber data yang telah ada sehingga 

menemukan kebenai1lll objektif sesunggubnya. Metode ini sangat tepat 

untuk menganalisis kejadian tertentu disuatu tempat tertentu dan waktu 

yang tertentu pula. Penelitian ini penulis rnencoba menganalisis pan­

dangan dan pendapat Zainun Kamal yang telah menikahkan para musli­

mah dengan pasangan yang berbeda agama sehingga dapat informasi 

tentang pennasalahan perkawinan beda agama dan memberi pengertian 

pada masyarakat secara akademis tentang perkembangan perkawinan beda 

OJ. Nasution. 2006: 72 : dikutip dari http:!fwww.damandiri.or.id 
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agama Disamping penulis mendapat data langsung melalni wawancara 

letapi penulis juga mendapatkan data dari Parnmadina dan Kantor Catalan 

Sipil Bekasi 

!11.8. Keabsahan Data 

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data yang Ielah terkumpul, 

perlu dilakukan pengecekan keabsahan data. Pengecekan keabsahan data dida­

sarkan pada krileria derajat kepercayaan (credibility)'2 dengan teknik 1riangulasi, 

ketekunan pengamatan, pengecekan ternan sejawat63.Triangulasi merupakan 

teknik pengecckan keabsahan data yang didasarkan pada sesuatu di luar data 

untuk keperluan mengeeek atau sebagai pembanding terhadap data yang telah 

ada"'. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi dengan memanfaatkan 

sumber, herarti memhendingkan data hasil observasi dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu yang diperoleh melalui waktu dan ala! yang herheda, bal ini 

dicapai dengan jalan: 

a. Memhendingkan dala hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Memhendingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan oraag-orang lenlang situasi pene­

litian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

d. Memhendingkan keadaan dan perspektip seseorang dengan herbagai 

pendapat dan pandanganorang lain 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokwnen yang terkait 

Dalam penelitian ini digunakan teknik triangulasi yang rnemanfaatkan peng­

ganaan sumher. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan sumher dila­

kukan dengan memhendingkan sata hasil wawancara dengan data basil penga­

matan serta dengan isi dokumen yang terkait, dan dengan rnernhendingkan data 

hasil wawaocara yang diperoleh dari berbagai sumber, basil peke.tjaan penulis dan 

62 Kou:us.posner.Credibilil)', San francisco: Jossey~Bass Publishers, l996.ha1.7 
63 MoJeong Lexy, Metodologi Penelitian Kualitati/ F.disi Revisi, Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004, hai. 22 
61 Ibid, hal. 25 
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basil wawancara terhadap subjek yang ditekankan pada penerapan metnde 

bantuan alat pada efektif membaca. 

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan teknik melakukan pengamatan 

yang diteliti, rinci dan terns menerus selama proses pembelaja.ran berlangsung 

yang diikuti dengan kegiatan wawancara seeara intensif terhadap subjek agar data 

yang dihasilkan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Pengocekan ternan 

sejawat!kolega dilakukan dalam bentuk diskusi mengenai proses dan basil pene­

litian dengan berapan untuk memperoleh masukan beik dari segi metodelogi mau 

pun pelaksanaan tindakan. 

IJI.9.Metnde AnalisL< Data 

Analisis data hertujuan untuk menyusun data dalam cara yang bermakna 

sehingga dapat <lipabemi65Dalam herpendapat bahwa tidak adn eara yang paling 

benar secara abso]ut untuk mengorganisasi; menganalisis, dan menginterpretasi­

kan data kualitatif. Karena itu, maka prosedur analisis data dalam penelitian ini 

didasarkan kepada sejurnlah teori dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.66 

Analisis dari data kualitatif seeara khas adalah sam proses yang interaktip dan 

aktif. Penulis sering membeca data naratif yang didapat herulang-ulang, dalam 

mencari arti dan pemahaman-pemahaman lebih dalam. Analisis data kualitatif 

adalah proses tentang penoocokan data hersama-sarna, bagaimana membuat yang 

samar menjadi nyata, menghubungkan akibat dengan sebab. Yang merupakan 

suatu proses veriflkasi dan dugaan, koreksi dan mndiftkasi, usul dan perta·hanao. 

Morse dan Field (1995) 

Beherapa kawn intelektual memainkan penm dalaro analisis kualitatif. Morse dan 

Field (1995) mengenali empat proses-proses: 

I. Memahami; 

<>S Patton, I 990 : dikutip dari http: rumahbelajarpsikolog'i.com 
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Awal proses analitik, peneliti-peneliti kualitatifberusaha untuk bisa mem­

pertimbangkan data dan belajar meneari " apa yang teljadi." Bila pema­

haman dicapai, peneliti bisa menyiapkan cara deskripsi peristiwa, dan data 

baru tidak ditambabkan dalam uralan. Dengan kala lain, pemahaman dise­

lesaikan bila kejenuhan telah dicapai. 

2. Sintesis; 

Sintesis meliputi penyaringan data dan menyatukannya. "Pada langkah ini, 

peneliti roendapatkan pengertian dari apa yang '~khas» mengenai suatu 

peristiwa dan apa variasi dan cakupannya. Parla akhlr proses sintesis, pene 

liti dapat muJai membuat pernyataan umum tentang peristiwa mengenai 

peserta studi. 

3. Teoritis 

Meliputi sistem pemilihan data. Selama proses teorij peneliti mengem­

baagkan penjelasan altematif dan peristiwa dan kemudian menjaga pen­

jelasan ini sampai menentukan apakah "cocok" dcngan data. Proses teori­

tis dilanjutkan untuk dikembangkan sampai yang terbaik dan penjelasan 

paling hemal diperoleh. 

4. Recontextualisasi 

Proses dari recontextualisasi meliputi pengembangan teori lebih lanjut dan 

aplikabilitas untuk kelompok lain yang diselidiki. Di dalam pemeriksaan 

ternkhir pengembangan teori, adalah teori barns generalisasi dan sesuai 

konteks. 

III.lO. Langkah-langkah Analisis Data 

Penelitian ini memiliki Langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu: 

1. Mengorganisir data: tahapan ini yaitu dengan cara mengumpulkan data 

yang ada melalui dari berbagai sumber yang telah didapatkan, antara Jain 

buku~buku referensi, data-data media cetak dan elek:tronik~ informasi 

wa\\'a!lcara dan swnber-swnber lainya yang menunjang penelitian ini 
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2. Reduksi datll: sete!ah data yang dikumpulkan di te!aah dan dipe!ajari, 

!ahap berikutnya adalah melakukan reduksi data, sehingga data yang 

dihasilkan dapat di klasiflkaslkan dan dapat dianalisis dengan baik. 

3. Penyajian Data: penyajian data maksudnya agar da!am melakukan bal-hal 

yang akan dijalani pada saat menganalisis datll dapat dipahami dan 

dimengerti. 

4. Kesimpulan: !ahapan terakhir dari proses yang sudah dilakukan sebelum­

nya adalah dengan menyimpu!kan data 
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Model Konseptual Metodologi Penelitian 

MASALAH 

Memilih Judul 

v 

K~ulan 
dan 

Saran 

UAN: 
•Memln gafl'l>aran ten~ngreno 

mena PeOO!winan Beda Agarna. 
•Memberi informasi lenlang per· 
masa~han Perlawinan beda Ayama. 
•Memben pervJertian pada lliasyarnk<t 
secam ak•iemis tenl3ng Pilfkawi1an 
bedai\gama 

Analsis: 
1. ljilad Zallun Kamal 
2. ljli1ad Majelis l.llaml 

lndooe!ia 

) 
3. Hasi ljli1ad Zallun Kamal 

petl:awllan beda 3jjiilm 

BOLEH 
4. Hasi ljilad MUI 

pellawilan beda 3jjiilm 
TIOAI(BOLEH 

5. ~waJlita 
Mudnah .... Noo 
MmllOAKBOLEH 

6. Pe!l'awinan Pria Mm 
dervJanAgli Kilall BOLEH 
tetapl sebainja JAMGAN 
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BABIV. 

PANDANGAN PEMJKIR ISLAM TERilADAP 

PERKA WINAN BEDA AGAMA 

IV. 1. Analisis Perkawinan Waoita Muslimah dengan Pria Non Muslim 

Undang-undaog Perkawinan tidak mengatur perkawinan bagi mereka yang 

berbeda agamanya. Yang diatur dan dicatat menurut undaog-undaog ini, adalah 

perkawi:nan dimana calon mempelainya memeluk Agama yang sama. Untuk me­

reka yang beragama Islam dicatat pada Kantor Urusan Agama (K.U.A}. Untuk 

yang beragama Kristen dicatat pada Kantor Catatan Sipil. "Perkawinan berbeda 

Agama" ini tidak diatur dalam undang-undang perkawinan, hal ini karena me­

mang dilarang oleh Undang-undang Perkawinan demildan pula menurut ajaran 

Agama, baik Islam maupun Kristen, terdapat ke!entuan tentang halangan dalam 

melangsungkan perkawinan bagi calon suami-istri yang memeluk Agama yang 

herbeda. 

Dalam kasus ini yang menjadi pokok perkara ialah seorang wanita yang 

ingin melangstu1gkan perkawinan akan tetapi "alon mempelai pria mempunyai 

agama dan kepercayaan yang berlainan, rnereka datang menghadap Kantor Urus­

an Agama (K.U.A} memohon agar perkawinannya mereka ini dapat dilangsung­

kan menurut Agama Islam, Pejabat Nikah Kantor Urusan Agarna menolak 

melangsungkan perkawinan mereka dengan alasen, bahwa calon suami pemobon 

memeluk Agama Kristen. T etapi mereka tetap melangsungkan pernikahannya. 

bagaimana hal itu bisa teijadi. 

Kenyataan dalarn kehidupan masyarakat bahwa perkawinan herbeda agarna 

itu terjadi sebagal realitas yang tidak dapat dipungkiri. Berdasarkan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku secora hukum positif di Indonesia, telah jelas 

dan tegas menyatakan bahwa sebenamya perkawinan antar agama tidak diper~ 

bolehkan, 66 knrena bertentangan dengan hukum yang berlaku di Indonesia. 

Temyata perka:winan antar agama masih saja terjadi dan akan terns terjadi sebagai 

akibat interaksi sosial diantara seluruh warga negara Indonesia yang pluralis 

agarnanya. Banyak kasus-kasus yang terjadi di dalam masyarakat, seperti perka-

66 Irianto Sulistyowati,Perempuan d(Jn hukum, Ja.k;.uta :Ya.yasan Obor Indonesia, 2006, ha! 167 
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wirum beda agama diantara para artis dan orang blasa. Temyata banyak jalan 

menuju perkawinan beda agama misalnya menikah di Iuar negeri kemudian 

melapor ke Kantor Catalan Sipil dan Kantor Catalan Sipil akan mengeluarkan 

sertifikat nikab. Dengan demikian mereka melakukan kawin beda agama tetapi 

tidak meJanggar hukum perkawinan di Indonesia. Jadi bagaimana perkawinan 

tersebut menurul hukum agama? 

IV .1.1. Pendapat Zainun Kamal 

Menurut pendapat Zainun Kamal: "babwa yang utama kita barus berpegang 

teguh pada Quran dan Hadist, di!arang hukumnya mengawinkan baik pria muslim 

mau pun wanita muslimah dengan wanita musrik atau pria musrik hal ini dapat 

terlihat pada surat al-Baqarab ayat 221 seperti berikut; 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita~wanila musyrik sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita hudak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan 
orang-orang musyrik dengan wanita-wanita mukmin sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari pada orang 
yang musyrik walau pun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izinNya. Dan Allah 
menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia supaya mereka itu 
mengambil pejalaran", (Q.S.2:22l ). 

Tetapi pria muslim bisa mengawini wanita ahlu alkitab sesuai dengan surat al­

Maidab ayat 5 seperti berikut ini; 

"... (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanifa yang menjaga 
kehormafan diantara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan diantara orang yang diberi al-kitab 
sebe/um kamu ... "(Q.S.10:5) 

Pada sural al-Maidab ayat 5, sering diartikan juga oleh orang, bahwa hanya pria 

saja yang dibolekan meuikab dengan wanita ahlu alkitab, yang secara otomatis 

pengertiannya bahwa wanita muslimah tidak boleh menikah dengan pria ahlu 

alkitab, padahal tidak begitu, didalam al-Quran maupun Hadist tidak ada larangan 

wanita muslimab monikab dengan pria ahlu alkitab, dan perlu digaris bawahi 

dalarn bel ini arti ahlu alkitab edalab kitab yang dimiliki oleh agama yang meng­

anut monoteisme. Dengan demik:ian menurut Zainun Kamal wanita muslimah 

boleh rneuikab dengan pria ahlu alkitab, contohnya anak Rasulullab SAW, 
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Zaenab menikah dengan non muslim, tetapi karena terjadi banyak pennusuhan 

maka dislllllh bercerai, jadi ala.sannya kanma permusuhan~ masih pendapat Zaimm 

Kamal bahwa urusan manusia dengan Allah Ielah diatur dalam al-quran dan hal 

itu mutlak dan tidak bisa dirubah kecuali diperin!ah, berbeda dengan kehidupan 

sosial, kita bebas bertuat, kecuali kalau ada larangan, kita kawin boleb dengan 

siape saja kecuali dilarang misainya kita kawin dengan ibn, saudara kandung dll, 

tidak ada teks yang tegas dalam al-Quran melarang wanita muslimab menikah 

dengan pria ahlu alkitab, manusia boleh berijtihad karena jika manusia berijtihad 

dan hasilnya salah tetap mendapat satu pahala, jika benar mendapat dua pahala, 

Soal pernikahan laki-laki non Muslim dengan wanita muslim merupekan wilayah 

ijtihadi, karena kedudukannya sebagai hukum yang lahir alas proses ijtiliad, mal<a 

amat dimungkinkan hila dicetuskan pendapet barn, behwa wanita Muslim boleh 

menikah dengan laki-laki non Muslim, atau pernik-dban beda agama secara lebih 

luas amat diperbolehkan, apapun agama dan aliran kepereayaanya selarna masih 

dalam koridor monoteisme". 

Dengan dasar pendapat atau pandangan itulab Zainun Kamal menikabkan 

para muslimah dengan pria ahlu alkitab, salah satu pasangan yang telab dinikab­

kan oleh Zainun Kamal adalab pasangan selebriti Deddy Corbuzier dengan 

KaHna yang sempat menggemparkan masyarakat. 

IV .1.2. Fatwa Majelis Ulama indonesia 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang perkawinan beda agama: 

I. Perkawinan beda agarna adalah haram dan tidak sab. 

2. Perkawinan lak.i-laki :muslim dengan wanita Ahlu alkitab~ menurut 

qaul mu'tamad, adalah haram dan tidak sab. 

Jadi Fatwa Majelis Ulama Indonesia mengbaramkan perkawinan beda agama 

beik antara muslimah dengan pria bukan muslim atau pun sebaliknya antara 

muslim dengan wanita bukan muslim. 

Dasar keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia adalab; 

I. Firman Allah SWT dalam al-Quran; 
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1) Surat al-Nisa ayat 3 

2) Sural a!-Rum ayal 21 

3) Sural a!-Tahrim ayal 6 

4) Sural al-Maidah ayal 5 

5) Sural a!-Baqarah ayal 221 

6) Sural a!-Mumtahanah ayal !0 

7) Sural a!-Nisa ayal 25 

2. Hadisl Rasulullah SAW 

Wauita itu (boleh) dinikahi karena empal hal : 

(i) karena hartaoya; 

(ii) karena (asa!-usul) keturunannya; 

(iii) karena kecantikannya; 

(iv) karena agarna. Maka hendak:lah karnu berpegang legub (dengan 

perempuan) yang menurul agarna Islam; Gika lidak) akan binasalah 

kedua tangarunu (Hadis riwayat muttafaq alaih dari Abi Hurairah r.a) 

3. Ka'idah Fiqih : 

Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutarnakan) dari pada menarik 

kemaslahatan. Dengan dasar pertimbangan: 

1. Bahwa belakangan ini disinyalir banyak terjadi perkawinan beda agama; 

2. Bahwa perkawinan beda agama ini bukan saja mengundang perdebatan di 

antara sesama umat Islam, akan tetapi juga seeing mengundang keresahan 

di tengah-tengah masyarakat 

3. Bahwa di tengah-tengah masyarakat telah muncul pemikiran yang membe 

narkan perkawinan beda agama dengan dalih hak asasi manusia dan 

kemaslahatan 

4. Bahwa untuk mewujudkan dan memelihara ketentraman kehidupan 

berumah tangga, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

perkawinan beda agama untuk dijadikan pedoman. 
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IV.L3 Analisis Pemahaman al-Quran tentang Hukum Perkawinan Muslimah 

dengan Non Muslim 

PANDANGAN PEMIKIR ISlAM TERHADAP PERKAWINAN BEDAAGAMA 
AYAT-AYAT 
ALQURAN ZAINUN KAMAl MAJEliS UlAMA INDONESIA 

Surat AI·Baqarah muslim dan muslimah haram muslim dan muslimah haram 
ayat 221 menikah dengan MUSYRIK menikah dengan MUSVRIK 

Surat AI~Muntahanah muslimah hafam ditikahkan muslimah haram ditikahkan 
ayat 10 den2an KAFIR dengan KAFIR 

Surat Al-Maldah muslim halal menikah dengan muslim halal menikah dengan 
ayatS ahll kltab ahli kitab 

hasllljtlhad; hasll ijtihad: muslim haram 
muslimah boleh ditikahkan menikah dengan ahl! kttab 

dengan ahli kltab 

Sumber: Hasil analisis Penu1is 

Pendapat Zainun Kamal dan futwa Majelis lilama Indonesia tersebut 

menggunakan sural dan ayat yang sama dari al-Quran yaitu sural al-Maidah ayat 5 

tetapi menghasilkan pendapat yang berbeda dan sangat bertolak belakang, tentu 

ada salah salu pendapat yang knrang tepat, dan hal itu sangat membingungkan 

dan meresahkan masyarakat, seharusnya para pernikir Islam ada yang mencoba 

mehrruskan perbedaan pendapet tersebut berdasarkan pengetahuan dan hukmn 

Islam serta hasilnya langsung dinyebarkan dan disosialisasikannya, agar masya­

rakat tidak saling tudub tanpa pengetahuan sehingga yang paling fatal adalah 

menyebahkan perpe<:ahan umat Islam tetapi harus juga diyakini bahwa di batik 

semua perbedaan itu, pesti ada hikmah Allah yang indah karena al-Quran sendiri 

mengatakan tidak akan ada perbedaan pemikirnn karena al-Quran adalah frrman 

Nya pada surat an~Nissa ayat 82 yaitu: 

"Seandainya (AI-Quran im) datangnya bukan dart Allah, niscaya mereka 

akan menemukan di dalam (kandungan)-nya ikhtilaf (kantradiksi) yang 

banyak" (QS 4:82). 

Para pemikir Islam pun bersepakat bahwa naskh yang digunakan untuk ber­

argwnen yaitu dengan syarat kontradiksi, antara lain, adalah persamaan subjek, 

objek:, waktu, dan lain-lain syarat yang sangat ketal. Dan Allah pun berfirman 

dalam sural Al-Baqarsb ayat 106 yaitu: 
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"Kami tidak me-naskh-kan satu ayat atau Kami menjadikan manusra lupa 
kepadanya kecuali Kami mendatangiaJn yang lebih baik darinya atau yang 
sebanding. Apakah Kamu tidak mengetahui sesungguhnya Allah berkuasa 
alas sega/a sesualu ".( Al-Baqarah ayat 1 06) 

Surat Al-Nahlayat 101: 

Apabi/a Kami mengganti satu ayat di tempat ayat yang lain dan Tuhan 
mengetahui apa yang diturunkannya, maka mereka berkata sesungguhnya 
engkau hanyalah pembohog''.( Surat Al-Nahl ayat 101) 

Karena itu pada penelitian ini penulis berusaha untuk memahami suhyek dari 

kerangka berfikir secara netral, tidak ada keberfihakan, karena peneliti berpen­

dapat bahwa pengalaman, pendapat, perasaan, dan penge!ahuan perfisipan yang 

dalarn penelitian ini adalah Zainun Kamal, adalah penting, dalam penelitian ini 

penulis tidak melihat benar atau salah karena semua datal hasil wawancara antara 

penulis dengan Zainun Kamal adalah penting. Karena itu penulis akan berusaha 

mendapatkan infonnasi tentang permasalahan perkawinan beda agama dan mem­

beri pengertian pada masyarakat secara akademis tentang pemahaman hukum 

Islam pada perkawinan bcda agama, 

Jika kita melihat hirarki hukum Islam rnaka kekuatan tertinggi hukum adalah 

al-Quran, dan yang kadua adalah diambil dari hadis selanjutnya yang ketiga ada­

lab ijma yaitu ijtihadnya para ulama. Mak.a al-Quran sebegai hukum dengan keku­

atan terfinggi, yang pertama kali akan penulis nalisis pemaharnannya yaitu pada 

sural surat al-Maidah ayat 5 yaitu; 

"... (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanila yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
diantara orang yang diberi al-kitab sebelum kamu ... "(Q.S.l0:5) 

Pada sur•t al-Maidah ayat 5 pria muslim dihalalkan menikah dengan wanita 

ahlu alkitab, pemaharnan Zainun Kamal, Jika sudah pesti pria muslim boleh 

kawin dengan wanita ahul kitab, maka hukum itu bisa juga berlakn begi wanita­

wanita muslimah walau pun tidak disebutkan, karena manusia diberi kebebasan 

untuk: berflkir) atau berijtihad, pendapat Zainun Kamal bah"Wa urusan manusia 

dengan Allah telah diatur dalam al-Quran dan hal itu mutlak dan tidak bisa 

dirubah kecuali diperin!ah, herbada dengan kehidupan sosial, kita bebas berbuat, 

kecuali kalau ada htrangan, kita kawin boleh dengan siapa saja kecuali dilarang 

misalnya kita kawin dengan ibu, saudara kandung dll, tidak ada teks yang tegas 
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dalam al·Quran melanmg wrurita muslimah menikah dengan pria ahlu alkiiab. 

Sedangkan pendapat Majelis Ulama Indonesia justru sebaliknya pe<knwinan laki· 

laki muslim dengan wrurita Ahlu alkitah, menurut qaul mU:iamad, adalah ha<am 

dan tidak aah, padahal di al-Maidah ayat 5 pria muslim dibolebkan, apalagi 

perkawinan bagi wanita muslimah dengan ahlu alkitab yang tidak disebutkan 

boleh atau tidaknya, logikanya sudah pasti haram. Maka pokok utamanya adalah 

pemahaman ahlu alkitab, siapakah ahlu alkitab? 

Ahlu alkitab 

Ahlu alkitab ('Ahl al-Kiliib) adalah sebutan dalam Al-Qur'an untuk kaum 

bomgama Nas<ani (Kristen) dan Yahudi. Dinamakan demikian knrena peda 

keduanya menurut ajaran Islam, Allah menurunkan Kitab Taurat melalui Nabi 

Musa dan lnjil melalui Nabi !sa. Dengan kedanmgan Nahi Muhammad dan 

diturunkannya Al-Quran, ahlu alkitab ini ada yang menerima dan ada yang 

menolak keruulan Muhammad maupaun kebenaran AI·Quran dari Allah. 

Penafsiran secara umum diterima bahwa kitab-kiiab sebelum datangnya Islam 

adalah Taurat, Zabur dan lnjil". Jika meliha! swat Rasulullah SAW kepada 

pembesar bangsa Romawi, Hera klius, surat tersebut sebagai berikut; 

Surat Rasulullah SAW kepada pembesar bangsa Romawi, Heraklius, sebagal 

berikut: 

Dari Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya 

Kepada HerakHus, pembesar Bangsa Romawi 

Keselamatan alas orang yang mengikuti hidayah (!slam), aruma ba'du, 

Maka sesungguhnya aku mengajakmu kepada seruan !slam,lslamlnb pasti 

engkau akan selamat dan AUah akan memberiknn kepedamu pahala dua kali lipat. 

Teiapi jika engkau berpaling, maka sesungguboya engkau (berdosa) dan akan 

menang-gung dosa fakyatmu dan (kemudian beliau SAW mengutip fi:rman Allah 

surat Ali lmran ayat 64: 

"Kalakonlah, Hai Ahlu alkilab, marilah (berpegang) kepada suatu kolimal yang 
tidak ada perselisihan anlara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 

SJ Handrianto Budi, Perkawinan bedo agama da!am syariatlslam, Jal<arta:Penerbit Khairul 
Bayaan,2003,h:al.55 
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Allah dan tidak kit a persekutukan Diu dengan sesuatupun dan tidak (pula) seba­
gian kita menjadikan sebagian lain Bah selain Allah Jika mereka berpaling 
maka katala:mlah, Saksikanlak bahwa kami adalah orang-orang yang berserah 
diri (kepada A /lah)" 

(HR. AI Bukhari no. 7 dan Muslim no. 1773) 

Fiqh Hadits : 

Rasulullah SAW telah mengirim sural kepada pembesa:r Romawi, Heraklius 

yang beragama Ill!Srani (Kristen) yang mana di dala:rn swatnya Rasulullah SAW 

mengutip frrman Allah SWT, Hai Ahlu alkitab. Hal ini menunjukan bahwa 

pembesa:r Romawi yang bemama Heraklius adalah seorang ahlu alkitab. Jadi 

yang dimaksud ahlu alkitab udalah orang-<:>rang yang beragama yahudi dan 

Nasmni baik yang dahulu dan sekarang, yang belum merubah kitab mereka 

(Taurat dan lnjil) atau pun yang telah merubah kitab mereks. Karena pada masa 

Rasulullah SAW atau masa Heraklius, isi kitab Taurat dan lnjil telah banyak 

mengalami perubahan. 

Rasulullah SAW bersabda kepuda sahabat Muadz bin Jabal ra. 68ketika beliau 

mengutusnya ke negeri Yaman, 

.&1 'll! .UJ 'll ull"~ 01 c.sll f't·c;~• ~ ~~\! yus.tl J-.1 ~;. .;>l:w. .ill! 
.&I J_,...,-' 1,__. t.;\ J 

yang artinya: sesungguhnya engkau akan mefjjumpai kaum ablu alkitab, jika 

engkau 

bertemu dengan mereka maka dakwahkanlab babwa tiada tuhan yang disembab 

kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah (HR. Bukhari, Muslim dan 

lainnya, dari Abdullah bin Abbas rn.) 

Sebenamya da)am al·Qutan sering surat yang satu menerangkan surat lain 

atau surat yang satu menguatkan surat lain atau surat yang satu menjelaskan surat 

yang lain, atau surat yang satu menyokong surat lain dengan demikian jika 

memahami satn ayat ai-Quran sebaiknya dilihat juga ayat-ayat atau surat-surnt 

68 Disarikan dari buku AI Ma.saa-il Jilid 5, Ustadz Abdul Hakim bin Amir Abdat, Darus Sunnah 
Press, Jakarta, Cctakan Pertarna. November 2005, Hal. 162-169 
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lainnya yang berkesesuaian, 69 misalnya pada permasalahan penelitian ini adalab 

masalah perkawinan sebaiknya surat-surat atau ayat-ayat yang menyangkut hal 

perkawinan dijadikan pertimbangan juga, untuk lebih jelasnya akan kita lihat 

sural-sural dalam al-Quran yang ayat-ayatnya membiearakan tentang perkawinan; 

L Surat ai-Baqarah ayat 221 seperti berikut; 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wan ita 
musyrik. walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan 
orang-orang musyrik dengan wanita-wanita mukmin sehelum merelca 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari pada orang 
yang musyrik walau pun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izinNya. Dan Aliah 
menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia supaya mereka itu 
mengambil pejalaran'; (Q.S.2:221). 

Dalarn ayat tersebut dilarang menikahkan orang-orang musyrik dengan 

wanita-wanita rnukmin, lalu siapakah orang-orang mm;yrik itu? orang-orang 

musyrik itu adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah, mengaku akan 

adanya Tuban selain Allah atau menyamakau sesuatu dengan Allah. Musyrik 

pada dasamya hanya diberikan kepada yang memang ajaran dasamya politeisme" 

Menurut Imam AI Ashfahani Al Syirkul adzilm /syirik besar yaitu menetap­

kan sekutu bagi Allah. Berdasarkan firman Allah: 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
Maka sungguh ia Ielah berbuat dosa yang besar" (An-Nisa:48). 

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutuki:m 
(sesuatu) dengan Dia. dan dia mengampuni dasa yang selain syirik 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutu­
kan (sesuatu) dengan Allah, 1\daka Sesungguhnya ia Ielah tersesat 
sejauh-jauhnya". (An-Nisa: 116) 

Maka pada sural al-Baqarah ayat 221 baik Zainun Kamal maupun Majelis 

U1ama Indonesia adalah sama, yaitu mereka setuju haram hukumnya mengawin~ 

kan baik pria muslim mau pun wanita mus1imah dengan wanita musyrik atau prla 

m Baidan Nashruddin,Metode penaftiran al-Qur'an: kajian kritis terh<Jdop ayat-ayat yang 
beredaksi mirip,Yogyakarta:f>ustaka Pelajar, 2002, ha1.70 
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musyrik, karena jelas teks pelarangannya, maka pemahaman yang hams menda­

lam adalah pengertiml siapakah musyrik itu. Untuk dapat memahami musyrik 

Iebih dalam lagi perlu kita melihat surat a!- al-Muntahanah ayat I 0 yang juga 

berkaitan dengan perkawinan beda agama. 

Dalam surat ai-Muntahanah ayat 10 dikatakan sebagai berikut; 

" ... Mereka (wanita-wanita mukminat) tiada halal bagi orang-orang 
kajir itu ..... "(Q.S.LX: I 0) 

Ayat ini adalah teks yang tegas melanmg wanita muslimah dengan pria kaftr 

dan haram hukumnya. Baik Zainun Kamal mau pun Majelis Ulama Indonesia 

adalah sama, yaitu mereka setuju haram hukumnya mengawinkan baik pria mus­

lim mau pun wanita muslimah dengan wanita kafir atau pria kafir, karena jelas 

teks pelarangannya, maka pemahaman yang harus mendalam adalah pengertian 

siapakah kafu itu. 

Kaflr adalah orang yang ingkar, yang tidak beriman (tidak percaya) atau tidak 

beragama Islam. Dengan kata lain orang kafir adalah orsng yang tidak mau 

memperhatikan serta menolak terbadap segala hukum Allah atau hukum Islam 

disampaikan melalui para Rasul (Muhammad SAW) atau para penyampai dak­

wahlrisalah. Perbuatan yang semacarn ini disebut dengan kufur. Kufur pula ber­

maksucl menutupi dan menyamarkan sesuatu perkara. Sedangkan menurut istilah 

ialah menolak terhadap sesuatu perkara yang telah diperjelaskan adanya perkara 

yang tersebut dalam Al Quran. Penolakan tersebut baik Iangsung terhadap kitab­

nya ataupun menolak terhadap rasul sebagai pembawanya. 70 

'Sesungguhnya orang kafir kepada Allah dan Rasu/Nya. dan bermaksud 
membedakan antara Allah dan RasulNya sambil mengatakan: 'Kami beriman 
kepada yang sebahagian (dari Rasu/ itu I ayat AI Quran) dan kami lwjir (ing­
kar) terhadap sebahagian yang lain. Serta bermaksud (dengan perkataanya 
itu) mengambil jalan lain diantara yang demikian ilu (iman dan kafir ). 
(Snrat An Nisaa' ayat 150) 

Mereka orang kafir yang sebenar-benarnya. Kami Ielah menyediakan untuk 
mereka itu silrsaan yang menghinalam •· (Sura! An Nisaa' ayat 151) 

Macam-macam Kafu. 

10 Hamka,Taftir al-Azlrar, Jilid l, Jakarta:PenerbitPembimbing Masa, 1967, hal.l06 
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1. Kafir yang sama sekali tidak percaya akan adanya Allah, balk dari segi la­

hir dan batin seperti Raja Namrud dan Firaun. 

2. Kafir jumu:d (artinya membantah). Orang kafir jumu:d ini pada hatinya 

(pemiklrannya) mengakui akan adanya Allah tetapi tidak mengakui de­

ngan lisannya, seperti lblis dan sebagainya 

3. Knlir 'lna;d .Orang kafir 'lna:d ini, adalah hati mereka (pemiklran) dan 

lisannya mengakui terhadap kebenaran Allah, tetapi tidak mau mengamal­

kannya, mengikuti atau mengerjakannya seperti Abu Talib. 

4. Kafu: Nifa:q yaitu orang yang munafik. Yang mengakui diluarnya, pada 

lisannya saja terhadap adanya Allah dan Hukmn Allah, bahkan suka me­

ngerjakannya Perinlah Allah, tetapi hatinya (pemikirannya) atau batinnya 

tidak mempercayainya. 

Tanda-tanda Orang Kafir. 

1. Suka memecabfmembedakan antara perintah dan larangan Allah dengan 

Rasu!Nya. 

2. Kalir (ingkar) akan perintah dan lamngan Allah dan RasulNya. 

3. !man kepada sebahagian perinlah dan larangan Allah (dari AI Quran), 

tetapi menolak sebahagian daripadanya. 

4. Suka berperang dijalan Syaitan (Thoghut). 

5. Mengatakan Nabi !sa AL Masih adalah anak Tuhan. 

6. Agama menjadi bahan senda gurau atau pennainan. 

7. Lebih suka kehidupan duuiawi, tanpa menghiraukan hukum Allah yang 

tel ah diturunkan. 

8. Mengingkari adanya nari Akhirat, hari pembalasan dan syurga dan nera­

ka. 

9. Menghalangi manusia ke jalan Allah. 

Selanjutnya jika ldta melihat surat al-Bayyinah ayat 6 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahlu a/ldtab dan orang-orang 
yang musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam; mereka kekal di 
dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk mnkh/uk. (QS. AI-Bayyinah: 6) 
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Pada ayat ini adalah leks yang tegas menjelaskan orang-orang kaflr adalah 

ahlu alkitab dan orang-orang musyrik. Maka sural al-Bayyinah menjelaskan bah­

wa ahlu alkitab termasuk oraog-orang kafrr, dikuatkan dengan sural al-Maidah 

ayat 73, ayat 75: 

"Sesungguhnya kafir/ah orang-orang yang mengatakan: Bahwasanya 
Allah salah seorang dari yang tiga, padahal sekali-kali tidak ada Tuhan 
selain dari Tuhan yang Esa. jik£1 mereka tidak berhenti dari apa yang 
merelaJ katakon itu, pasti orang-orang yang kafir dianJara mereka alum 
ditimpa siksaan yang pedih".( sural ai-Maidah ayat 73) 

"Al~masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul, yang Sesungguh­
nya Ielah ber/alu .sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang 
sangat benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. perhatikan bagai­
mana knmi menjelaskan kepada mereka (ahlu alkitab) tanda-landa keku­
asaan (Kami), Kemudian perhaiikanlah bagaimana mereka berpaling 
(dari memperhatlkon ayat-ayat komi ltu) ··-( al-Maidah ayat 75) 

sedangkan orang-orang kafir dalam sural al-Muntabanah ayat I 0 tidak halal 

huk:umnya bagi wanita-wanita muslimah. 

Hasil ljtihad Zainun Kamal dan Hasilljtihad Majelis Ulama Indonesia 

ZAINUN KAMAL DASAR PEMIKIRAN AYAT-AYAT AlQURAN 

hasil ijtihad: Jlka muslim boleh maka mus-

muslimah boleh ditikahkan llmah juga boleh !<arena tidok 
dengao ahli kitab maka ada teks dalam ai-Quran yang Surat AI-Maidah ayat 

muslimdan musllmah melarangnya 5 

halal menikah dengan 

ahli kitab 

MAIELIS UI.AMA 
DASAR PEMtKtRAN AYAT-AYAT AlQURAN 

INDO NEStA 

hasil ijtihad; Mencegah kemafsadatan 
muslim haram menikah lebih didahulukan (diutamakan) 

dengan ahll k!tab maka dari pada kemaslahatan karena 
ada gejala keresahan umat AI-Baqarah 219 

muslim dan muslimah Islam 

Haram menikah dengan 

ahll kitab .. 
Sumber. Hasll Anahs1s Penults 

Menurut al-Quran tidak akan ada ikhtilaf apalagi ijtihad yang menghasilkan 

pendapat yang sangat bertolak belakang, tentu ada salah satu pendapat yang ku­

rang tepat, dan hal itu saogat membingungkan dao meresahkan masyarakat, dan 
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ada usaha agar masyarakat tidak sating tuduh tanpa pengetahuan sehingga yang 

paling fatal adalah menyebabkan perpecahan umat Islam. 

Hal ini dapat terlibat dalam : 

1. surat an-Nisaa; ayat 82 

2. Al-Baqarah ayat 106 

3. Sura! Al-Nahl ayat 101. 

Anal. • w "taM limab Dirk hk d lSlS am us 1 a an eng an Ahl lkitab ua 

DATA ANALISIS HASIL ANALISIS 

Surat Al-Baqarah MUSYRIK muslimali haram 
ayat221 haram bagi muslimah ditikahkan demgan 

Surat AI-Muntahanah KAFIR AHLU ALKITAB 

ayat 10 haram bagl muslimah 

Surat Ai-Mafdah AHLU ALKITAB karena KARFIR adalah: 

ayatS halal bagi muslim 

Surat AI~Bayyinah KAFIR adalah AHLU ALKITAB dan 1. AHLU ALKIT AS 

ayat6 MUSYRIK 2. Percaya Allah tidak 

Surat Ao Nlsa, KAt=IR adalah yang memisahkan percaya Muhammad 

ayat 150 Allah dengan Muhammad sebagai msu[Nya 

Surat An Nisa KAFIR yang sebenar-benaroya 3.Mengatakan Allah salab 
ayat 151 satu dari tuhan mereka 

surat ai-Maidah KAFIR yang mengatakan (FAHAM TRINITAS/3 in 1) 
ayat73 Allah adalah salah satu dari 4.1sa ai~Masih adalah rosul 

tuhan yang tiga (faham trinitas) bukan tuhan 

surat ai-Maidah lsa ai-Masih adalah rosul 

ayat75 bukan tuhan .. . 
Sumber: Has1! Ana!JSJS Penults 

IV.2. Analisis Perkawinan Pria Muslim dengan Wanita Ahlu alkitab 

Dalam Agama Islam. pria muslim dibolebkan menikah dengan wanita ahlu 

alkitab seperti dalam Firman Allah dalarn surat al-Maidab ayat (5) yang artinya: 

"... (Dan dihalalkon mengawini) wanila-wanila yang menjaga 
kehormatan diantara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan diantara orang yang diberi al-kitab 
sebelum kamu ... " 

Dalarn hal ini pun teljadi silang pendapat diantara para ulama sendiri se­

hiugga masyarakat menjadi rancu dalam pemahaman wanita ahlu alkitab. Tidak 

heran banyak pria Muslim yang menikah dengan Non Muslim sepanjang mereka 
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Non Muslim masin beragama. Misalnya perkawinan antara Jamal Mirdad dengan 

Lidya Kandow. Sebagian ulama memholehkannya, dengan barapan kelak istri 

yang non muslim tersebut rnasuk menjadi seorang muslimah. Sedangkan sebagian 

Ulama lain melarangnya dengan alasan behwa wanita ahlu alkitab sudab tidak ada 

pada zaman sekarang. Dengan demikian jelaslah ada peristiwa pemikahan yang 

teljadi di Indonesia tetapi pernikahan·pemikahan tersebut telah menyimpang dati 

pakem hukum balk hukum Negara maupun hukum agama. 

IV .2.1. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Versus Pendapat Zainun Kamal 

Perkawinan beda-agama merupakan suatu pennasalaban dilematis bagi nega­

ra maupun warga negara Indonesia, hal ini disebabkan karena teljadinya perbe­

daan antara peraturan yang berlalru dengan realitas yang terjadi di masyarakat 

sehingga Majelis Ulama Indonesia perlu menetapkan fatwa bahwa perkawinan 

laki-laki muslim dengan wanita Ahlu alkitab, menurut qaul mu'tamad, adalah 

hararn dan tidak sah. Fatwa ini dikeluarkan berdasakan pemikirnn keutamaan 

kemafsadalan harus lebih didahulukan daripada kemaslahatan ummat. 

Sebagai sebuah instrumen, hukum memang tidak hanya digunakan nntuk 

mengukuhkan pola~pola kebiasaan masyarakat, melainkan juga hams mengarah­

kan kepada tujnan-tujnan yang dikehendaki, menghapuskan kebiasaan-kebiasaan 

masyarakat yang tidak sesuai lagi dan menciptakan pola-pola baru yang serasi 

dengan tingkah laku manusia dalarn masyarakat tersebut. Pandangan ini dikem­

bangkan oleb Roscoe Pound dengan teorinya ~~Law as a tool of social 

engineering". Salah satu langkah yang digunakan dalarn teori ini adalah dengan 

memahami nilai~nilai yang ada dalam masyarakat~ terutama pada masyarakat 

dengan sektor-sektor kehidupan yang majemuk. 

Sedangkan menurut Zainun Kamal pada wawancara yang disiarkan Radio 

68H dan jaringannya di seluruh Indonesia pada 20 Juni 2002, futwa Majelis 

Ularna Indonesia tersebut ndalah bukan larangan agama tetapi larangan karena 

kekuasaan, sebab Majelis Ulama Indonesia mempWiyai kekuatan atau berkuasa 

seeara politis strategis, maka Majelis Ulama Indonesia metarang laki-laki mus­

lim tidak diholehkan menikahi parempuan non-muslim, padahal hukum agarna 

memboJehkan. 
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IV.2.3. Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Hukwn Haram bagi 

Perkawinan Pria Muslim dengan Wanita Ahlu alkitab 

Seperti pada perkawinan antara muslimah dengan non muslim, sebaHknya 

perkawirum muslim dengan ahlu alkitab, teijadi perbedaan antara fatwa Majelis 

Ulama Indonesia dengan Pendapat Zainun Kamal dan fatwa Majelis Ulama 

Indonesia lersebut menggunakan sural dan ayat yang sarna dari al-Quran yaitu 

sural ai-Maidah ayat 5 tetapi mengbasilkan pendapet yang be!beda dan sangat 

bertolak belakang, tentu ada salah satu pendapat yang kurang tepet. 

surat ai-Maidah ayat 5 yaitu; 

"... (Dan dihala/kan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
diantara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
diantara orang yang diberi al-kitab sebelum kamu ... "(Q.S./0:5) 

Perbedaan pendapat itu adalah dalarn hal pengertian atau penafsiran menge­

nai ahlu alkitab. Imam Syafi'i berpendapat bahwa yang dimak.•ud dengan ahlu 

alkitab adalah orang- orang Yahudi dan Nasrani yang berasal dari keturunan Bani 

Is rail. Sedang bangs a lain yang ikut ikutan mengadopsi agama Y ahudi dan 

Nasrani tidak terrnasuk dalam kategori ahlu alkitab. Alasannya adalah Nabi Musa 

as, dan Nabi Is as, tidak diutus kecuali kepada Bani lsrail. Imam Khasim juga 

menegaskan bahwa orang yang merneluk agama Yahudi dan Nasrani setelah 

diutusnya Nabi Mubarnmad Saw, seperti orang Kristen Arab dari Bani Tagblib, 

sebenamya mereka tidak memegang ajaran kristen. 

Demikian pula pendapat lbnu Mas'ud. Oleh karena itu Abdul Mutaal 

Mubammad AI-Jahry mendefinisikan bahwa pengertian orang-orang ahlu alkitab 

adalah suatu generasi yang sudah musnah. Dengan demikian pemeluk agama 

Kristen tidaldah tergolong kedalam ahlu alkitab. Abu Al-A'la Maududi menyata­

kan bahwa kawia dengan wanita kitabiyah, walaupun diperbolebkan bagi laki­

laki, itupun hukuranya adalah makruh. Demikian pula pendapat Syaikb AI-Islam 

Abi Y ahya Zaka riyya 'Ansori, menikah dengan ahlu alkitab itu makruh hukum­

nya, sebab dikhawatirkan akan terpengaruh oJeh agama isterinya. 

Adapun Sayyid Qutb lebih menekaukan pentingnya ikatan lahir batin yang 

meneakup hubungan timbal balik yang menyelurub dalam perkawinan. Maka 
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hams ada kesatuan hati yang mempertemukan ikatan yang tidak mudah dilepas 

antara suami isteri.Ikatan itu adalah kesamaan akidah agama Ikatan perkawinan 

antara dua hati yang berbeda keyakinan sesungguhnya adalah ikatan yang palsu 

dan rapub. Oleh karena itu Sayyid Qutb herpendapat bahwa ikatan perkawinan 

antara dua bati yang berbeda kepercayaan (akidah) agama adalah haram 

hukumnya. Pendapet ini sekarang dianut oleh Majelis Ulama Indonesia yang 

mengharamkan perkawinan antar agam~baik perkav .. inan antara seorang laki-Jaki 

muslim dengan wanita musyrik atau ahlu alkitab~ maupun perkawinan antara 

wanita muslim dengan laki-laki yang bukan beragaroa Islam. 

Peunoh Daly dalarn buknnya Hukum Perkawinan Islam, menyatakan sepen· 

dapat dengan putusan Majelis Ulama Indonesia itu dengan alasm antara lain 

karena pam ablu alkitab sendiri telah merusak ajaran mereka yang banyak 

kesama-annya dengan Islam, telah membah dari ajaran tauhid menjadi syirk, 

yang balal menjadi haram, dan demikian pula sebaliknya. Sejalan dengan 

ketentuan-keten-tuan dainm a!- Qur'an tadi adalab badis Rasulullab Sew. yang 

diriwayatkan oleh lbnu Mund:zir, lbnu Abi Hasim dan AI Wahidi, yaitu 

permohonan izin dari Ibnu Mursid Al-Ghanawi untuk menikahi wanita musyrik 

yang terpandang dan sangat cantik, narnun tidak diperkenankan oleb Rasulullah 

Saw 

Dalam hadis yang lain, Al-Qadhl meriwayatkan, ketika Kaab bin Malik 

mohon restu kepada Rasulullah untuk mengawini wanita Y ahudi a tau Kristen, 

Rasulullah mencegah dan mengatakan Jangan! Sesungguhnya ia tidak dapat 

menjaga kehormatan benihmu. Dan Rasulullah lebih mengutamakan kesamaan 

akidab. Dalam hadis shabih Bukhari Muslim, Rasul bersabda: " Dikawini wanita 

itu karena empat macam: 

J. karenahartanya 

2. karena kebangsawanannya 

3. karena kecaotikanuya 

4. karena agamanya, maka pililililh karena agamanya, akan berunt\mglah 

karen". (H.R.Bukhari Muslim). 

Dikalangan sahabal, yaitu Umar bin Khattab, beberapa tahun setelah Nabi 
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wafat, juga telah meiarang prla muslim terutama para pemimpin, untuk menikah 

dengan wanita ahlu alkitab. Hal ini berdasarkan atas perasaan khawatir diikuti 

oieh orang-orang Islam lainnya sehlngga mereka akan menjauhi wanita~wanita 

muslirnah disamping itu juga untuk kepentingan negara, agar jangan sampai lalci­

laki muslim yang memegaug jabatan penting di daerah yang baru diislamkan itu 

membocorkan rahasia Negara melalui isterinya yang ahlu alkltab itu. 

Nampaknya pendapat Umar ini memang tepe~ karena temyata tidak 

bertentangan dengan nas al- Quran dan sll!lDah R.asui.AP'dlagi diterapkan dalam 

masyarakat dewasa ini, karena temyata ada usnba-usnba dari pemeluk ahlu alkitab 

untuk menarik pemuda, Siradjuddin A.R, "Musykilan-Musykilan Kawin dengan 

Kitabiyab" pemuda muslim agar menil<ahl wanitanya, dan setelah itu tampak ada 

usaha dari pihak isteri untuk menarik suaminya yang muslim itu ke dalam agama 

Nasrani. 

Bagi lak.i-laki muslim yang lemah imannya, sebalknya dilarang atau 

dilialangi bila akan menikah dengan wanita ahlu alkitab, karena dikhawatirkan ia 

tidak dapat mempertahankan iman Islamnya, dan anak-anaknya akan dididik 

secara Nasrani. Sedangkan isterinya yang Nasrani itu, tetap akan memeJuk 

agamanya yang semula, karena hal ini sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat 

dengan gereja. Dari uraian~uraian diatas mengenai perkawinan antara muslim/ 

musliruah dengan non muslimlmuslimah, dapet disimpulkan sebagai berikut; 

1. Hukum (agama) Islam melarang perkawinan antara seorang laki-laki 

muslim dengan wanita musyrikah 

2, Demikian pula perkawinan antara seorang wanita muslimah dengan 

lakilaki non muslim, baik Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, dan non 

muslim lainnya, hu.kutnnya haram 

3. Sedangkan hukum perkawlnan antara laki-laki muslim dengan wanita 

ahlu alkitab, terdapat tiga pendapa~ yaitu: 

a. mengbalalkan secara mutlak, 

b. menghalalkan dengan syarat. yaitu apabila pria muslim itu kuat 

imannya dan mampu menjadi kepala keluarga 

c. rnelarang secara mutlak. 
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Pendapal lerakhlr ini dianut oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), yaitu 

berdasarkan Musyawarnh Nasional ke II Tanggal26 Mei- I Juni 1980 di Jakarta, 

dan Ielah diumumkan kembali T anggal 30 September 1986, dengan fatwanya, 

"Mengharamkan perkawinan antara muslim dengan non musHm, termasuk 

perkawinan antara laki-laki muslim dengan wanita ahlu alkitab". 

Pertimbangannya adalah karena mafsadatnya (bahayanya) lebih besar dari 

maslabatnya. Sesuai dengan sural al-Baqarab ayal219 yaitu; 

"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Kalakxmlah: 
"Pada kedaanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bag/ 
manus/a, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manjaatnya". 
(al-Baqarah 219) 

Adapun dalam Uodang- Undang No.I Tabun 1974 yang meropakan undang­

undang nasional dalam bidang perk:awinan, dan berlaku efektif mulai tanggal 1 

Oktober 1975, peraluran teotang perkawinao campuran diatur dalaro pasaJ 57 

sampai dengan pasal62. pasal57 berbunyi: "Yang dimaksud dengan perkawinan 

campuran dalarn Undang- Undang ini ialah perk:awinan antara dua orang yang di 

Jndonesia tunduk pada hukwn yang berlainan, karena perbedaan kewarga~ 

negaraan dan salah satu pihak berkewarga-negaraan lndonesiau. Dari rumusan 

diatas dapat dimakiumi bahwa, pengertian perkawinan carnpurao adalab perka­

winan campuran yang disebabkan oleh perbedaan kewarganegaraan dan salah 

satu pihak berkewarganegaraan lndonesia. Sedangkan dalam Peraturan Perka­

winan Campuran sebclum Undang-Undang Perkawinan (GHR) ditentukan dalam 

pasal 1 : "Yang dinamakan perk:awinan campuran, ialab perkawinan antara ornng­

orang yang di Indonesia tunduk kepada hukum yang berlainan". Menurul 

Sudargo Gautama, yang termasuk dalam hukum-hakum yang berlainan itu aria!ab 

hukum antar golongan, antar tempat, dan antar agama. 

Jadi pengertiannya luas.71 0leh karena itu apabila dibandingkan dengan 

n Gautama Sudargo, Hukum Anlar Golongan Suatu Peng(mtar ( Jakarta : Penerbit dan Balai 
Buku Jchtiar, halaman 131 
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penger- tian pe.rkawinan campuran daJam Undang- Undang perkawinan, maka 

Urulang-Undang Perkawinan menganut pengertian yang sempit. Hal ini disebab­

kan oleh perkawinan antar penganut agama yang berbeda bukanlah tennasuk 

dalam perkawinan campuran yang dimakaudkan oleh Pasal 57 Undang-Undang 

Perkawinan. Rumusan dalam Pasal 57 yang menganut pengertian yang sempit 

ini, kalau dikaitkan dengan Pasal 11 ayat (2) Rancangan Undang-Undang 

Perkawinan Tahun 1973 (yang temyata digugurkan), yang berbunyi sebagai 

berikut: "Perbedaan karena kebangsaan, suku bangsa, negara asal, tempat tinggal, 

agamafkepercayaan, dan keturunan tidak mernpakan pengbalang perkawinan". 

Temyata menunjukkan bahwa dati sejarah pembentukan UU perkawinan, 

memang perkawinan antara orang-orang yang berbeda agama tidak dikehendaki 

oleh pembentuk undang-undang.Hal ini menjadi lebih jelas lagi apabila 

dihubWlgkan dengan Pasal 2 ayal (I) dan Pasal 8 huruf (f) UU Perkawinan.Pasal 

2 ayat (I) menentukan bahwa "perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agama dan kepereayaan itu". Dan Pasal 8 huruf (t) 

merumuskan bahwa "Perkawinan dilarang antara dua orang yang mempunyai 

hubungan oleh agamanya atau peraturan yang berlaku dilarang kav.in". Oleh 

karena itu dapatlal1 dipaharni bahwa UU Perkawinan ini berbeda dengan 

peraturan perkawinan sebelumnya yang menganut konsepsi hukum perkawinan 

perdata. Sedangkan UU Perkawinan justru memberikan peranan yang sangat 

menentukan tentang sah atau tidaknya suatu perkawinan, kepada hukurn agama 

dan kepercayaannya itu, dati caJon mempelai (Pasal 2 ayat 1). Dan da!am Pasal 8 

huruf (f) mengatur mengenai huangan perkawinan berdasarkan agama dan 

peraturan lain yang berlaku. Ketentuan dalarn Pasal 8 hurnf (f) ini jelas dan tegas 

meiarang perkawinan antara dua orang yang sedang mempunyai hubungan yang 

oleh agamanya dilarang kawin. 

Sedang pada hakekatnya semua agama yang diakui keberadaannya di Indo­

nesia ini melarang pemikahan antar agama. Dengan perkataan lain, perbedaan 

agama merupakan penghalang untuk melangsungkan pernikahan, dan apabila 

tedadi perkawinan seperti itu dianggap tidak sah. Dalam hukum perkawinan 

Islam, terdapat pengecualian yaitu bagi laki- laki muslim dihalalkan menikahi 

wanita ahlu alkitab, namun dengan persyaratan yang ketal dan sulit dilaksanakan. 
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Analisis Muslim Menikah dengan Ahlu alkitab 

-~···-~-----···~=------~·---:;~~~=-' 
DATA ANALISIS HASIL ANALISIS 

sural al-Nisaa' ayat 3 budak-budak lebih baik Sebaiknya tidak mengawini 
surat ar-Rwn ayat 21 isteri-isteri darljenismu sendiri wanita ahlu alkitab dan lebih balk 
surat al-Maidah ayat 5 jauhi kaf1r sesudah beriman menikahi budak yang heriman~ 
surat al~Baqarah ayat 221 wanita budak yang mukmin lebih 

baik dari wanita yang musyrik 
---·--.,-~~ 

Sumbcr: Hasil Analisis Penulis 

IV.3. Analisis Pernbahasan Perkawinan Beda Agama rnenurut Hukurn lslrun 

Pada hlrarki hukurn Islam kedudakan terlruat atau tertinggi hukum Islam 

adalah al-Quran, yang sudah diuraikan sebelurnnya, kernudian kedudukan kedua 

adalah hadis dan ketiga adalah ijma, dan Konsensus di kalangan pakar Islam 

bahwa struktur dan subtansi Islam itu terdiri dari tiga komponen utama yaitu: 

1.Aqidah 2.Akh/aq dan 3Syariah. Karena itu bagi ummat Islam, hukum yang 

akan dipakai adalah hukum yang syariat dan akhlaqnya harus berdasarkan 

Aqidah Islam. 

Analisis perkawinan bada agama menurut hadis sehagai hukum Islam kedua 

pun perlu diperhitungkan, agar dapat memperjelas analisa penelitian. Karena 

badis adalah perkataan, perbuatan, pengukuan, sifilt ukhlak (peribadi) dan sifat 

kejadiannya Rasul s.a.w. yang merupakan sumber rujukan hukurn kedua sesudah 

al-Qur.m. Ada banyak ularna periwayat hadis, namnn yang sering digunakan 

dalarn fiqh Islam ada tujuh yoitu Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Abmed, 

Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Untuk menganalisis pendapat para pemikir Islam penulis tidak akan 

menggunakan hedis-hadis yang dirngukan misalnya hadis hasan, hadis dha'if, 

badis maudhuk dan hadis ahad. Karena kedudakan hadis dalam Islam adalah 

sesuatu yang tidak dapat diragnkan karena terdapet penegasan yang banyak di 

dalarna! Quran tentang hadis, dalarn al-Quran disebut sebagoi al-Sunnah, bahkan 

dahun banyak hal badis disebutkan sesuai dengan al Quran. Di dalarn al Quran 

juga disebutkan ketaatan terhadap Rasulullah saw yang disebutkan bersarna 

dengar ketaataan kepada Allah~ lnl sebagaimana yang ditegaskan al Quran dalam 

fJriDan Allah seperti ; 
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"Dan taati/ah Allah dan Rasu/Nya, jike kemu adalah orang-orang yang 
beriman" (surata/Anfol ayat 1) 

"Dan tidaklah patut bagi /aki-/aki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukminah. apabila Allah dan RasulNya Ielah menetap­
kan suatu ketetapan. akan ada bagi mereka pilihan yang lain bagi urusan 
mereke" (.<urah a/ Ahzab : ayat 36) 

"Apa yang diberiken Rasu/ kepuda kemu, make ambil/ah ia, dan apu 
yang dilarangnya bagimu, make tinggalkanlah " (surah a/ Hasyr : ayat 7) 

Dengan penegasan al Quran di atas, jelaslah bahawa hadis tidak dapat dipi­

sahkan penggunaannya di dalam segala hal yang berla!ita:n dengan Islam sesuai 

dengan al Quran. Telibat dari fungsinya yaltu sebegal penguat dan penyokong 

kepada hukurn-hukurn yang terdapat di dalam al- Quran, juga sebagal pef1ielas 

dan pentafsir bagi ayat-ayat ai-Quran yang umum, dan menjadi keterangan tasyri" 

yaitu menentukan sesuatu hukurn yang tidak ada di dalam al-Quran. 

Dalam beribadah, badis memaiukan peranannya dalam menjelaskan maksud 

ayat-ayat al Quran mengenal aturan baribadat dengan lebib jelas. Tambehan pula, 

hadis juga memperincikan masalah-masalah yang berhubungan dengan pelaksa­

naannya apakah wajib, sunat, mubah, makruh atau haram. Dalam bidang hukum 

atau uadang-undang, hadis memperincikan hukom dan undang-undang yang 

terdapat di dalam a! Quran, dan hadis juga menerdDgkan men genal masalah per­

ornngan dan keluatga seperti soal nikah, yang didalam al-Quran tidak diterangkan 

secara rinci, hadis yang memberi penjelasan secara rinci. Maka dalam masalah 

perkawinan bed a agama patut juga dilibat hadis-hadis dibawah ini yaitu; 

artinya: Apabila wartita Nasrani masuk Islam (lebib dulu) sebelum suamiuya 

maka dia haram alaS suaminya. (HR Al-Bukberi, beb Thalaq). 

• Ibnu Jarir mentakhrij dari Jabir bin Abdullah katanya, Rasulullah saw 

bersabda: 

• (..>.U'?- tJ!I .!_,_;) GoW LtP..JJ:i:! 'i.J ytiS J,.l .w (!JJi\ 
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Artinya:Kami menikahl wanita-wanita ahlu alkitab dan mereka (laki-laki ahlu 

alkitab) tidak menikahi wanita-wanita kami. 

• Abdur Razaq dan Ibnu Jarir dari Umar bin Khatthab berkata: lelaki Muslim 

menikahi wanita Nasrani dan tidaklab lelaki Nasrani meni-kahi Muslimah. 

• Abd bin Hantid dari Qatadah berkala: Allah mengbalalkan kepada kanti dua 

jenis wanita mulvihonah; muhshonah mu'minah dan muh shonah dari ahlu 

alkitab, (sedangkan) wanita-wanita kami haram atas mereka (ahlu alkitab) 

dan wanita-wanita mereka halal untuk kanti. (Aunu! Ma'bud, syarah Sunan 

Abi Dawud, juz 8 hal 9) . 

...s;:,, ........,_ }•"P- ~_)I C..J< wi .)J wl>Y. 'i, ytiS.It Jai c.._,; 'J 

u.L..J u~ 'J, ~ .w 
Artinya: Kami tidak mewariskan kepada ahlu alkitab dan mereka tidak mewarisi 

kami keeuali apabila lelaki mewariskan kepada hambanya atau amatnya (budak 

wanitanya), dan kami menikahl wanita-wanita mereka (ahlu alkitab) dan mereka 

tidak menikahi wanita-wanita kami. (HR At-Thabrani dalam Al-Awsath, dan rijal 

-tokohperiwayat-periwayatnya tsiqot, terpercaya Nash larangannya sudahjelas). 

• Kaidah Ushulul Fiqih tentang A:M (~to) dan KHOS (V"\;.) 

Pada sural AJ-Bayinah: 1 dijelaskan babwa Kafrr (A:m) terditi dari Ahlu Alkitab 

( khos) dan musyrikin ( Kbos). Dari ayat lersebut diatas dapal ditarik kesimpulan 

bahwa Ahlu Alkitab juga haram untuk dinikahi, merujuk pada sural Al­

Mumtabanah :10, yaitu orang-orang kafir haram untuk dinikahljuga Al-Baqarah: 

221, musyrik juga haram dikawini. 

ljtihad Majelis Ulama Indonesia untuk menghasilkan fatwa perkawinan bada 

agama adalah haram herdasarkan al-Qunm sedangkan perkav.inan laki-laki mus­

lim dengan wanita ahlu Alkitab menurut qaul mu'tamad haram dan tidak sah 

adalah dari pintu kemaslahatan ummat, dengan tujuan untuk memenuhi keperluan 

umat manusia akan pegangan hidup dalam beribadah kepada Allah yang merujuk 

pada surat ai-Baqarah ayal219 yaitu; 
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"A1ereka bertanyu kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya ferdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". 
(ai-Baqarah 219) 

Sesuai dengan fungsi ljtihad yaitu menentukan kejelasan untuk persoalan 

yang kurang jelas, belum adalleljadi persualan baru bagi kalungan umat Islam di 

suatu tempat tertentu atau di suatu masa waktu tertentu maka persoa1an tersebut 

dikaji yang ketentuannya sesuai dengan AI-Quran atau Al Hadis. Melihat jenis 

ijtihad yang dilakukan oleh Majelis Ulmna Indonesia adalah Musha!at murshalah 

yaitu tindakan memutuskan masa\ah yang tidak ada naskhnya dengan pertim­

bangan kepentingan hidup manusia berdasarkan ptinsip menarik rnanfaat dan 

menghindari kemudharatan. 

PANDANGAN PEMIKIR ISLAM TllRHADAP PERKA WINAN BEDA AGAMA 

DATA HASIL ANALISIS KESIMPULAN ANALISIS 
muslim haJal 

basil ijtihad Zainun Kamal: kawin I. WanitaMuslimohHARAM 
muslirn /muslimah halal kawin dengan ahli kltab ditikahkan dengan NON 
dengan ahli kitab rnuslimah hamm MUSLIM 

ditikahkan dengan 2. Pria Muslim sebaiknya tidak 
ahli kitab menikahi wanita NON 
muslim balal 

hasH ijtihad MUI : kawin MUSIJM 
muslim I muslimah haram dengan ahli kitab dengan alasan lebih baayak 
menikah dengan ahli kitab tetapi lebih baik kemafsa<latan daripadako-

menikahi budak rnaslahatannya 

I yan~ heriman. 

Sumbet: Hasll Analisis Penulis 

IVA. Undang-undang Perkawinan 

Undang- undang perkawinan di Indonesia adalah Undang-undang Perka­

winanNo. 1 TAHUN 1974 pede Pasal2 ayat (I). Perkawinan adalah sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

Dan Pasal 2 ayat (2). Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang­

undangan yang berlaku. Dan Pasal 8 huruf (f) merumuskan bahwa "Perkawinan 

dilarang antara dua orang yang mempunyai hubungan oleh agarnanya atau 

peraturan yang berlaku dilarang kawin". 

87 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



Peraturan tentang perka\vinan campuran diatur dalam pasa1 57 sampai 

dengan pasal 62. pasal 57 berbWlyi : "Yang dimaksud dengan perkawinan cam­

puran dalam Undang-Undang ini ialah perkawinan antara dua orang yang di 

Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedaan kewarganega­

raan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia". 

Dari rumusan diatas dapal dimaklurni bahwa, pengertian perlrawinan cam­

pnran adalah perkawinan campurnn yang disebabkan oleh perbedaan kewarga­

negaraan dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Sedangkan dalam 

Pemturan Perkawinan Carnpuran sebelum Undang-Undang Perkawinan (GHR) 

ditentukan dalarn pasal 1: "Yang dinarnakan perkawinan earnpuran, ialah perlra­

winan antara omng-omng yang di Indonesia tunduk kepada bukum yang berla-

. " man . 

Mennrnt Sudargo Gautama, yang termasuk dalarn hukum-hukum yang ber· 

lainan itu adalah hukum antar golongan, antar tempat, dan antar agarna. Jadi 

pengertiannya luas.720Jeh karena itu apabiia dibandingkan dengan pengertian 

perkawinan campuran dalarn Undang-Undang perkawinan, maka Undang-Wldang 

Perkawinan menganut pengertian yang sempit. Hal .ini disebabkan oleh perka­

'Winan antar penganut agarna yang berbeda bukanlah termasuk dalam perkawinan 

carnpuran yang dimaksudkan oleb Pasal 57 Uadang-Undang Perkawinan. 

Ternyata menunjukkan bahwa dari sejarah pembentukan Undang-Undang 

Perka¥-'inan, memang perkawinan antara orang-orang yang berbeda agama tidak 

dikehendaki oleh pembentuk undang-undang. 

IV .5. DUKUNGAN PELARANGAN MUSLIM MEN!KAH DENGAN Af!Ll 
KITAB 

• HADIS 

11 Gautama Sudargo ,ibid ha1aman l J I 

88 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



artinya: Apabila wanita Nasrani masuk Islam (lebih dulu) sebelum suwninya 

sesaat (saja) mllka dia haram alas suwninya. (HR AI-Bukhari, bah Thalaq). 

2. lbnu Jarir mentakhrij dari Jabir bin Abdullah katanya, Rasulullah saw 
bersabda: 

(J:!.?. lJ!I •l..v) u.t....l uY.-.J.'Y-?. 'J .J ...,.,~ J>;i ~t....l <;:.JJil 
Artinya: Kami menikahi wanita-wanita ahiu alkitab dan mereka (laki-laki ahiu 

alkitab) tidllkmenikahi wanita-wanita kami. 

3. Abdur Razaq dan lbnu Jarir dari Umar bin Kbatthah berkata: lelaki Muslim 

menikahi wanita Nasrani dan tidaldah lelaki Nasrani menikahi Mus!imah. 

4. Abd bin Hamid dari Qatadah berkata: Allah menghalalkan kepada kami dua 

jenis wanlta muhshonah; muhshonah mu'minah dan muhshonah dari ahlu 

alkitab, (sedangkan) wanita-wanita kami haram alas mereka (ahlu alkitab) 

dan wanita-wanita mereka halal untuk kami. (Aunul Ma'bud, syarah Sunan 

Abi Dawud,juz 8 hal9). 

s. <~S:.J .J~ .Jl·~ J;-.._)1 <!lJ:! ui .)! uYJ:! 'i.J yl:iSll J>;i c.,y, 'J 

u. t....l (.)_,..;;.:., 'J .J !"' • t....l 

Artinya: Kami tidak mewariskan kepada ahlu alkitab dan mereka tidak mewarisi 

kami kecuali apabila lelaki mewariskan kepada hambanya atau amatnya (budllk 

wanitanya), dan kami menikahi wanita-wanita mereka (ahlu alkitab) dan mereka 

tidak menikahi wanita-wanita kami. (HR At-Thabrani dalam Al-Awsath, dan rijal 

-tokoh periwayat-pariwayatnya tsiqot, terpen:aya Nash larangan-nya sudahjelas). 

• Pendapat Para Pemikir Islam ; 

I. Imam Syafi'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ahlu alkitab 

adalah orang- orang Yahudi dan Nasrani yang berasnl dari keturunan 

Bani lsrail. Sedang bangsa lain yang ikut ikutan mengadopsi agama 

Yahudi dan Nasrani tidak termasuk dalam kategori ahlu alkitab. 

Alasannya adalah Nabi Musa as, dan Nabi Is as§ tidak diutus kecuali 

kepada Bani lsrail. 

2. Imam Khasim juga menegaskan bahwa orang yang memefuk agama 

Yahudi dan Nasrani setelah diutusnya Nabi Muhammad Saw, seperti 
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orang Kristen Arab dari Bani Taghlib, sebenarnya mereka tidak 

mernegang ajaran kristen. 

3. lbnu Mas'ud. Oleb karena itu Abdul Mutaal Muhammad AI-Jabry 

mendefinisikan bahwa pengertian orang-orang ahlu alkitab adalah 

suatu generasi yang sudah musnah. Dengan demikian pemeluk agama 

Kristen tidaklah tergolong kedalam ablu alkitab 

4. Abu Al-A'la Maududi menyatakan bahwa kawin dengan wanita 

kitabiyah, walaupun diperbolebkan bagi laki- laki, itupun hukumnya 

arialah makrub. 

5. Demikian pula pendapet Syalkh Al-lslam Abi Yahya Zaka riyya 
1Ansori, menikah dengan ahlu alkltab itu makruh hukwnnya, sebah 

dikhawatirkan akan terpengaruh oleh agarna isterinya 

6. Sayyid Qutb betpendapat bahwa ikatan perkawinan antara dua bali 

yang berbeda kepercayaan (akidah) agama adalah haram hukumnya. 

7. Peunoh Daly karcna para ahlu alkitab sendiri telah merusak 'liarnn 

dari ajaran taubid menjadi syirk, yang balal menjadi haram, maka 

menikah dengan ahlu alkitab itu haram hukumnya 

8. Siradjuddin A.R, melarang kawin dengan wanita kitabiyah karena ada 

usaha dari pihak isteri untuk menarik suaminya yang muslim itu ke dalam 

agarna Nasrani. 

• Undang-undang Perkawinan No.I Talmn 1974 

L Undang-undang Perkawinan No. 1 TAHUN 1974 Pasal 2 ayat (I) 

menentukan bahwa "perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut 

hukum masing-masing agama dan kepercayaan itu)'. 

2. Undang-undang Perkawinan No. I TAHUN 1974 Pasal 8 huruf (f) 

rnerumuskan bahwa "Perkawinan dilarang antara dua orang yang 

mempunyai hubungan oleh agarnanya atau peraturan yang berlaku 

dilarang kawin". 

• Kompilasi Hnkum Islam Bab VI - Larangan Kawin pasal 40 c ; "Seorang 

wanita yang tidak beragama Islam 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

I. Hasilljtihad ZainunKamal : muslimah hal a! dltikahkan dengan ahli kitah 

atas dasar pemikiran jika muslim boleb maka muslimab juga boleh 

karena tidal< ada teks dalam al-Qurnn yang melarangnya maka balk mus­

lim maupun muslimah halal menikah dengan non muslim selama masih di 

koridor monoteisme 

2. Hasil ijtihad Majelis Ulama Indonesia: muslim dan musJimah haram 

ditikahkan dengan ahli kitah alas dasar pemikiran mencegab kemafsa­

datan lebih didahulukan (diutamakan) dari peda kemaslahatan karena ada 

gejala keresaban umat Islam. 

3. Wilayah ijtihad Zainun Kamal berada dl wilayah haram yang dijawab 

langsung oleh al-Quran surat al-Bayyinah ayat 6 sedangkan wilayah 

ijtihad Majelis Ulama Indonesia di daerah mubah. 

4. Hasil analisis 

a) muslimah haram ditikahkan dengan non muslim termasuk ahli 

kitab, karena kafir adalah: 

I) Ahli kitab 

2) Percaya Allah tetapi tidal< percaya Muhammad sebagai 

rosu!Nya 

3) Mengatakan Allah adalah salah satu dari tuhan mereka 

(faham trinitas /3 in I) 

4) Mengakn !sa ai-Masih sebagai tuhan bukan rosul 

b) Muslim sebaiknya tidak mengawini Ahli kitab karen a mencegah 

kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan) dari pada kemas­

labatan 

5. Dukungan Pelarangan Muslim Meuikah Dengan Abli Kitab 

I) Hadis 

2) Pendapat para Pemikir Islam yaitu; Imam Syafi'l, Imam Khasim,lbnu 
Mas'ud, Abu AI-A'Ia Maududi, Syaikb Al-lslam Abi Yahya 
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Zakariyya 'Anson, Sayyid Qutb,Peunoh Daly,Siradjuddin AR. 

3) Undang-undang Perkawinan No.I Tahun 1974 Pasal2 ayat (1), Pasal 
8 huruf(f) 

4) Kompilasi Hukum Islam 

6. Perkawinan adalah peljanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang 

wanita untuk membentuk keluarga bahagia, lahir dan batin,dunia~akhirat, 

dan untok memenuhi perinlah Allah dan sunnah Rasui-Nya. 

7. Tujuan perkawinan adalah untok memperoleb kehidupan keluarga Yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah, yaitu ketenangan ketentraman, dan cinta 

kasih an tara suami-isteri. Sedangkan menurot UUP. tujuan perkawirum 

adalah untok membentok keluarga atau rumab tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

8. Hokum melakokan perkawinan pada mulanya adalah mubah (beleh), 

namun dapat berubah berdasarkan pada perubehan illahnya. Hal ini sesuai 

dengan kaidah ushul Fikih yang berbunyi, Hokum itu beredar menurut 

illah, ada dan tidak adanya illah, menjadikan ada dan tidak adanya hokum 

yang bersangkutan" 

9. Dalam hukum lslaru ditentokan bahwa suatu perkawinan adalah syah 

apahila telah dipenuhi rukun dan syarat- syarat perkawinan, serta tidak 

melanggar larangan-larangan perkawinan yang ditentokan dalarn al-Qur'an 

,sura! an-Nisa ayat 22,23,dan 24, baik yang bersiflll rnuabbdah, maupun 

yang bersifat ghairu muabedah 

10. Pasangan suarni-isteri yang berbeda agarna cenderung sulit menciptakan 

rumah tangga yang bermonis dan bahagia, karena agarna merupakan 

masalah yang mengenai kepentingan mutlak seliap orang. 
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B. Saran-Saran 

1) Kepada umal L'lam di seluruh Indonesia, hendaknya sejak dini telah 

mernpelajari dan meiTillhami huknm (agama) Islam, agar keimanannya 

menjadi mantap, syariahnya dilaksanakan dengan konsakwen, dan 

ahlaknya menjadi baik dan benar, agar tidak tergoyahkan oleh cinta dunla. 

2) Dalam memilih pasangan hidup hendaknya diutamakan yang satu hnan, 

satu kepercayaan dan satu agarna, agar tidak terjebak pada persoalan yang 

sangat rnendosar dalaro kehidupan berumah tangga. 

3) Dalam pelaksanaan Undang-undang Perkawinan No: I tahun 1974,sebaik­

nya dikenakan sangsi bagi pelanggaran undang-undang tersebut. 

4) Fatwa Majelis Ularna Indonesia sudah waktunya dinyatakan berlaku 

mengikat., jadi mempunyai kekuatan hukwn dan ada sangsinya hagi 

pelanggarannya. 

5) Diadakan sosialisasi yang intensifterhadap masyarakat tentang haramnya 

perkawinan beda agarna. 
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LAMP IRAN 

KEPUTUSAN FATW A MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 4/MUNAS VIliMUI/812005 

Tentang:PERKA WIN AN BEDA AGAMA 

lampirnn l 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarnh Nasional VII MUI, pada 19-

22 Jumadil Akhir 1426H.I26-29 Juli 2005M., setelah 

MENIMBANG: 

Bahwa belakangan ini disinyalir banyak terjndi perkawinan beda agama; Bahwa 

perkawinan beda agama ini bukan Sl\i• mengundang perdebatan di antara sesama 

umat Islam, akan tetapi juga sering mengundang keresahan di tengah-tengah 

masyarakat; Bahwa di teogah-tengah masyarakat telah muncul pemikiran yang 

rnembanarkan perkawinan beda agama dengan dalib bak asasi manusia dan 

kemaslahatan; Bahwa untak mewujudkan dan memelibara ketentraman kehidupan 

berumah tangga, MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang perkawinan 

beda agama untuk dijadikan pedoman. 

MENGINGAT: 

Firman Allah SWT : 

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan 

yatim (bilamana kamu mengawini-nya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) 

yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 

dapat berlaku ndil, maka (kawinilah) seorang saja, atan budak-budak yang kamu 

miliki. Yang demikian itu adalah lebib dekat kepnda tidak berbuat aniaya". (QS. 

al-Nisa [4] : 3); 

uDan di antara tanda-tanda kekuasa.an-Nya ialah Dia menclptakan untukmu isteri­

isteri dari jenismu sendiri,. supaya kamu cenderung dan merasa tente.ram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kaBib dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir". (QS. al-Rum [3] : 21); 

"Hai orang-orang yang berirnan, pelibamlah diriruu dan ke!uargamu dari api 

neraka yang bahan bakamya ndalah manusia dan batu; penjaganya ma!aikat-
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malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurbakai Allah terhadap apa yang 

diperlihatkan-Nya kepada mereka dan selalu mengeJjakan ape yang 

diperintahkan". (QS. ai-Tahrim [66]:6 ); 

"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik:. Makanan (sembelihan) ordllg­

orang yang diheri Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 

mereka. (Dan dihalaikau mengawini) wanita-wanim yang menjaga kehormamn di 

antara wanlta-wanlta yang berirnan dan wanita~wanita yang menjaga kehormatan 

di antara orang-orang yang diberi AI Kitab sebelum kamu. bila kamu telah 

membay.n mas kawin mereka dengan maksud menikahin]'a:. tidak dengan maksud 

herzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang kafir 

sesudah beriman (tidak menerima hukurn-hukum Islam) maka hapuslah 

amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi". (QS. ai-Maidah 

[5] : 5); 

"Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita mus~ sebelwn mereka beriman. 

Sesunggulmya wanita budak yang mukmin lebih baik deri wanita yang musyrik, 

wa1aupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang~orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 

Sesunggulmya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik walaupun ia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka sedang Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-Nya . Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah­

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran".(QS. ai­

Baqarah [2] : 221) 

"Hal orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan­

perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Alllah 

lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui 

bahwa mereka (henar-benar) beriman maka jangalah kamu kembalikan mereka 

kepada (suami-suami rnereka) orang-orang kaflr. Mereka tiada halal bagi orang­

orang kafir itu dan orang-orang kafu itu tiada haJal pula bagi mereka. Dan 

berikaniah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan 

tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 

mahamya. Dan janganlah karnu temp herpegang pada tali (perkawinan) dengan 

perempuan-perempuan kaftr; dan hendaldah kamu minta mahar yang Ielah kamu 

bayar, dan hendeklah mereka meminta mahar yang Ielah meraka bayar. 
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Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya diantara kamu. Dan Allah maha 

mengelahui dan maha bijaksana" (QS. al-Mumtab.ianah [60] : 10). 

"Dan barang siapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbe!arYaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, Ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah 

mengetahui keimanarunu; sebahagian kamu adaJah dari sebahagian yang lain} 

karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah mas kawin 

mereka menurut yang patut. sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara 

diri bukan pezina dan bukan (pula) wanita-wanita yang mengambil laki-laki lain 

sebagai piaraannya; dan apahila mereka Ielah rnenjaga diri dengan kawin, 

kernudian rnereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), rnaka alaS mereka 

separub hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang hersuami. 

(Kebolehan mengav.>ini budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takot pada 

kesulitan mef\iaga diri (dari perbuatan zina) diantanunu, daa kesabaran itu lebih 

baik bagimu. Dan Allah Maha Pengamun dan Maba Penyayang" (QS. al-Nisa [4] 

: 25). 

Hadis-hadis Rasulullah s.a.w: 

"Wanlta itu (boleh) dioikahi karena empat hal : (i) karena hartanya; (ii) karena 

(asal-usul) keturunannya; (iii) karena kecantikannya; (iv) karena agama. Maka 

hendaklah karnu berpegang tegub (dengan perempuan) yang menurut agama 

Islam; Gika tidak) akan binasalah kedua tangan-mu" (Hadis riwayat muttafaq 

alaih dari Abi Hurairah r.a); 

Qa'idah Fiqh : 

"Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan) dari pada menarik 

kemaslahatan". 

MEMPERHATIKAN : 

Keputusan Fatwa MU! dalam Munas II lahun 1400/1980 tentang Perkawioan 

CarnpUl1lll. 

Pendapat Sidang Komisi C Bidang Fatwa pada Munas VII MU12005 : 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

MENETAPKAN: FA TWA TENTANG PERKA WINAN BEDA AGAMA 
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Perkawinan beda agama adalab haram dan tidak sab. 

Perl<awinan laki-lalO muslim dengan wanita Ahlu KJtab, menurut qaul rnu'tamad, 

adalab haram dan tidak sab. 

Ditetapkan di : Jakarta 

Pada Tanggal : 22 Jumadil Akhlr 1426 H. 

29 Juli 2005 M. 

MUSYA WARAH NASIOANAL VII 

MAJELIS ULAMA INDONESIA, 

Pimpinan Sidang Komisi C Bidang Fatwa 

Ketua, 

K. H. MA'RUF AMIN 

Sekretaris, 

HASANUDDIN. 
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lampiran 2 

Dr. Zainun Kamal, MA: Nikah Beda Agama 

wawancara Dr. Zainun Kamal, pengajar pascasarjana UJN Syarif Hidayatullah 
dan alumnus dari Universitas Al-Azhar dan Kairo University, Mesir dengan 
Nong Darol Mahmada dari Kajian Utan Kayu (KUK). Wawancara yang 
disiarkan Radio 68H dan jaringannya di seluruh Indonesia pada 20 Juni 2002 ini 
juga menghadirkan Bimo Nugroho, salah seorang Direldur Institut Studi Arw 
dan Informasi (ISAI) Jakarta yang mengalami secara langsung pernikahan 
antaragama. 

Teks-teks suci tidak berdiri pada ruang hampa ketika ia menyapa manusia. Satu 
kasus menarik adaJah ketika Khalifah Umar melarang seseorang menik:ahi ahli 
kitab, sementara Alquran memperbolehkannya, menunjukkan intervensi sesuatu 
di luar teks. Pada kasus lain, sebagian ulama masih mengharamkan seorang 
muslimah menik:ah dengan laki-Jaki non-Islam. 

Memang banyak peristiwa di sekitar kita yang menunjukkan ambiguitas teks 
ketika berhadapan dengan realitos bahwa cinta suci tidak memandang sekat­
sekat etnisilas dan agama. Perkawinan Yasser Arafat dengan Suha, Jamal 
Mirdad dengan Lidya Kandouw dan lain-lain menjadi contoh kecil dari 
hamparan banyak kasus pernikahan antaragama. 

Berikut ini petikan wawancara Dr. Zainun Kamal, pengajar pascasarjana UJN 
Syarif Hidayatul/ah dan alumnus dari Universitas Al-Azhar dan Kairo 
University, Mesir dengan Nong Darol Mahmada dari Kajian Utan Kayu (KUK). 
W awancara yang disiarkan Radio 68H dan jaringannya di se/uruh Indonesia 
pada 20 Juni 2002 ini juga menghadirkan Bimo Nugroho, sa/ah seorang 
Direktur Institut Sludi Arus dan Informasi (ISAl) Jakarta yang mengalami secara 
langsung pernikahan antaragama. 

Mas Bimo, Anda adalah seorang pelaku pernikahan antaragama. Anda 
seorang Katolik, sedang istri Anda seorang muslimah yang bcrjilbab. Apa 
kendala yang Anda alami dalam pcrnikahan bcda agama ini? 

Bimo: KendaJa awalnya terjadi ketik:a melamar. Sebetulnya saya sudah dekat 
dengan calon mertua saya sebelum menikah. Tetapi ketik:a saya melamar, 
situasinya menjadi serius sekali. Ketika saya melamar, mertua saya menjawab 
begini: ''Nak Bimo tabu sendiri kan kami ini Islam. Jadi, kalau mau menikah 
dengan anak saya, Nak Bimo harus masuk Islam dulu!" Saya langsung terdiam 
dan situasi menjadi hening. Saya bingung maujawab apa? 

Karena dia menanti jawaban saya, akhimya yang keluar dari mulut saya begini: 
«Pak, saya ini orang Katolik:. Tapi ke gereja seminggu sekali saja bolong-bolong, 
apalagi bila masuk Islam dan harus salat lima kali sehari. Wah, saya pasti lebih 
ban yak berdosa hila masuk Islam daripada tetap di Katolik:." Itu saya ucapkan 
karena tidak: ingin masuk Islam hanya formalitas untuk menikah saja. Akhimya, 
saat pemikahan, orang tua isteri saya tidak bisa hadir. Ini kesulitannya dan 
merupakan yang paling berat bagi isteri saya. 

Perkawinan Beda..., Djarot Nugroho, Pascasarjana UI, 2009



Jampiran 2 

Bagaimana dengan prosedur di catatan sipil dan prosesi pernikahan lain? 

Bimo: Oh, kami lancar. Akhimya kami menikah dengan dua cara juga. Menikah 
dengan cara Katolik di gereja -di sana ada dispensasi untuk menerima isteri saya 
yang leta Islam ~juga pemikahan secant Islam. 

Pak Zainun, sebenarnya bagaimana pandangan Islam tentang persoalan 
pernikahan antaragama ini? 

Zainun: Un!uk melibat persoalan ini, mungkin dua hal yang perlu kita bahas. 
Dilihat dari hukwn positif, negara memang tidak mengizinkan kawin antaragama. 
Dalam bukum agama yang umum ada dua penjelasan: Pertama, secara eksplisit 
teks Alquran membolehkan laki-laki muslim menikah dengan perempuan non­
muslim. ltu terdapet dalam sural al-Maidah ayat 5. Babkan, ada pembahasan 
ulama yang lebih luas tentang ayat itu. Umumnya, yang masuk lingkup ahli kitah 
itu hanya Yahudi dan Kristen. Tapi dalam ayat itu bukan disebut ahli kitab, lllpi 
alladzina: 11t11 aJ-Kitab, orang-or.mg yang mempunyai kitab suci. 

Dalam Alqurnn terdapat kategorisasi golongan musyrik, mukmin dan ahli kitab. 
Orang musyik adalah mereka yang percaya pada adanya Tuhan, tapi tidak 
percaya pada kitab suci dan atau tidak percaya pada salah seorang nabi. Mereka 
itu adalah musyrik Mekah dan secara hukwn Islam tidak boleh sama sekali 
dinikahi. Kalau ahli kitab~ mereka percaya pada salah seorang nabi dan safah satu 
kitab suci. 

Yang diistilabkan Alquran dalam surat al-Ma'idab adalah orang-orang yang 
diberikan kitab. Mereka percaya bahwa ilu adalah kitab suci dan yang diutus 
kepada mereka adalah seorang nabi; maka menlkahi mereka itu dibolehkan. 
MisaJnya, orang Budha menganggap mereka punya kitab suci dan Budha 
Gauthama adalah seorang Nabi. Konghuchu, dianggap nabi dan mempunyai kitab 
suci. Demikian juga dengan Sintho. Mereka itu dianggap sebagai ornng yang 
diberi kitab dan boleh dikawini. Mereka kadang mengatakan, ini kitab dari Nabi 
lbtahim, kok! Alllu kitab dari Nabi Lulb. Yahudi boleh karena jelas diutus 
padanya Musa. Umat Nasrani mempunyai nahi !sa. ltu beberapa pendapat illama 
yang mempunyai pembahasan yang lebih luas memasukkan Konghuchu,. Budha 
dan Shinto sebagai yang boleh dikawini. Itu memang sudah dipraktekkan Islam 
dan sampai sekarang banyak sekali laki-laki muslim yang menikah dengan 
perempuan non-muslim. 

Adaka.h praktik pernikab.an antaragama dalam sejarah Islam? 

Zainun: Yang mempraktekkan itu misalny~ Yasser Ararat dan itu tidak menjadi 
masalah di Palestina sana. Nabi sendiri menikah dengan Maria Koptik yang 
semula beragama non-Islam. Utsman kawin dengan salah seorang ahli killlb. Ada 
yang dengan Kristen dan juga dengan Yahudi. Sampai sekarang, praktek 
pemikahan antaragama itu berjalan terns, Sebagian ulama melarang. tapi teks 
secara eksplislt membolehkan. Persoalan kita tadi, bagaimana kalau sebaliknya, 
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yakni laki-lakinya non-muslim dan perernpuannya ]slam seperti kasus Mas Bimo 
ini. 

Pertama-tama perlu saya jelaskan, bahwa teks Alqur.m secara eksplisit tidak ada 
yang melarang. Hanya ~a, mayoritas ijtihad para ularna, lennasuk di Indonesia, 
tidak membolehkannya meski secara leks tidak ada larangan. Makanya, yang 
membolehkan memiliki landasannya dan yang melarang juga punya landasan 
tertentu. Larangan muslimab menikah dengan Jaki-laki non-Islam itu tidak 
disebutkan dalam Alquran. Jni merupakan pendapat sebagian ulama 

Lantas bagaimana Anda menyimpulkan dari sesuatu yang tidak diekspli~ 
sitkan oleh Alquran? 

Zainun: Saya lngin menceritakan bebernpa kasus. MisaJnya, saya pemah 
bert emu dengan sepasang suami-isteri. Yang perempuan, pada mu1anya muslim, 
lantas meoikah dengan seornng Belanda, lantas masuk Kristen. Dan mereka 
sudah pllllya liga anak. Kemudian dalam perjalanannya, perempuan ini mau 
kembali masuk Islam dan minta izin kepada suarninya. Akbirnya diizinkan oleh 
suaminya dan perempuan itu masuk Islam. Masalah kita sek:ar.mg berboda, yang 
suarninya masih Katolik dan perempuannya Islam. Itu diizinkan sendiri oleh 
suami. Apakah dalam kondisi begini akan dibolehkan kalau kita berpegang pada 
pend.apat pada ulama tadi? Kalau sekiranya ini tidak dibolehkan, tentu saja wajib 
ceraL Bagaimana hak perempuan ini? Dia bahkan bisa diusir dari Belanda. 
Apakah memang agama itu menempatkan kedudukan wanita seperti itu? Oleh 
karena itu, karena tidak ada teks yang tegas tentang itu, maka ijlibad yang berlaku 
tentang pemikahan seperli itu tentu perlu ditinjau kembali. 

Yang menjadi persoaJan besar dalam pernikahan antaraga111a ini adalah 
persoalan anak. Bagaimana status agama anak Anda karena Anda berbeda 
agama? 

Bimo: Pemikahan kami sekarang telah melewati masa hampir tujuh tahun. 
Kesepakatannya memang terserah pada anak itu mau memHih agama apa. Tapi 
kemudian saya melihat kenyataan bahwa di rumah anak-anak lebih banyak waktu 
dengan istri saya. Istri saya beragama dengan ~ shalat lima waktu dan 
berjilbab. Kemudian anak saya dididik secara Islam dan saya sendiri berpikir, 
kalau dia beragama Islam secara baik, kenapa tidak? Sementaxa ksrena saya lebih 
banyak waktu di kantor, tidak normal juga kalau saya menuntut anak saya 
beragama Katolik sementara saya tidak bisa mencurahkan waktu untuk mend1dik 
anak saya secara Kaullik. 

Zainun: Mengenai masalah anak, ladi dijawab oleh Mas Bimo. Karena yang 
penting, bagaimana suami-isteri itu mendidik anak secara baik. Karena dalam 
semua agama mengandung nilai moral yang sama dan bersifat universal Kita 
mendidik anak untuk berbual baik pada orangtuanya. Kita mendidik anak kita 
supayajangan berbuatjahat dan berbuat baik pada siapa saja. Saya kira, itu nilai­
nilai universal yang sangat ditekankan semua agama. Jadi kila didik anak kila 
secara bask kemudian dia pilih agama apa, hal itu tersemb anak. 
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Saya kim, salah saru alasan sebagian ulama mengharamkan laid-laid non-muslim 
menikah dengan wanita muslim karena dikhawatirkan istri atau anak-anaknya 
menjadi murtad. Tapi kalau kita rnelihat kasus mas Bimo ini, malah sebaliknya. 
Anak-anaknya semua ikut ibunya karena yang banyak mendidik anak di rumah 
adalah ibunya. Karenanya, dalam kasus ini, ijtibad dan pendapat para ulama yang 
melarang wanita muslim menikah dengan pria non muslim perlu ditinjau ulang, 

Bagaimana dengan masalah warisannya? 

Zainun: Dalam masalah warisan, pendapat ulanna barbeda-beda. Ada yang 
menyebut tidak boleh saling mewarisi kalau berbeda aganna. Tapi ada yang 
berpendapat sesungguhnya sang isteri bisa mewarisi suami dan tidak bisa 
sebaliknya. Betapa pun saya kira ada solusi terbaik dari Alquran. Toh ada wasiat 
misalnya, KalaupWl terhalang, suarnl bisa saja benvasiat. ini rumah kaiau saya 
meninggal nantinya untuk kamu. Atau buat anak ini dan itu. Jtu boleh saja. 

Pak Zainun, ada hadis Nabi tentang pernikahan yang memakai empat 
kriteria: ke.:antikan, kekayaan, ketumnan dan aga.manya.. Dan yang 
dipenlinglum dari kriteria itu adalab agamanya. Bukankah itn maksudnya 
adalab agama Islam? 

Zainun: Memang ada kriteria ilu: agarna, kecantikan, kekayaan dan keturunan. 
Menurut pendapat sebagian ulama, kita dianjurkan memprioritaskan agamanya, 
Kemudian kalau ada orang bilang ini ada perempuan cantik dan saya ingin kawin 
dangan dia misalnya Apakah tidak sah perkewinannya? Tetap sah. Tapi Nabi 
menganjurkan memilih agamanya, artinya orang yang bermoral. Agarna dalam 
arti nilai-nilai yang baik. Namun bila ada yang lebih memilih kekayaan dan 
kecantikan dalam urusan mencari jodob, maka tidak dilarang oleh agama dan 
kawinnya tetap saja sah. 

Bagaimana dengan kebijakan Kbalifah Umar bin Khattab tentang 
pelarangan menikahi ahli kitab? 

Zainun: Saya ingin menjelaskan alasan pelarangan ltu, Ada seorang sahabat 
bemama Hudz.aifa a!-Yarnani yang kawin dengan perempuan Yahudi, kemudian 
Umar menulis surat padanya agar menceraikan istrinya Kemudian Hudzaifah ini 
menjawab, apakah perkawinan kami baram? "Tidak haram, ''kata Umar, "hanya 
saja, saya khawatir perkawinan kamu itu nantinya berdampak negatifr' 

Apa maksudnya? Begini~ ada persoalan sosial pada rnasa itu. Waktu itu Islam 
dalam penyebaran ajarannya mengalami banyak sekali tantangan dari luar, 
Banyak para sahabat yang meninggal dalam medan perang yang menyebabkan 
janda-janda perempuan menjadi membludak. Kalau laid-laid mualim menikah 
dengan non-muslim, lantas perernpuan muslim, khususnya para janda ini 
bagaimana? Karena ltu Umar secara politis melihat tinjauan strategis itu. Karena 
dia ketika itu berknasa, makn dia melarang itu. Larangan Umar bisa dibaca 
sebegai larangan kekuasaan, dan bukan larangan agama. Sarna saja dengan 
bukum negara kita sekorang ini. Dalam kasus ini, Ialri-laki muslim tidak 
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dibolehkan menikahi perempuan non-muslim, padahal hukum agama 
membolebkan 
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